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BAB I
PENDAHULUAN

Pengembangan kecerdnsan majemuk seawal mumgkin perlu dikembangkan terlebih
padas masa anak usia pra sckolah. Kecerdasan majemuk menumjukkan pada kemampuan
tubuh secara komplek dan diperlukan dalam berbagal aspek kehidupan di kemudian hani.
Banyak wpaya yang dilakukan oleh orang tua agar si buah hati dapat cerdas sehingpa dapat
dibanggakan di kemudian hari, untuk v dunia pendidikan tidak terkecuali pendidikan
jasmant di sekolah  terpanggl untuk membuat model  pembelsjaran dalam  rangka
mengembangkan kecerdasan 5 buah hati tersebut. Proses pembelajaran dalam pendidikan
jasmam di sekolah banyak menggunakan aktivitas fisik yang dilakukan batk dalam ruangan
tertmop maupun terbulka. |

Pendidikan jasmani berbasizs kinestetik (bodidy kimesthetic) merupakan salah satu
pifihan dalam proses pembelajaran, karena dalam proscs geraknya memerlukan koordinasi
sistum saraf dan otol serta pengendali gerak sehingga mampu menampilkan keindahan dan
mengkomunikasikan pesan melaloi keindahan gerak, Kecerdasan kinestetik meliputi unsur-
unsur keterampilan fisik seperti: koordinasi, keseimbangan, kecepatan dan kelincahan. Dalam
fisiologi manusiakinestetik (kinesthesia) berarti indera gerak vang merupakan bagian dan
gerak tulang melalui persendian. Anak yang memiliki kecerdasan kinestetik tingei skan
mampu mengintegrasikan koordinas) antara saraf dan otof sceara bersamaan untuk mencagat
saafu lujuan.

I"erkembangan saraf sebapai pusat penpatur dan dasar dan kecerdasan sescorang
ditentukan oleh banyak faktor di antsranya adalah belajar, latithan dan pengalaman. Faktor-
faktor tersebut memungkinkan sistem saraf pusat, teratama neurokortek, akan menyimpan
memorn lehih kuat sehingga dapat dimunculkan atau dapat dipakai saat memberikan jawaban
atas rangsang vang diterima di kemudian han, tanpa harus melalui proses berfikor lama.
Adanya rangsangan (stimulus) terpusat pada hubungan fupgsional wang ada di antam
rangsangan dan tanggapan, artinya unﬁlk schiap rangsangar tertenta memerlukan jawaban
tertentu dan menjalankan fungsi tertentu. Untuk ite, jawaban atas rangsang vang dilakukan
sukah bersifat otomatis dan akan sesuai dengan macam rangsang yang masuk.

Pembelajaran pendidikan jasmani yang berbasis kinestetik berpeluang besar untuk
mengembangkan kecerdasan majemuk pada anak usia prasckolah, namun kurang mendapat
perhatian yang optimal Hal ini ditunjukkan dalam proporsi jam pembelajaran yaitu lebih



benyak duduk di dalam rvang kelas, lebih banyak mendengarkan ceritera puru daripada
beraktivitas dengan menggunakan media fisik untuk belajar.

Kurangnys perhatian semacam 1mi diperparah dengan adanya anggapan orang tua
bahwa dengan hanya beraktivitas fisik maka akan menjadikan anak bodoh. Hasil survei
tentang proses pendidikan jasmam di beberapa sekolah taman kanak-kanak menyimpulkan
bahwa “Proses pembelajaran pendidikan jasmani belum berjalan seewa baik diakibatkan
kurang memaharmi peran pendidikan javmam bag anak usia prasekolal™ Dampak dari hal
tersebut adalah model pembelajaran pendidikan jasmaninya pun tidak banyak dikembangkan
termasuk penyediaan penunjang dalam proses pembelajaran.

Banyak puro anak usia prasckolah (Taman kanak-kanak) kurang memahami peran
pendidikan jasmani dalam proses pendidikan, bal ini dilatar belakangi pendidikan gurn masih
dari berbagai lulusan. Data yang terkumpul dan 23 orang pendidik, pendidikan terakhimya
masih bervariasi yaitu: Diploma 1 ada 2 orang, Diploma 2 ada 6 orang, lulusan SLTA 3
orang, | orang Paud, § orang lulusan 51 bukan kependidikan dan 6 orang 81 kependidikan,
Kebanyakan guru berpendapat bahwa olahraga adalah untuk menjaga keschatan semata dan
belum sampai pada sipnifikansi pendidikan jasmani dalam menunjang pengembangan
keverdasan majemuok amak Olch karena ita, proses pembelajaran pendidikan jasmam i
sekolah yang dilaksanakan hanya diorientasikan melaksanakan kwrikulum, sedangkan
orientasi utamanya umtuk perkembangan kecerdasan melalui media gerak belum banyak
tersentuh. Konsep ini jelas mengingkari konsep pembelajaran pada anak, yalom pendidikan di
Taman kanak kanak adalah temput bersosialisasi melalyi media gerak tubub dengan sistem
model pembelajaran bermain.

Proses pembelajaran pendidikan jasmani yvang belum mapan ditunjukkan lagi dari cara
mengajar gury yaitu atas dasar hobi guro tentang olahraga. Di samping ifu belum ada
rumusan kompetensi dasar vang spesifik untuk mencapai tjuan pembelajaran pendidikan
jasmani, dan sistern evaluasinya pun tidak jelas. Pada seminar penclitian tindakan kelas,
umuk gura laman kanak-kanak se kabupaten Bantul, dinyatakan babwa dalam proses
pembelajaran di sekolah gore-gum taman kanak-kanak minimal harus mengembangkan
ATM, yakni amati, tirukan, dan modifikasi. Kondisi pendidikan jasmani pada saat ini masih
relatif bersifat mengamati dan menirukan, belum bersifat memodifikas:. Konsekoensi
Jogisnya adalah penetapan tujuan pembelajaran dan sistem cvaluasi belum ada patokan yang
jelas. Patokan yang baku ini adalah sebaga acuan guru uniuk mengadakan refleks: dani hasil
pembelajaran, Apaksh pembelajaran yang dilekukan guru berhasil atao tidak dan apakah ada
hambatan atap tidak selama proses pembelajarn? Semua pertanyaan tersebut, kurang
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mendapat perhanan gurs karens bahan yang akan direfleksi tidak mendubung. Kondisi ini
memberikan peluang bagi pendidikan jasmani scbagai pendidikan yang tidak otama wstau
sebagar pelengkap, schingga memberikan image pada schagian besar guru yakni anak yang
pandal olahraga akan mengalami bambatan di bidang kognitif, [nilah kondisi proses
pembelajaran pendidikan jasmani yang belum optimal dan kurang terukur.

Ketersedizan  media  penunjang  pembelgjaran pendidikan  jasmani  untuk
mengembangkan  kecerdasan majemuk  (delapan  kecerdasan)  kecerdasan  linpuistik,
kecerdasan logika matematik, kecerdasan spasial, kecerdasan fisik-motorik, kecerdasan
mustkal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan naturalistik
musih sangal terhatas. Beberapa sckolah taman karak kanak, dalam melaksanakan
pendidikan jasmani, cenderung setiap gerakannya bersifal acak dan media yang digunakan
adalah suara guru. Pada proses pembelajaran model i secara tidak langsung suara gur akan
mempengarnhi paikis siswa, Jika suam tersebut terdengar bemada tinggi {(marah) maka akan
mempengarahi  spasana  pembelyaran.  Suasana  pembelmaran  vang  tdak  kondusif
memberikan kontribusi pada kualitas pembelajaran. Sedangkan sekolah Taman kanak-kanak
yang memiliki prasarana pengeras suara dan rekaman musik pelaksanaan pendidikan jasmani
dapal diarahkan ke perak dan irama. Oleh karenanya, evaluasi vang dilaksanakan cenderung
terfokus pada bafalan gerak saja. Kondisi ini, belum menyentuh hakiki dari hadirmya
pendidikan jasmani. Sentuban hakiki pendidikan jasmani yang kurang optimal, membesikan
kontribusi salah satunya pada sistem evaluasi yang tidak terukur.

Pada anak usia lima tabun perfama kehidupan sening disebut juga The Golden Years
yvailu masa emas dalam pola perkembangan kecerdasan apnak. Fakta di lapangan,
pengembangan kecerdasan pada masa usia prasckolah terabaikan atau kurang mendapatkan
perhatian dari guru kelas, pengasuh pembimbing penitipan anak bahkan orang tua. Hal im
disebabkan ketidak-pabhamannya tentang peran dasar bangunan tersebut.  Ibaratmya pondasi
bangunan rumah akan dibuat lantai saty, dua, tiga dan schagainya memerlukan spesifikasi
bangunan masing-masing, demikian puia tentang dasar bangunan kecerdasan. Pola dasar
bangupan yang sodab terbentuk dan salah akan relatil sanpat sulit Jdwobsh dan dasar
bangunan yeng salah ferscbut tidak akan efisien dalam pemanfastan waktu dan energi yang
dipergunakannya.

Pengembangan kecerdasan melalui pemberian rangsang sangat membanty peletakan
dasar bangunan, Fakia menunjukkan bahwa anak yang mendapatkan pendudikan prasckolah,
akan lebih mampu mempersiapkan diri daripada anak yang tidak meclalui pendidikan
prasckolabh. Hal ini dischabkan: (a) Terjadinya integrasi rasa antara sistem saraf dan otot
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denpan lingkungan, tumbuhnya kesadaran akan adanya perbedaan pendapat dan menghargai
pendapat orang lain, kemampuan uniuk bekerja sama sena kemampuan berkomunikasi sudah
butk. (b} Mampu melakukan snalisis sederhana dan membuat pertimbangan yang sclanjumya
mampuo melakukan pengambilan keputusan pada permasalahan yang dihadapi. (c) Tegadinya
peningkatan kemampuan berfikir dan terjadinya  pemmgkatan kemampuan melakukan
komunikasi baik sccara lisan, mlis maupun perak.

Pertumbuhan dan perkembangan anak mempunyai sifat menyeluruh dan saling terjalin
hubungan antar komponen {kesehatan, mutrisi dan lingkungan). Secars umum perkembangan
anak dapat dikelompokkan ke dalam tiga ranab yaile kognitif, afektif dan psikomotor,
sedangkan pertumbuhan mencakup biologis vaitu adanva perubahan strukior wubuh, Struktur
tubuh menvanghut pada perubahan struktur tulang, terulama tulang-tulang panjang yang
berdampak pada perubahan ukuran tubuh, sedangkan perubahan fungsi ubuh adalah akibat
dan adanva perubahan hormonal yang berpenganih pada fungsi fisiologis.

Pendidikan di taman kanak-kanak merupakan pendidikan non  formal yang
diselengparakan dalam upaya membamu meletakkan dasar perkembangan pada semua aspek
sebclum memasuki sekolah, Lisia prasekolah merupakan vsia peka untuk mencrima rangsang
dan sangat menentukan bagi perkembangan anak pada masa selanjutrya. Pelaksanaan
pelajaran di sekolah tidak ferkecuali di Taman kanak-kanak tidak lepas dan acuan kunkulum.
Kurikulum ibarat adonan untuk membuat kuc dengan bahan yang dibutuhkan dan
formulasinya sodah ditentukan. Salah satu tujuan kunkuwlum di Taman kanak—kanak adalah
mendukung tumbuh kembang anak termasuk perkembangan kecerdasan bahasa, logika-
matemalika, spasial, fisik-motorik, musik, iMerpersonal, intrapersonal dan naturalistk.

Pelaksanaan petnbelajaran pendidikan jasmant yang berbasis kinestetik dalam rangka
melaksanakan kurikutum belum dikembangkan. Lebih dari ity, sistem evaluasinya pun belum
tersusun dengan baik. Hal ini disebabkan para tim penyusun kurikulum belum banyak tahu
tentang fungsi olahraga bagi perkembangan anak, di samping ilu para gum Ji ‘Taman kanak
kanak merupakan gorn kelas yang harus mengajar berbagni mata ajar, tennasuk pendidikan
jasmani. Model mengajar khususnya pada anak wsia prasekolah, sangal menentukan lingkat
keberhasilan pencapatan tujuan pendidikan, ferdebib dengan model vang tepat maka akun
sangat membantm memudahkan pencapaian tjuan tersebut,

Anak-anak bukan orang dewasa dengan ukuran kecil, dan masa apak merupakan masa
yang paling aktif secara fisik dalam pertumbuhan manusia. Masa anak banyak dihabiskan
waktunya untuk bermain. Kegiatan bermain berarti melakukan aktivitas yang menyenangkan,
sehingga tidak keberatan untuk mengulang beberapa kali bentuk permatnan terschut. Tanpa
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disadan, di dalam kegiatan permaian tersebut anak sedang melatth din untuk melakukan
sesuatu.

Kematan belajar sambil bermain mengadi bagian pokok dalam proses pembelajaran
terkhusus pada anak usia prasekolah, untuk it perlu mendapatkan perhatian baik bagi orang
tua maupun pendidik untuk dapat mengemas materi sedemikian rupa schingga dapat terkesan
sebagai hiburan yang menarik dan menyenangkan. Situasi dan kondisi yang menycnangkan
sangat membantu para pendidik dalam menanamkan nilai nilai dalam pembentukan karkier
peserta didik




BAB II
EAJIAN TEORI

1. Pendidikan Jasmani
Pendidikan yang pelaksanaannya menggunakan aktivitas fisik salah saiu di antaranya

adalabh Pendidikan jasmani, Pendidikan jasmani mempunyai peran unik dibanding dengan
hidang studi lain karena objek kajiannya adalah manusia dalam gerak (mon m motion).
Pendidikan gemak manusia scbagai fenomena Guman movement fenomena) mempunyai
aplikasi  secara praktek  fprocticel  application),  mwerupakan  proses  yang  sifatoya
interdiciplinaries dan muitidimention baik dan rumpun «mu eksakia maupun dari rempun
ilmu-itmu sosial. Ihmo pendukung chsaloa meliput, fisiologl manusia, anatomi manusia,
kincsiolog), biomekanika gerak, biokimia ilmu gizi dan ilmue keschatan sedangkan ilmu-ilmn
sosial meliputi antropolog budaya, filsafat olahrapa, soswlog olahraga dan psikolog
olahraga
Froses pembelajaran pada pendidikan jasmani melibatkan komunikasi anlara pescria

didik dengan lingkungan baik dengan alat maupun tanpa alat yang dikemas sedemikian rupa
melalui  aktivitas  fisik sebagai media pembelajarannys.  Pendidikan  veng  dalam
pelaksunaannya menggunakan aktivitas fisik tersebut (pendidikan jasmani), sehagai wahana
dalam menciptakan pengalaman belajar sehingga mampu menumbuh kembangkan pribad:
secara menyclurah, Melahn aktifitas [isik yang dilakukan secara sisteinank diharapkan daps:t
membentuk  ketervanudan  manusin seutehnya, bukan hanya mampu  meningkatkan
keterampilan motorik (aspek fisik), akan tetapi dapat pula dipumakan untuk meningkatkan
nilai-nilai fungsional yang meliputi: kemampuan intelektual, emosional, sosial, dan maoral
spuritual.
Pendidikan yang pelaksanaannya menggunakan media dengan akuivitas lsik untuk
menghasilkan perubaban secam menyelunth tenlang kualitas seseorang baik fisik, mental
mappun emosions] memerlukan pendekatan yang humanis religius vang tidak boleh terlepas
dani mila-nilai agama dan budava. Humams-Religivs mengandung dua konsep pendidikan
yaity humaris dan rehigius vang ingin diintograsikan dengan hampan dapal mengatasi
kekurangan-kekuranpan  dalam  sistem  pendidikan  yang ada.  Pendidikan bumanis
menckankan pads aspek kebebasan, kemerdekaan individeal dan penghormatan atas
keberadasmiya schinggs dapat membangun kehidupan bermasarakat dan tidak meninppgatkan
milai-nilai keagamaan yang diikuti masyarakal. Pendidikan yang humanis-religius ini
merupakan adopsi dan dua alran vailu progresivisme dan ekstensionalisme, walaupun
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demikian pendidikan bumams telah mendapat dukungan para ahli psikologi humanistik dan
ahli pendidikan kmitis romantis.  Prinsip  pendidikan  humanis  alitan  progresivisme
berpandangan bahwa pendidiken berpusat pada anak (chuld center) schingga gum tidak
berperan secara otoriter, fokus padu keterlibatan dan aktifnya peserta didik
Pendidikan melalui aknvitas jasmam yang mclibatkan peserta didik wotuk dapat
mengekpresikan kegiatan penoh kebebesan dan penuh semanpal memungkinkan pesena didik
meluapkan emosi sepuns-puasnya. Peserta didi% sebagsi satu kesatuan yang otub, tidak
terpisahkan antara jasmani dan rohani dengan demikian tepat bahwa ungkapan "Pendidikan
Jasmani vang dalam pendidikannve melalui media aldivitas fisik mervpakan proses
penciptaan berkualitas fisik untuk berscmayameya jiwa vang berkoalilas pula. Hal imi senada
dengan pepatah Romawi kuno Men sana in corporesana (di dalam tubuh vang kuat terdapat
Jjiwa yang sehat).
Susan (2000 ) menyvatakan babwa: “Pendidikan jasmani meropakan bagian dar
pendidikan secara keseluruhan yang dalam pelaksanaannya menggunakan media akbivitas
fisik™. Proses pembelajaran pendidikan jasmam dapat dilakukan di dalam maupun di luar
ruangan dan dapat dilakukan dengan alal maspun tanpa alat. Pemyataan tersebut scjaian
depgan Green dan Hardman (2005 45-46) bahwa: “Pendidikan dengan menggunakan
aktivitas jasmani atau sering disebut pendidikan jasmani dalam pelaksanaannya sangat efckiif
schagai alat untuk mengembangkan kebugaran, keterampilar, kognitil” dan pengembangan
alektf”. Demikian pula mesurut Silverman dan Enms (2003 47) bahwa: “Melalui
pendidikan jasmani d&i  sckolah memungkinkan pengembangan peserta didik  dapat
menyeluruh yaitu baik fisik, mental, sosial, intelekiual, emosional maupun spiritual™.
Hidup merupaken perjuangsn, sescorang untuk dapat hidup, berkembang dan
mencapai kesenangan hidup maka harus berusaha untuk meraihnya, haros bergerak dan
bekerja sekuatnya tidak hanya tinggal diam tanpa usaha. Vntuk dapat berusaha dan berjuang
maka fungsi jasmani harus sehal dan kuat Untuk menjadi sehat dan keat maka perlu
pembinaan din yaitu dengan jalan beraktivitas fisik. Sekedar beraktivitas saja tidak cukup
karena segala sesuatu pasti harus memperhatikan ukuran (takaran) baik intensitas, lama dan
frekuensi  beraktivitas. Frinsip aktivitas dalam upaya perbaikan kualitas fisik adalah
pemberian beban pada fisik it sendin dengan leratur, terukur dan herkesinambungan,
sehingga akan terjadi adaptaszi secara fisiologis terhadap beban yang diberikan. Tiap orang
dapat berbeda besamya takaran, hal scmacam ini tergantung derl umur dan jenis kelamin
Keterwujudan dan ketertanaman konsep perjuangan hidup pada din anak usia prasckolah
akan timbul apabila proses pendidikan jasmani di sekolah herjalan sesuai dengan fungsinya
7
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pula. Menunnt Osada (2010: 28) bahwa pendidikan jasmani di sekolah dinyatakan baik
apabila "Merupakan bagian integral dan proses pendidikan sehingga dapat membanty
pertumbuhan dan perkembangan pesena didik™.

Atas dasar inilah maka proses pembelgjaran pendidikan jasmani disekolah harus
didasarkan pada kebutuhan dan kemampuan peserta didik, mengakomodir perbedaan individu
baik sccara kesukuan, maupun jemis kelamin sebagai keunikan, untuk itu perlu adanya
kreatifitas pendidik dalam proses pembelajaranya. Proses pembelajaran pendidikan jasmany
di sekolah bersifat klasikal, tiap orang mempunyai kemampuan yang berbeda, namun
perbedaan semacam mi bukan merupakan kendala dalam proses pembelajaran pendidikan
Jasmani.

Thomas, dkk (2008: 59) menyatakao bahwa melaln pendidikan jasmam yang
dilaksangkan di sekolah dapat digunakan sebagai alat untuk membantu pesera didik
meningkatkan  ketcrampilan  motorik,  kesehatan,  kebugaran, pembentukan  watak,
kepribadian, kedisiplinan dan penanaman milsi-nilai kejujuran, kerjasama scria tangpang
jawab. Memurut Himberg dkk (2003: 2) bahwa: “Tojuan pendidikan jasmani yang ingin
dicapai di sckolah bukan hanya terlctak pada perkembangan fisik semata namun juga pada
rohani, fisik hanya schagai sarana pembelajaran untuk mencapai tujuan keduanya”. Linkonen
(2007 22-26) menyatakan hahwa: “Pendidikan jasmani di sekolah dapat digunakan schagai
sarana untuk mencapai tujuan: Keseparan jasmani (physicad fimes). Peningkatan kemampugn
motorik (mofor skill), pengetahuan Gnowledge), sosial (socigl obyective), dan keindahan
(acstetic ofnective)”  Sedangkan Marrow (2005. 249) menyatakun bahwa “Melalui
pendidikan jasmani dapat membantu:  menimbulkan realitas din, membemtuk whub yang
ideal, memelihara dan meningkatkan kebugaran, keschatan, meningkatkan keterampilan,
cfisiensi, dam otomatisasi gerak”. Pendidikan jasmani membenkan kesempatan kepada
peserta didik untuk terlibat langsung dalam menanganm dan memecahkan permaszlahan-
permasalaban yang timbul di lapangan. Demiloan pula menurut Kelly (2006: 2-10) bahwa
melalui aktivitas fisik dalam pendidikan josmani menyebabkan aliran darah lancar schingpa
zat-zat yang dibutubkan dalam sstem saraf dan otot akan terpenuhi. Dampak terpenvhinya
kebutuhan pada sistein saraf maupen pada sistem otot yaitu anak akan menjadi bugar dengan
meningkatrya kebugaran maka daya tahan anak akan meningkat (tidak mudak lelah} dalam
proses pembelajaran schingpa akan mudah menenima pelajaran,

Pendidikan anak bukan hanya gejala sosial vang bersifat empiris akan tefaps juga
bersifat filosofis, mengingat bahwa manusia terdiri atas dua komponen besar yaiu fisik
{jasmani) dan nonfisik (robani). Berdasarkan hal imlah Benjamin (2008: 3-6) menyatakan
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bahwa dengan “pendidikan jasmam mampu mengembangkan respon sistem saraf dan
kincstettk untuk perkembangan emosional, intelektual dan interaks: sosial™. Dengan demikian
tyuan pendidikan fasmam di sekolah bukan menjadikan peserta didik menjadi olahragawan
atau atlit paumun bertyjuan pada pengembangan potensi din melalui aktivitas fisik &
antaranya adalah: Perkembangan newre muscular, perkembangan organik, perkembangan
estetik, perkembangan mitor plan dan perkembangan sosial.

Perkembangan  neoromusculer (perkembangan  sistem  saraf dan  otot), dalam
melakukan berbagai keterampilan gerak pasti memerlukan kerja otot dan otol dapat bekenja
karena ada saraf vang menginervasikannya dan tanpa adanya saraf yang mengaturnya maka
gerakan tidak akan terjadi. Sistem suraf berfungsi melakukan kegiatan pengaturan tabuh batk
komtraksi vtot rangka, olot polos maupun sekresi kelenjar endoknn dan dalam hal 1t sering
disehut sebagai fungsi motorik dari sistem saraf -

Perkembanpan  orgamk  yait  perkembuangan  kekuatan (Steength), daya tahan
(Endurance), kelincaban (Agility), kelentukan (Flexibelitas), kecepatan (Speed) dan daya
ledak (power). Unsur-unsur perkembangan organik semacam i sangat diperlukan dalam
ktivitas sehari-hai, walaupun dalam batss minimal dan dalam akwmulasi unsur organik akan
terwujed kebugaran jasmani (phypsical fimess). Setiap orang selalu mendambakan whuh vany
bugar. Untuk mencapai tbuh yang bugar, seseorang harus mau melakukan aktivitas fisik
dengan takaran yang tepat.

Perkembangan estetik yaitu kemampoan untuk menampilkan keindahan perak,
ketowesan alauw sering disebut dengan seni gerak. Keinduhan gerak bukan hanya dapat
dinikmati oleh orang lain pamun dapat pula dinikmati diri sendiri dan dalam hal ini akan
terwujud apabila peserta didik sudah memiliki koordinasi kerja saraf dan otot serta memalikn
keleluasan perak sendi (Ramge of Movernent) yang baik.

Perkembangan kemampuan molor plan yaitu kemampuan wntuk menyusun teknik,
taktik dan statem dalam permainan, penguasaan teknik dasar sangat membantu penguasaan
gerak berkutnya. Kurangnya penguasasn teknik dasar mevjadikan sulit dalam penguasaan
gerak, Penguasaan taktik dan stategi menjadikan sulit memenangkan dalam permainan. Di
dalam permaian terdapat pnsor menang dan kalah dalam pengakhiran permainan tersebut,
dengan demikian ontuk mencapai kemenangan perla penyosunan tekmk, taktik mawpun
strategi yang akan dilakukannys

Perkembangan sosial vaitu timbulnya toleransi, kerjasama, tenggang rasa, sportifiias
dan tanggung jawab baik secara sendini maupun secara kelompok. Permainan beregu akan
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sangal membantu timbulnya kebersamuan dalam keanggotaan kelompok karena adanva
kescnasiban sesama anggota dalam kelompok tersebut.

Pendidikan jasmam pada anak dengan pendekatan bermain memungkinkan tercapainya
hasil maksimal, belajar dengan cara yvang menyenangkan membuat anak tidak jenuh dan
menjadikan tahan lama dalam belajar, untuk itw perlu adanya desain dalam pembelajaran
maju berkelanjutan (seguenciol progressive) {GIM, 2000: 37-19). Pada pembelajaran
pendidikan jasmani di samping ranah kognitf dan afektif, ranah psikomotor memegang peran
utama karena penguasaan keterampilan gerak merupakan salah satu kunci kemampuan
melakukan aktivitas secara efekif dan efisien Efektit berarti kemampuan melaloukan satu
rangkaian perak menghasilkan banvak fungsi. Efisien berart perwujudan gersk yang
imcncerminkan kebenaran secara mekanika wbuh sehingga memunculkan efisienst pemakaian
energi sehingga yang bersangkutan tidak mudah lelah karena tidak mudah kehabisan energi.

Keterampilan gerak merupakan kemampuan sistem saraf dalam mengatur bagian-
bagian tbuh vang torhibat dalam gerakan, sedangkan unsur-unsur kemampuan yang
membeniuk  keterampilan gerak melipufi:  kemampuan  fisik, kemampuan mental dan
kemampuan emosional. Unsur-unsur kemampuan fisik tersebul barus dimaliki setiap orang
walaupun dalam batas minimal sehingza tubuh dapat melakukan aktivitas scsuai dengan
fungsinya. Lemahnya unsur-unsur kondisi fisik berpengaruh pada tingkat kebugamn jasmani
seseorang, sethap orang membutihkan kebugaran jasmani schingea dapat melaksanakan tugas
schan-han tanpa mengalami kelelahan yang berarti.

Kemampuan mental yaitu kemampuan olah fikir batk bahasa, logika, spasial, fisik-
matorik, musik, interpersomal, intrapersonal dan naturalis (delapan kecerdasan), kemampuan
menenima rangsang dan mengolah rangsang, memahami hubungan jarak, kemampuan
mengatur  Jrama  dan  kemampuan  berkonsentrasi.  Kemampuan mental vang  baik
memengkinkan munculnya jawaban alas rangsang sesual dengan macam rangsang lersebut
(reaksi).

Kemampuan emosional yaitu kemampuan mengendalikan perasaan dalam bersikap
dan bertindak. Pengaturan pemunculan taktik maupun strategi yang tepat dalam mensikapi
kondisi sangat menentuksan tingkat keberkasilan pencapaian tujuan. Pemunculan semacam i
ditentukan olch tingkat kematangan emosional.

Berdasar kajian i lapangan dapat dikatakan bahwa mata ajar teontik lebih banyak
menuntut pengembangan aspek kognatif yaiwu hal hal yang bersifat kemampuan berfikic baik
mulai dan yang menghafal, memahami, menerapkan, menganalisis, mensimtesis maupun
mengevaluasi. Namun pengembangan aspek kognitif membutuhkan adanya aspek jasman.
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Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan yang memanfatkan aklivitas [sik
untuk menghasitkan pernbaban-perubahan secara holistik baik dalam hal hsik, mental
maupun emosional pada din seseorang. Pendidikan melalui aktivitas jasman memperlakukan
peserta didik sebagai satu kesatuan secara utuh, yang titik perhatiannya melalui peningkatan
gerak manusia. Untuk itw, proses pendidikan jasmani tidak dapat terpisahkan dari tujuan
pembelajaran yang akan dicapad, maten pembelajaran, metode yang dipakai dalam proses
pembelajaran dan evaluasi proses pembelajaran,

Pendidikan metalur aktivitas fisik yang dilakukan di sckolah di samping dapat
mengembangkan aspek psikomotor dan kognitif dapat pula mengembangkan aspek afelnf
Dalam hal imi guru mempunyai peran utama scbhagai aktor intelekival. Guiu scbhagai panutan
nilai yang selalu diteladani oleh siswa dan bahkan pada tingkal Taman kanak-kanak serta
sckolah dasar kelas bawah apa vang dikatakan oleh guru dianggap paling benar dan lebih
dipercaya dan pada orang tuanya.

Nilai dalam penlaky keschanan mempunyai sifal yang abstrak, metafisis dan menjadi
larapak nyaia apabila orang mengamati perilaku atas hal-hal yang dilakukan orang tersehut.
Pemahaman suatu nilgi bukan scseatu yang kognitif verbal akan tetapl merupakan sesuatu
yang bersifat afektif akiual dan tampak dalam perilaku. Guu bersilat sentral dalam
pendidikan nilai, keteladanan, contoh nyata kescharian yang harus ditampilkan dalam
peritakunys. Satunya kata dan perbuatan sangat dituntut bagi gum sebab guru bukan hanya
komunikater mlai akan tetapi schagai aktor nilal, sebagai sumber dan bahkan puru sebaga
model milai. Untuk stu, perlu keteladanan dan penciptaan situasi yang sedemikian rupa dalam
pelestarian adab, adat, dan tata nilai dalam bermasyarakat,

Melalui wahananya pendidikan dengan pendekatan bermain, vpaya pelestanan mla
budaya menjadi semakin penting. Dengan adanya globalizasi pembangunan berbudaya yang
berpusal pada manusia ilu sendin yasta manusia agar lebih beradab, tahu sopan santun dan
schagai penerus wansan budaya itw sendiri. Kebudayaan scbenamya merupakan filter
terhadap budaya baru dan sebagai alat uniuk menguasai lingkungan sekitar.

Proses pendidikan schenarnya tidak akan pemah sclesai, karena sclain menyangkut
persekolahan (schooding) juga menyangkul pemberdayaan (empowermeni). Pendidikan
melaln aktvitas fisik dalam arti luas mencakup setiap proses uniuk menolong scseorang
membentuk pikiran dan karakier. Proses lerschot berlangsung sepamjang hayat. Pendidikan
melalui aktivitas jasmani sering dikenal sebagas inkuliurasi yaitu mengantarkan seseorang
vang sedang di inisiasi ke dalam hidup bermasyarakat, sedangkan pendidikan melalu
aklivitas jasmani dalam arti yang sempit, yaitu merupakan penanaman kecerdasan kogmitif,
}]




afektif dan psikomotor dani generasi ke generasi dengan menggunakan alwan—aturan yang
diciptakan khusus tentang hal tersebut.

Sejalan dengan era global, pendidikan merupakan sarana stralems dalarn melestankan
sistemn nila yang ada dan berkembang di dalam masyarakat Di samping ite dalam proses
pendidikan schbenamya bukan hanya penanaman pengetahuan dan pemahaman yang akan
dibentuk pada din pescrta didik, akan letap juga menanamkan sikap dan perilaku apar sesuai
dengan norma-nonma scsal. Norma sopan santun dan nomma kesusilaan mendapat perhatian
yang lebih, mengingat perkembangan teknologi informasi, media cetak maupun media
elektromk yang tidak selalu memberikan pengarth positif. Tugss guru sebagai pendidik
diharapkan membanty mengkondisikan peseria didik agar berperilaku vang benar, mampu
menempatkan din sesvai dengan  kondisi dan situasi. Untok it agar dapat mencapai tujuan
pendidikan dan mewwjudkan harapan para pendidik mavpun orang twa, dalam proses
pendidikan perlu diciptakan suasana belajar vang kondusif dan menyenangkan, Salah sam di
antaranva adalah melalm aktifitas fisik yaitu pendidikan jasmam denpan pendekatan
bermain

Pendidikan jasmani yang dilakukan dengan baik dan benar memungkinkan pada dini
siswa lertanam rense of belonging terhadap timnya, kerjasama antar anggota dalam tim
sehingga tidak perduli adanya perbedaan suku, agama dan status sosial ekonom. Contobmya
yaitu pada saat diadekan class mesting. Sportivitas akan terbentuk dengan adanya pengakuan
kemenangan dan kekalahan pada saat bermain Interaksi sosial dan budaya tenjadi dengan
dipertandingkannya atau dilvmbakannya berbagal macam akovitas jasmam antar wilayah
schingga memungkinkan mengenal budaya masing-masing wilayab tersebut. Pendidikan
jasmani dengan musian materi olahraga yang bersifat olahraga tradisional merupakan
(warisan budaya lelubur) perlu diangkatl seria dilestarikan, terlebih pada saat bungsa
Indonesia sedang mengidap penyakit lupa akan jatidiri. Banyak nila vang terkandung dalam
olahrags tradisional, vang dapai digunakan sebagai materi pembelajaran yang akan
menjadikan anak berkembang sccara seutuhnya baik aspek kognitil, afekuf, psikomotor
maupun sebagai media esiafetnya adab, adat, tata krama dan sopan santun.

Suaty kenyataan yang herkembang bahwa pola pembelajaran depgan prakiek pada
peserta didik usia prasckolah di lapangan lebih luwes dari pada pembelajaran dengan duduk
di dalam kelas yang lebih bersifat formal. Pembelajaran di dalam kelas mengkondisikan
peserta didik duduk  melihat papan tulis, mendengarkan, mengingat dan mengutarakan
kembali bila diperlukan dan hal ini setiap hari dilakukannya sehingga tidak heran peserta
didik akan mudah jenuh, Pendidik yang mengajar melalui aktivitas jasmani dapat lebih
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berkreasi dalam menerapkan dan membenkan maten guna mengembangkan sikap
menghargai pada orang lain, kerja sama dalam kelompok, kedisiplivan, taar pada aturan dan
tumbubnya sportifitas sehinppa anak didik akan menjadi manuma yang berbudaya tinggi,
bermoral, dan bertanggung jawab.

Secara umum pendidikan melalur aktivitas jasmani mengandung nilai pendidikan
terletak pauda keyakinan flosofis yang mendasari sistem pendidikan, sedangkan secara khusus
menpandung asumst yang mehiputn kemyataan, kebenaran, tata nilai, enka dan moral.
Pandangan-pandangan semacam ini dapat dipahami bahwa pendidikan melalu aktivitas
Jasmam merupakan hasil belajar asosiatif yang mentransformasikan nilai-nila budaya dari
perilaku antisosial menjadi prososial. Peran semacam i timbul akibat dar adanya interaksi
antara gurg dengan strategi pengajaran serta media pembelajaran yang digunakan.

Pendidikan jasmani yang dilakukan secara sistimatik melibatkan interaksi antara
peserta didik dan  lingkungannya lebih memberikan tambahan nilai positif dalam
pengembangan ranah afektf Secara uwmum cakupan pendidikan melalu akbivitas jasmani
bukan hanya aspek fisik saja akan tetapi meliputt berbagai aspek yaitu aspek intelektual,
emosional, sosial, maogpun spiritual. Uniuk mencapai tujuan tersebul, maka unsur-unsur
terkait dalam pendidikan yang mengpunakan aktivitas jasmani memeriukan perhatian secara
komprehensif menyangkut antara lain: Peserta didik, pendidik, kunkulum, alat banig
pendidikan, sarana prasarana, dan metode mengajar. Hal im disebabkan proses belajar
mengajar dalam pendidikan melalui aktivitas jasmani merupakan proses yang spesifik karena
pembelajarannya berlangsung tidak hanya di dalam roang kelas akan tetapi jugs berada
lumr kelas, di lapangan terbuka maupun lapangan tertutup.

Guru dalam proses belajar mengajar pendidikan jasmani memegang peran dominan
karena harus menguasai skup di hear roang kelas baik alm fasilitas, pengeloaan kelas,
keselamatan dan kenyamanan, serta formasi bagi puru, siswa, alal dan sarana prasarana yang -
digunakan D) samping harus merencanskan, melaksanakan dengan memilih berbagai metode
yang tepat, gurd juga menilai onghkat keberhasilan dalam proses belajar peserta didik. Melild
hesamya peran pury dalam pendidikan yang menggunakan akivitas fisik sebagai saranamys,
maka dikatakan babwa guru dapat berfingsi scbagai: Pengembang, perencana, pemberi
fasilitas (fasilitator) dan dingmisator senta evaluator,

Pengembang fdeveloper) polensi pada peserta didik baik cipla, rasa maupun karsa
Pendidikan merupakan usaha sader, terencana dan berkesinambungan dalam membaniu
peserta didik mengembangkan kemampuannya secara optimal sehingga memungkinkan
memiliki kecakapan dan keterampilan hidup dalam arti yang fuas. Kecakapan dan
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keterampilan tersebut meliputi kecakapan dalam mengenali din (self awareness), kecakapan
sosial (socal skfl), kecakapan akademik focedemic skill), kecakapan berfikir rusional
{thinking skifl) dan kecakapan personal (persomal shill) Sejalan dengan tojuan pendidikan
melalui aktivitas jasmani seperti tersebut di atas, perlu dibuat pondas: vang kokoh schagai
pilar penyangga yang harus dibentuk mulai dan awal kehidupan dalam sistern pendidikan
yang terpadu dari semua pihak. Hal i sejalan dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara bahwa
pendidikan scpanjang Rayat, vaim mulai dan dalam kandungan sampai mali yang memliki
keyakinan bahwa proscs pendidikan dapat benalan dengan baik apabila ada hubungan yang
hatk antara keluarga, sekolah dan masyarakat.

Ferencana (designer), membugt rencana pembelajaran merupakan tahap yang sangat
penting  dalam  proscs  kegiatan belajar mengajar, karena tanpa perencanaan  dapat
mempengarshi kualitas hasil pembelajaran, disamping itu perencanaan dapat membenkan
Luniunan proses pelaksansan pembelajaran. Perencanaan dapat pula digunakan sebagai acuan
atau panduan pelaksanaan program yang dapal membenkan arah yang jelas sasaran yang
akan dicapai, sebagai alat pengendali, dan juga sehagai tolok ukur keberhasilan saat diadakan
evaluasi. Agar proses pembelajaran dapat berlangsung optimal, maka pertu disasun langkah-
langkah, yaitn: Perumupsan tujuan yang akan dicapal secara jelas, memahami, menganalisis
karakteristik peserta didik dan mengkelompokkannys kamktenstik yang sgjenis, merumuskan
strategi  pembelajaran yang akan digunakan, membuat lembar kega termasuk langkah-
langkah yang dilakukan, merancang kebutuhan sumber belajar yang diperlukan dan
merancang cara, alat yang digunakan untuk mengevaluasi keberhusilan.

Pemberi fasiitas (fasilifator) berarti setiap pendidik dituntut memiliki kemampuan
umtuk menciptakan situasi dan kondisi kepiatan yang kondusif sehingga peserta didik dapat
menemukan sesuatu yang dicari atau sesuatu yang ingin didapatkan dan menghantarkan
peseria didik menuju ke twahap berikuinya yang lebih tinggi (maju  bertahap dan
berkelanjutan). Kreatifitas pendidik yang memberikan pendidikan melalui aktivitas jasmam
dituntut untuk memunculkan ide-ide atau gagasan barunva dalam mengajar schingga pola
pembcliyjaran tdak monolon, suasana kelas lebih menyenangkan, lebih kondusif, sedangkan
maten ajarmya dapat dipilih dan disesuaikan dengan situasi maupun kondisi sarana, prasarana
yang ada di sekolahnya. Pembelajaran yang monoton akan sangal membosankan bagi para
peserta didik schingga hasil yang akan diperoleh tidak akan maksimal.

Peran scbagai dinamisator dan evalfuator merupakan tugas yang lidak kalah penting
karena guru harus meoumbubkan dan menemukan kiat-kiat pemberian motivasi pada para
peseria didik. Peran dinamusator dan evalwator agar guru dapat bekerja secara maksimal
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tulam rangks mencapai tujuan serta memiliks kemampuan untuk menilai tingkat keberhasilan
ataw tingkal kepagalan pelaksanan proses belajar-menpajar. Proses pemilaian yang dilakukan
secara ohjektif memungkinkan menecmukan fakts di lapangan sesuai dengan realita. Proses
penilaian dapat dilakukan pada paruh waktu aisu tengah pegalanan maupun pada akhir
perjalanan permbelajaran.

- Pendidikan Jasmani pada Anak Usia Prasekolah

Mengenal karakterisuk peserla didik wntuk  memilibkan model  pembelsjaran
merupakan hal sangat penting. Pemahaman tentang karakterisiik peserta didik akan
memberkan kontribusi yang besar dalam mencapai tujuan pembelajaran. Karakierisuk anak
usia prasckolab pada wmumnya bercinkan: tumbubnya eksistensi din, berkeinginan untuk
mencoba sesuatn yang baru, bersifat egosentris, realismc dan memiliki kecenderungan
sentrasi yartu kecenderungan mengkonsentrasikan din hanya satu aspek dan sustu situasi.

Pendidikan di Taman kanak-kanak merspakan pendidikan prasekolah dan merupakan
bagian penting dari suam rangkaian pendidikan untuk menghantarkan anak ke jenjang
pendidikan dasar. Pendidikan merupakan usaha sadar yang terprogram, tersistimatiskan dan
berkesinambungan wntuk membanin peserts didik mengembangkan potensinva  secara
optimal. Menurut Lund dan Kark (2002: 73-76) bahwa “Pengembungan potensi pada peserta
didik dapat dilakukan dengan berbagai macam cam, salah satu di antaranya adalah melalui
kegiatan bermain dan modifikasinya”, Potensi merupakan bakat yang terpendam dan perlu
dimunculkan. Melalw kegiatan bermain peseria didik dapat mengembangkan kecakapan dan
keterampilan hidup baik sccam personal (personal skill), kecukapan sosial (social skil),
kecakapan akademik facademic skill) manpun kecakapan vokasional (vocational skill).

Bermain sambil belajar dalam pendidikan sampai saat ing, termasuk dalam pendidikan
jasmani pada peserta Jidik usia prasekolah adalah metode belajar yang paling tepat
digunakan. Dunia anak adalah dunia bermain, tanpa terasakan pada din anak sebenarmya
sedang terjadi proses pembclajaran. Secara alamiah dengan bermain, peserta didik menjadi
semang. Dengan media bermain peserta didik akan memperoleh kesempatan umiuk
memperalajar berbagai hal.

Pendidikan jasmani pada anak usia prasekolah merupakan bagian integral dari sistem
pendidikan secara keseluruhan, sejalan dengan itu perlu pemahaman bahwa pendidikan
prasekolah diselengrarakan untuk membantu meletakkan dasar dasar pada semua aspek
sgbelum memasuki sckelab dasar Dasar-dasar terscbut antara lain: kemampuan uniuk
berkomunikasi melalui kecapakan berbahasa dan pemahaman bahasa (bekerjasama, jujur,
tanggung jawab, disiplin) dan kemampuan untuk mengalisa, mclopka scsuatu secara
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sederhana (membuat keputusan dan menenima akibat keputusannya). Untuk dapat mencapai
hasil yang optimal dalam proses pembelajaran pada anak prasckolah sangat membutuhkan
model mengajar, alat peraga, dan media vang tepat. Menurnot Lund dan Tannehill (2009: 272)
bahwa: “Pembelajaran pendidikan jasmani melalui pendeckatan bermain peserta didik akan
mampu mengembangkan sistem organik, sistem rewromuscwlar, imerperatif, sosial, dan

Perkembangan sistim organik yaitu terkait dengan penpembangan sistem fungsional
thuh meliputi: kekuatan otot, kelentukan, daya tahan, kecepatan dan koordinasi. Unsur-unsur
kemampuan fisik ini sangat menentukan kualitas keterampilan gerak pada diri peserta didik,
tavpa adanya unsur kemampuan fisik yang memadaln maks kebugaran jasmaninya pun
menjadi rendah.

Perkembangan sistim meuromuscwior adalah aspek yang terkait pengembangan sistim
saraf dan otot. Kedua sistim Lzrzebut saling menopang dalam pengembangan keterampilan,
baik vang berhubungan dengan fokometor, norfokomator maupan manipdatif’

Perkembangan interperatifl menyanglut aspek pemahaman terhadap aturan, adanya
ketaatan terhadsp aturam permaian yang telah disepakati, kesalahan atau pelanggaran
terdabadap aturan dikenainya sangsi atan hukuman, penggunasn strategi, teknik dan taktik
dalam bermain. Anak dengan perkembangan iterperatifs diharapkan dapat memenangkan
PErMEINANNYA.

Perkembangan aspek sosial adalah pengembangan yang bersangkutan dengan belajar
berkomukasi dan  interaksi dalam  kelompoknys, memabami  kelompok bagian  dan
kehidupannya, membantn memahami Jingkungan kchidupannya, membaniu timbulmya
toleransi dan memperkecil sifat egoisme.

Perkembangan emosional yaitu aspek yang menyangkut kemampuan untuk melakukan
tespon terhadap kegiatan jasmani, mencan jalan keluar untuk menyalurkan ekpresi dan
kreatifitasnya melalw kegiatan jasmani secara bermanfaat. Ciri seseorang yang mempunyai
penguasaan emosional yang baik antara lain: (a) mampu mengenali emosi dan fakior yang
menyehabkan timbelnya emosi (Felf’ awareness), (b) memiliki kemampuan memilih umuk
tidak diatur oleh emosi atau kemampuan mengontrol macam findakan yang tepat sesuai
dengan tuntutan kondisinya (self-regulation), (¢) kemampuan untuk mengubah takuk dan
strategi apmbila tindakan yang telah dilakukan tidak sesuai dengan rencans (self moirvation)
dan {d) memiliki kemampuan tenggang rasa dan kemampuan untuk mengenali perasaan
orang lain fempathy), serta {¢) memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik
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dengan orang lain dan kemampuan memecahkan masalah sccam bersama-sama tanpa harus
berkonfrontasi yang tidak diperiukan (effective redation),

Kerancuan komsep pendidikan jasmani pada anak berakibat tdak optimalnya proscs
pembelajaran, pendidikan jasmani sebagai media pendidikan melalui gerak memerlukan
landasan filosofis yang dijadikan pijakan dalam  pemilihan model  pembelajaran
Pembelajaran dalam arti pengajaran merupakan usaha yang dilakukan untuk membentuk
peserta didik sesuai dengan yang diinginkan melalu penyediaan lingkungan vang kondusif

Pendidikan yang dalam pelaksanaannya menggunakan aktivitas fisik (prakiek)
cendening menekankan pada aspek psikomotor. Pelaksanaan kegiatan tersebut menunjukkan
adanya tngkatan keahlian meliput; spesific responding, motor chainmy dan rde wsing,
Spesific responding dan motor choining termasuk kategori praketerampilan dan rule using
termasuk kategon keterampilan,

Tmgkat pertama yang paling sederhana dan hasil belajar psikomotor adalah spesific
responding yaitn adanya kemampuan peserta didik untuk membenkan jawaban atas rangsany
tunggal den belum mampu dengan baik menggabungkan aktivitas sam dengan aktivitas
lamya, gerakan masih kasar, palah-patab, terpotong-potong, belum memuncolkan suatu
rangkaian aktivitas secara wtuh, belum memunculkan koordinasi perak. Misalnya memegany
bola, melempar dan menendang, memegang, melempar dan menangkap kembali benda yvang
dilempar,

Tingkatan kedua yaitu mofor chaming adalah kemampuan peserta didik wntuk
menggabimgkan dua atau lebih keterampilan menjadi sat rangkaian gerakan vang utuh,
perakannya sudah relatif komplek sehingga perlu adanya koordinasi gerak. Misalnya setelah
memegang raket dengan bemar mampu melakukan pukulan pada benda atau bola yvang
dilemparkan, memantulkan bola ke tembok dan menangkapnya kembali dan memantulkan
bola ke tanah kemudian menendangnya bola setclah memantul dan tanah.

Tingkatan ketiga wailu tingkatan rwle wving yailu kemampuan peserta didik untuk
mengaplikasikan keterampilannya dengan mengarahkan sesunatu gerakannya sesuai dengan
nmtutan ahran main atau vang dikehendaki dalam permainan. Gerakan i misalnya
melempar bola untuk diarahkan pada suam tittk sasaran, memukul bola agar jatubnya pada
bidang sasaran, melakukan gerakan seswai dengan irama musik sehingga keindahan gerak
sudah terbentuk. Pada tingkatan ketiga ini perlu ada pendasaran spesific responding dan
motor chaining yang benar sehingga memungkinkan munculnya keindshan gerak dan

efisiensi gerak.
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Anak wsia pra sckolah sudah mulai digjarkan dengan specific responding, motor
chaining dan rule wxmg walaupun pada taraf yang sangat sederhana.  Berdasarkan
pengembangan keterwmpilan dan rangsang sistem saraf pada peserta didik baik melalui
pendenparan (suara) dan penghhamn (cahaya) maka keterampilan dapat dibuatkan unotan
pentahapan penguasaannya yaitu: imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi dan naturalisasi,

Imitasi merupakan kemampuan peserta didik untuk dapat menirukan aktivitas perakan
sctelab yang bersanpgkutan melihat gerakan atan melibat sesuatu yang dicontohkan oleh
pendidik {guru) dan yang dilakukan sama persis dengan hal yang baru saja dilihat
sebelunnya Sebagar misal pendidik melatihkan keseimbangan maka pendidik memberikan
contoh berjalan di atas balok titan, badan membuat sikap scperti kapal terbang maka pescria
didik melihat dan selanjumya menirukan seperti yang dilakukan pendidik atau peserta didik
melihat tayangan gambar.

Manipulasi yaitu kemampuan peserta didik untuk melakukan gerakan tanpa harus
mehhat contoh gerakan pendidik, namun yang bersangkutan hanya mendengarkan penjelasan
dan pendidik. Misal pendidik menjelaskan burung yang sedang terbang, kupu-kupu terbang
dan selanjutnys pendidik menyuruh peserta didik melakukan gerakun menirukan burung
muupun kupu-kupu terbang dengan menggunakan dua lengan naik turun di samping badan,
sebatang pohon yany lerkena hembusan angin sehingga harus melivk ke kanan maupun ke
kin sehingga tubuhpun harus demikian pula.

Presisi vaitu kemampuan peserta didik untuk melakukan gerakan yang memerlukan
adanya perasaan (feelmg), dan kepekaan rasa. Pada taral mi peserta didik sudah mampu
mengkoordinasikan sistem saraf yang menghasilkan gerakan (agonis) dan saral yaog
melawan gerakan (antagonis) schingga menghasilkan  besarnya tegangan otot yang
diperiukan dalam gerakan tersebut. Contoh pada taraf ind adalah melempar benda tepat pada
bidang sasar, meletakkan benda di atas meja tenpa harus berbunyi, makan dengan
mengpunaken garpu di piring tanpa harus berbunyi, memasukkan janun dalam botol dengan
pantat yang diikatkan dengan tali.

Artikulasi merupakan kemampuan untok melakukan gerakan yang memadukan
koordinasi dari beberapa unsur gerak yang sudah komplek dan hasil dan gerak teiscbut
sangat tepal serta memunculkan keindahan gerak. Misal sambil melakukan pantulan bola di
lantai  kemudian menangkap, meloncat Jay wp) dan memasukkan bola ke keramjang,
menangkap bola kemudian memantulkan ke tanagh dan kemudian menendang bola terscbut
Gemkan-gerakan terscbut memeriukan koordinasi antara mata, tangan dan badan serta
tungkai untuk melakukan gerak secara berarutan.
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Maturalisasi merupakan kemampuan untuk melakukan gerak yang dilakukan sudah
bersifal automatisas:, perakannya sudah tidak memerlukan proses berfikir dan gerakannya
lepal sesuai dengan macam rangsang. Misal begitu ada serangan langan akan menangkis,
mengelak, menghindar, begitu ada aba-aba melakukan lan, mengambil benda yang ada di
depannya, dan segera melakukan lemparan pada bidang sasar.

(rallabue dan Donmelly (2003: 10) menyatakan bahwa: Pendidikan melalm aktivitas
jasmam pada amak scbelum jemjang pendidikan dasar dapat membaniu pengontrolan
pengembangan cmosional, membantu perfumbuban dan pecrkembangan serta membantu
persiapan untuk memasuki pada jenjang pendidikan formal, pengembangan kesehatan,
kebugaran dan pengembangan kinestetik. Pendidikan jasmani mempunyal peran besar dalam
pengembangan 8 (delapan) kecerdasan, pembentukan dasar gerak, pembentukan sikap sosial,
membanty pertumbuhan dan perkembangan fisik yaitu dengan banyaknya sekresi hormon
pertumbuhan ((G11) pada masa pertumbuhan sehingga akan membantu memobilisic lemak
untuk dibakar sebagai energi dan akan mengendapkan protein schagai pembentuk talang,

Menurut Eelly dan Melograno (2004: 57-62) bahwa pelaksaan proses pembelajuran
pendidikan jasmani di sekolah dapat dilakukan dengan beberapa model, antara lam:
“Movement education, Fitness education, Developmental cducation, Activity based
education, Humamistic and social devclopment, sport cducation, Conceptually based
education, Personal meaningful edveation, Wildemess sports and adventure education™.

Model-model  pembelajaran  pendidikan  jasmani  didasarkan pada  efcktivitas
penpelolaan pembelajaran dan mengasumsikan bahwa keberhasilan pencapaian (ujuan
pendidikan atas dasar pemilihan model yang tepat Salah satu tujuan permnbelajaran
pendidikan jasmani yang akan dicapai adalah menjadikan fistk bugar. Orang yang dapal
menikmati hidup dan kehidupannya serta aktifitas fisik (anpa mengalami kelelahan yung
berarti hanya orang yang memiliki kebugaran fistk yang baik (physical fitmess). Scseorang
yang memiliki kebugaran fisik dipandang dori aspek fisiologis terbagi ke dalam dua
komponen yaite kebugaran vang herhubungan dengan keschatan dan kebugsran yang
berhubungan dengan kelerampilan, Atas dasar ini pula kebugaran jasmani menjadi salah satu
tujuan dari proses pengajaran pendidikan jasmani. Secara umum, kebugaran merupakan suatu
kemampuan seseorang untuk melakukan akiifitas schari-han tanpa menimbulkan kelelahan
yang berarti dan masih mampu menikmati waktu loangnys, kebugaran menyanghut
kemampuan jantung dan pary, komposisi tubuh serta kebugaran otot (Plowman dan smith,
2008: 12).
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Komponen kebugaran yang berhubungan dengan keschatan meliputi daya tahan
jantung pam, kelentukan, kekuatan dan daya tahan otot, serta  komposisi tubuh, komponen
kebugaran berhubungan dengan keschatan diperlukan dalam kegiatan kehidupan sehan-han.
Komponen kebugaran yang berhubungan dengan keterampilan, dalam hal ini berhubungan
dengan olahraga yang meliputi: kecepatan, kelincahan, power, koordinasi gerak dan perasazn
perak, Sermua komponen tersebiut menopang kemampusn tubuh untuk dapar melakukan
kegiatan yang diperlvkan tanpa mmg:i'lmm kelelahan vang berarti. Model-model lain yang
dapat dipilih dan dikembangkan berdasarkan pertimbangan kesesvaian dengan macam
cabang olahraga vang akan dilakukan, dengan demikian model ini sudah bersifat kecabangan
segual dengan minat dan bakatnya peseria didik dengan dermikian yang relevan model ini
adalah pelatthan yang mengarah pada prestasi olahraga

Untuk pendidikan jasmani & sekolah tidak bersifat kecabangan namun masih sangai
vmun dan bersifat klasikal, selain model-model tersebut model lain yang sering dilakukan
adalah model kebugaran, model ini mempunyal tujuan yniuk peningkatan kebupgaran baik
menyangkut kebugaran yang berkenaan dengan kesehatan maupun vang berhubungan dengan
keterampilan. Peperapan masing-masing model dalam pembelajaran pendidikan jasmam
mempunyn kelcbihan dan kekurangan masing-masing dan dalam penerapannya tergantung
pada vsia peserta didik sema maten pembclajarannya. Peserta didik usia prasckolah tampak
lebih tepat menggunakan motor skill fitness model dan developmental model, hanva saja
pendekeatan model-model tersebul yang paling tepat adalah dengan teknik bermun karena
tengan teknik imi wkan lebib banyak menguntungkan, permainan dalam bentuk aktivitas vang
dilabukan dengan teman sebaya dalam bentuk perseorangan mavpun kelompok dan dengan
alat mavpun tanpa alat.

Pada dasarmya anak suka bermain dan kompelisi, uniuk itu istilah belajar dengan
bermain pada anak usia prasekolah sangat 1epat. Bermain dapat mengembangkan kemampuan
multilateral pada peserta didik dan sangat membantu peletakan kompetensi dasar setelah
dowasa. Bermain sebagai hagian dari proses pendidikan jasmani dan oluhraga yang objeloya
adalah manusia dalam gersk, bermamn merupakan cara yang paling efektl untuk
mengembangkan potensi dan multiple imtelegences anak karcna melalm kegiatan bermain
kelompok ataw beregu anak lebih peka akan kebutuhan orang lain. Bermain merupskan pintu
bagi anak untuk bersosialisam, menghargal orang lain, dan menghargai adanya perbedaan
pendapat.

Bermain mempunyai makna melakukan kegiatan yang menycnangkan hati, alau
mengerjakan sesuatu unfuk memperoleh kepuasan baik yang dilakukan secara perorangan
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maupun secara kelompok, bermain mempunyai unsur "eros” dan “agon”. Fros berarti senang
dan agon berarti peruangan untuk mengalahkan kelompok, orang lam ataw bahkan
mengalahkan fasilitasi untuk mencapai kemenangan. Fros menyatukan manusia dengan
lingkungan dan penikmatan hal-hal yang dilakukan untuk mendapatkan kesenangan,
Tumbuhnya rasa senang saat bermaun pada peserta didik merupakan suasana yang sangat baik
untuk mendidik, karema dengan suasana senang memungkinkan adanya kemudahan
mengarahkan peserta didik untuk mencapai toman pendidikan seperti yang disnginkan,
Bermain merupakan hasil budaya, hermain merupakan fenomena kehidupan sehings dapat
memberikan kesempatan kepada pelaku untuk mengembangkan kreatifitas, menumbuhkan
kemampuan untuk memjadi pemimpin dan maw dipimpin, memelibara rasa sikap sosial,
kerjasama, tanggung jawab dan tolcransi antar sesama. Bompa (2009 31) menyatakan
bahwa: “Anak-anak yang mau bermain atau beraktivitas dengan scgala benmk, vanasi dan
sifat dapat membenkan penparuh pertumbuhan dan perkembangan mental, emosional,
spiritual dan keterampilan fisik (multifaterad skill and complex skilf)”. Bermain bagi anak
dapat dipandang schapai esensi, kebutuhan alami yang dapat memberikan pengalaman yang
berarti secara langsung dan sisi fisik maopun psikologis.

Sesuai denpgan kodratnya, snak pada omumnya memiliki sifat untok selalu berperak
dalam berbagai bentuk, baik di rumah, luar rumah maupun di sckolah, hal semacam im dapat
dilihat dari adanya tanda-tanda yang menunjukkan bahwa anak tidak mau diam. Pada saat
anak mengikuli kegiatan pembelajaran di luar kelas, secara tidak disadan peserta didik selalu
memujukkan lingkah laku yang mengisaratkan bahwa bergerak merupakan kebutuban hudup
seperti halnya makan dan minum demi kehidupan. Uniuk rtu para pendidik perlu menyadar
bahwa peserta didik membutuhkan wakiu vang cukup untuk mengekpresikan din dan belajar
keterampilan motorik vang diperlukan (moror educability).

Pendidikan bagi anak usia prasekolah lebih banyak mengadopsi pendapat dan tokoh-
tokoh pendidikan lslam dan dunia Baral seperti dalam hadis “Sholatlah kama seperti kamu
lihat aku sholat” (HR. Bukhar). Hal ini mengisaratkan adanva unsur pedagogis bahwa
pendidikan pada anak dimulai dan dalam keluarga Pandangan semacam im menunjukkan
bahwa betapa pentingnya pendasaran pendidikan pada anak usia prasckolah baik dan orang
tua, orang yang Ichih dowasa, puru, maupun dari interaksi anak dengan tcman
SEPCTINEINANIYH.

Bermain dapat dilakukan denpan berbagai cara tergantung dan jenis kelamin, alat
fasilitas dan luas lahan, namun demikian secara umum bermain dapat dilakukan dan dapat
dikclompokkan menjadi: (1) Bermain dengan alat permamnannya sendiri tanps ada
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keterlibatan dengan temannya dan bahkan terkadang berbicara sendin (Seditary Play). (2)
Sama-sama bermain dengan temannya akan letapi masing masing memainkan alat
permainanya sendin tanpa adanya interaksi amtar kawan (Paralel Play). (3) Saling tukar alat
permainan antar kawan namun tidak ada atwran kesepakatan dalam permainan vang mereka
lakukan fdsociative Play). (4) Bermain dengan sturan permainan yang disepakati bersama,
pelanggaran atas atwran yang disepakati tersebut mendapatkan hukuman dan adanya
ketetapan hukum yang dipakai untuk menentukan sispa yang menang dan siapa yang kalah
(Co-operative Play,).

Belajar dengan bermain merupakan cara yang tepat untuk beradaplasi dengan tuntutan
lingkungan, belajar menjalani kehidupan yang munit karena adanya aturan yang harus
dilakukan, dan belajar berkomumikasi dengan feman scbaya. Mclalui belajar dengan bermain,
maka kepermimpinan, tanggungjawab dan kegotong-royvongan (cooperative altitude) dapa
dikembangkan dengan cara memberikan pengalaman untuk menjadi pemimpin maupun
dipimpin. Misal pada saal pemanasan (warming wp/ maupun saal pendmginan fcoofing-
cdown) salah sam dan mereka meminpin warming-up atan cooling down. Dengan demikuan
arah pendidikan jasmani melalui pendekatan bermain tidak hanya menekankan pada kognisi
saja akan tctapy melibatkan peserta didik wntuk dapal mengembangkan kompetensi-
kompetensi dirinya sehingga dapat menuju pada perbentukan manusia seutuhnya.

Pembentukan dan pengembangan delapan kecerdasan pada para pesena didik usia
prasckolah harus mendapatkan porsi yang sama karena apabila tidak secara benimbang akan
berdampak pada timbulnya masalah-masalah dalam kehidupammya. Anak usia prasekolah
bukan merupakan mindatur orang dewasa, anak memiliki keterbatasan dalam menghadapi
lingkungan, Mamun demikian bukan berarti pada masa usia prasekolah tidak dapal dibenikan
latihan sebagai pengembangan potensi dasarnya. Melalui bermain bukan hanya unsur-unsar
keterampilan yang dicapai, namut lebih dari ite yaitu dapat mengembangkan cipta, rasa dan
karsa,

Pendidikan pada anak sebelum sekolah dasar merupakan kensep pendidikan seumur
hidup dan bahkan pendidikan dapat dimulai dani dalam kandungan . Konsep im tidak lain
adalah adanya upaya peningkatan sumberdaya manusia mulai dan  hule  untek
mengembangkan berbagai potensi anak scjak usia dini. Gardner (2006 94-95) menyatakan
bahwa pada diri seseorang mempunyai kecerdasan majemuk yang dapat dikembangkan
dengan berbagai metode. Kaitan dengan penclitian ini adalah pembuatan model pembelajaran
pendidikan jasmani berbasis kinestetik uniuk meningkatkan ataw  mengembangkan
kecerdazan majemuk tersebut, misalnya:
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1. Pemngkatan kecerdasan logika pada peserta didik yartu dengan pencnfuan langkah,
takuk dalam bermain, karena setiap langkah mengandung konsekuensi vang akan

diterima. ;

2. Pengembangan kecerdasan kinestetik peserta didik dengan bergerak: melompal,
meloncat maupun berputar, bergalan, berlari, dan memanjat.

3. Mengembangkan kecerdasan spasial yaitu memungkinkan peserta didik hermain peran
(teatmkal) sesuai dengan jenis permainannya, misal menjadi penyerang dan suat saat
menjadi berlahan.

4. Mengembangkan kecerdasan musikal yvaitu pada saat bermain sambil menvanyikan lagu-
lagu dan bertepuk tangan.

5 Memungkinkan mengembangkan kecerdasam spiritual yaitn mengenal adanya Tuhan,
menang-kalah dalam bermain dan untuk memenangkan perlu berdoa sebelum bermain
mavpun setelah bermain pun berdoa atas keselamatan selama bermain, serta menerima
kekalahannya dengan ketulusan, mengakui kemenangan lawan bermain serta udak
membunt kegaduhan akibat kekalahannya.

Berdasar uraian di atas, dapat ditamk svatu prinsip bahwa belajar pada anak usma
prasckolah yang paling baik adalah melalui bermain, Belajar melaln  permainan
memungkinkan anak dapat mengembangkan potensi dasarmya, schingga saat sekolah sccara
formal yang sesungguhnyva anak dapat memahami keberadasn lingkungan, mempunyai
tanggung jawab, dapat mengkuti atwran atam tata lertib. Bermain dan belajar bukan
merupakan dua hal yang saling berlawanan, belajar dengan bermain merupakan cara yang
efeknl dalam mengembangkan aktivitas motorik, bahkan keterampalan motoriknye skan
meningkat, otot-ototmys akan efektif apabila dilatihkan dengan mengerakan scsuatu atao
dengan melakukan praktik (fearning by doing). Apebila dilatih secara berulang-ulang maka
akan menjadi suaty kebiasaan dan pemahiran keterampilan.

Fungsi bermain bagi anak usia prasekolah dapat pula membantu pengembangan dalam
beberapa hal tenmasuk:  Mengembangkan senso-motonik, menckan sifat  kecgoisan,
mengembangkan kreanfitas, mengenal lingkungan, meningkatkan kecerdasan kinestetk,
mengembangkan kecerdasan intelektual dan mengemhangkan kapasitas sosial.

Mengemhbangkan senso-molorik, tubuh saat melakukan gerak pasti melibatkan otot,
Pada saat otot bergerak atan berkontraksi seberapapun memertukan tegangan untok dapat
mempertahankan gerak. peserta didik akan mempergunakan otot-otomya unfuk melakukan
gerakan yang sesuai dengan tuntutan dalam permainan tersebut, sehingga motorik kasar
mavpun motorik halusnya akan Jebih banyak berkembang.
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Menekan sifat keegoisan, dengan bermain kelompok sangat membaniu menekan sifat
maunya menang scndin, vntuk dapat merath tyjuan bersarma maka memerlukan bamtuan
orang lain. Untuk itu dalam benmain memungkinkan mengembangkan kerga sama, dan
membanty memupuk rasa kesenasiban pada kelompoknya, dan hersosialisasi dengan
kelompok, intra mapun interpersonal akan banyak berkembang.

Membantu mengembangkan kreatifitas dan imajinasi, melalm bermain terlebih dengan
adanya aturan yang menghamiskan untuk menentukan menang dan kalah sehingga siasat
(taktik)} dan stratepi memenangkan permaian akan muncul. I3 samping itu diharapkan
mampu menyesuaikan din dengan segala perubahan dan tuntutan yang ada di lingkungannya.

Mengenal kchidupan lingkungan lebih dekat, anak ataupun peserta didik akan
berhadapan langsung dengan realita dan sebagai pelaku di dalam kehidupan, baik Jangsunp
berhubungan kawan bermain maupun berhadapan dengan lingkungan, Dengan demikian
memungkinkan anak belajar mengatasi masalah, menyelesaikan masalah vang dihadapi.

Mengembangkan keverdasan pada peserta didik melahu pembelajaran berbasis
kinestetik menuntut peserta didik untuk beraktivitas vang memerlukan adanya unsur dasar
gerak baik kekuatan, daya tahan, keseimbangan kelincahan, kecepatan dan kelentukan tubuh,
Melalm bermain maka otot-otot tubuh akan menopang gerak, denpan kcteratumn perak
memungkinkan terjadinya peningkatan peragaan gerak,

Mengembanekan kapasitas kecerdasan intelelktoal, banyak cara uwmwuik memberilan
stimulasi kognitif, kecerdasan intelekinal pada anak salah satu di antaranya adalah belajar
tentang  bentuk, uvkuran, pasangan benda, penggunean tekmk, taktk dan strateg.
Menpembangkan kapasitas sosial, belajar ilmu hidup (beninleraksi, berkonflik, saling
mempertahankan  kepenlingan, argumen) dan dengan permainan anak akan berlatih
mengambil keputusan (decision maker) serta beram memikul akibat dari pengambilan
keputusannya Di samping itu akiivitas yang dilakukan oleh anak sceara teratur dan terukur
maka dapat membantu meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan fisik, perkembangun
kepribadian, perkembangan kesadaran sosial, perkembangan rasa keindahan gerak, dam
mendorong keimanan.

Meninglkatnya pertumbuhan dan perkembangan fisik, diakibatkan adanya aliran darah
vang lancar schingga sari-sari makan akan segera disampaikan pada sel yang membutuhkan
mutrisi. Ketersediaan nutrisi yang diperlukan maka kesehatan akan terpelihara dengan baik,
demikian pula unsur fisik yaity tegadinya peningkatan kebuatan, dava tahan, kelentukan,
kelincahan dan kecepatan,




Perkembangan kepribadian, anak dapat beratth  disiplin, ketepatan  waktu
keterlambatan saat datanp bermain akan beralibal pada dikeluarkannya atan dibatalkannya
permainannya fwolk ou). Di samping kedisiplinan faktor lain akan terbaniu peningkatannya
seperti tanggung jawab dan sportifitas.

Perkembangan kesadaran sosial, merupakan tumbuhbnya rasa kerjasama anlar anggota
dalam kelompok, menimbulkan tumbubnya rasa toleransi, rasa kesenasiban dan rasa
kebersamaan. Rasa tanggung jawab pada din sehagan anggota dalam kelompok juga akan
berkembang scjalan dengan berkurangnya egoisme diri.

Perkembangan rasa keindahan gerak, send perak atau olah gerak yang dapal dinikmati
keindahannyva baik untuk i sendiri maupun orang lain akan berkembang sejalan dengan
penungkatan koordinasi saraf dan otot.

Mendorong hidup keagamaan dan kebaktian yaitu dimulainya terlebih dahulu berdoa
sebelum dan sesudah bermaim, di samping ru pendidikan yang langsung dihadapkan pada
realitas kehidupan sangal membanhy: mengembangkan kemampuan untuk menganalisis
situasi, merencanakan don melaksanakan sesuai dengan rencana, memben peluang kepada
sesama peserta didik vmtuk berbagi pengalaman atau ide, peningkatan keterammlan melahn
aktivilas nyata, memberikan peluang bagi peserta didik untuk dapat mengetahm status
kemampuan dinnya dan pengembangan jiwa komperitif yang sehat dan kooperatif.

Adapun bentuk permainan yang dapat dilakukan untuk proses pembelajaran
pendidikan jasmani usia prasekolah dalam rangka mengembangksn komponen kecedasan
kinestetik antara lain: (1) Lokemotor yaitu aktifitas fisik yang dapat berpindah tempat dari
satu tempat ke tempat lain (jalan, lar, lompat, loncat dan gerakan vsng memerlukan
koordinasi kombinasi gerak lain: memamjal, mengguling). (2) Nir lokomotor yeitu akctifitas
fisik yang dilakukan tanpa harus berpindah tempat (meliuk, memutar, mengulor persendian,
nenarik dan mendorong), dengan demikian anggota badan akiif melakukan perak namum
badan tetap berada pada posisi semula, dan {3) Manipulatif yaitue merupakan perpaduan
antara perak lokomotor dan nir lokomotor sifar gerakannya dapal berupa mendekat maupun
menjavh dari badan, misalnya: menangkap, mencndang, memukul, melempar dan
memantulkan bola.

Proses belajar gerak pada anak-anak masih bersifat menccha menirukan, belom
mencapai kematangan motorik, jenis peraknya masih berupa gerak dasar dan karakteristiknya
adslah perak lokomotor, nirlokomotor dan manipulatit (Hopple, 2005: 139). Belajar gerak
pada anak usia prasekolah mengikuli pola perunitan dan gerakan yang sederhana ke gerakan
vang komplck, dari yang mudah ke vang sulit, dari gerakan vang patah-patah ke gerakan
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vang koordinatif. Bompa (2009: 31) menyatakan bahwa: “Belajar gerak dan penguasaan
gerak pada masa anak merupakan bekal pengayaan keterampilan gerak di masa mendatang”™.
Alas dasar pernyataan i atas, perlu adanya vanasi dalam bentuk pengayaan perak schingea
terbentuk dasar yang benar dan kuat sebagai pondasi berolahraga di kemudian han.

Spesialisasi terlalu dini pada anak lebih banyak merugikan pertumbuhan dan
perkembangan dari pada keuntungannya. Proses belajar gerak pada anak mengkuti arus
pentahapan dan kogmitif, asosiasi, fikssas dan tahap benkutmya adalah otomatisasi, Pada
tahap kogmitif peserta didik memperoleh informasi tentang segala sesuatu yang berhubungan
dengan aktivitas vang akan dilakekan, sehingpa dalam olak akan terckam dan terbentuk
motor plan dengan demikian peserta didik mampu  merencanakan dan  sekaligus
melaksanakan. Pada tahap kedua vaitu asosiasi atau fiksas: yaitu peserta didik miulai mencoba
gerakan yang sesual dengan informasi yang telah dipahami sebelumnya. Tahap otomatisasi,
pengulangan gerakan yang berulang—ulang memungkinkan terjadinya otomatisasi perakan
schingpa jawaban atas rangsang sesuai dengan macam rangsang yang ads. Pada @ahap awal
vaitu pada masa prasckolah penyiapan kemampuan dasar diberikan secara menyeluruh
{multilateral) bmk dalam aspek fisik, menlal, emosional dan sosial schingga belum ada
spesialisasi cabang olahraga. Untuk mencapai sasaran tersebut, menural Himberg dkk (2003
166) bahwa “Model mengajar alau cara dalam penyampalan materi ajar sangat berpengaruh
terhadap ketertarikan siswa, untuk menyimak dan mengikuti pelajaran”™. Melode yang tepat
sanpat cfektif untuk memasukkan konsep kepada para peserta didik schingga hasil
pembelajarannya akan jauh lebih baik, Model pembelajaran mempunyar peran vang sangat
strategis dalam upaya memingkatkan keberhasilan belajar peserta didik, karena berpangkal
pada kondisi kebutuhan peserta didik dengan demikian pendidik mudsh menyampaikan
materi dengan tepat tanpsa menyebabkan kebosanan pada peserta dadik.

Model pembelajaran pendidikan jasmani yang dikembangkan secara intensif melalui
berbagai penelitian bertujuan wntuk terciptanya suasana akademik yang kondusil, sehingga
mempermudah tercapainya tujuan pendidikan Schmidt dan Wrisherg (2008: 107-109)
menyatakan bahwa: “Mateni pembelajaran yang menggunakan aktivitas jasmani sebagai
sarana pendidikannya harus disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan peserta didik”™.
Kesalahan dalam pemiliban model dan kesalahan pemilihan maten yang digjarkan, dan
ketidaksesuaian denpan  tahapannya maka akan berdampak pada terganggunya
pertumbubanan dan perkembangan peserta didik. Tslah pertumbuhan dan perkembangan
sering diartikan sama pada hal kedua peristilahan tersebut mempunyai arti yang berbeda.
Pertumbuhan berarti peningkatan kuantitas atau pertambahan ukuran tinggi dan berat batk
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dalam ukuran sentimeter maupun kilogram, sedangkan istilah perkembangan  berart
pemingkatan atau penambahan dalam kualitas maopun kapasitas. Untuk it betapa pentingmya
pelaksamaan proses pembelajaran yang disesoaikan dengan kondisi kebutuhan peserta didik,

alat dan fasilitas, dengan demikian ungkat kebosanan pescrta didik dapat ditekan sedemikian
ropa dan menjadikan daya ik bag peserta didik untuk Jebih tekun mengikun pelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di sckolah batk untuk anak prasekolah
maupun anak usia sekolah secara umum terbagi ke dalam: Prapemanasan, pemanasan
{warmung-ty). inti dan penutup (rcooling down). Prapemanasan merupakan  kegiatan
pengenalan kondisi din, yaitu menyangkut status awal denyut nadi, suhu tubuh, dan frekuensi
permapasan. Pengenalan status awal kondisi tubuh sangat diperlukan sebelum melakukan
aktivitas baik pemanasan maupun inti karena denyut nadi merupakan ukuran beban kena hisik

SCSCOTANg.

Pemanasan dapat dilakukan dengan pengueluran Serefching) dan senam (ocalistenic),
pemanasan (warming-wp), secara fisiologis diperlukan untuk mengkondisikan tubuh siap
menenma beban kerja. Kegiatan pemanasan dapat dilakukan dengan berbagal bentuk
aktivitas, misalnya lar kehling sambil bernvany, lan di tempat, lompat, loncat dan berhenti
mengikuti aba-aba, lan kecil-kecil diiringi musik pengiting, penguluran (strefching) dan
senam fealistenic). Astrand (2003, 273-272) menyatakan bahwa “Pemanasan yang dilakukan
dianggap cukup apabila ditandai dengan meningkatnya subu twbul 1 swmpar 2 derajat celsius
dan peningkatan denyut jantung hingga mencapn 60 persen demyut jantung maksimal™ Subu
tuhuh normal rata-rata seseorang 37 derajat dan selelah pemanasan dapal mencapui 39
derajat. Kenaikan subu tubuh menyebabkan pembuluh darsh melebar sehingpa sangai
membantu melancarkan percdaran darah yang membawa sari-sari makanan dan oksigen yang
diperiukan segera sampai di jaringan.

Pemanasan vang dilakukan dengan benar secara fisiologs sangat menguntungkan
karena dengan melakukan pemanasan (warming-up) akan menyebabkan tegadinye perubahan
fungsi fisiologis dalam bal’ {a) Janingan ikat sendi akan meregang sehingga keleluasan gerak
sendi akan bertambah sehingga dapal mengurangi terjadinya cedera oted. (b) Peredaran darah
menjadi lancar akibat dan peningkatan suhu otof, schingga penycdiaan oksigen dan
penyediaan energi di jaringan dapat tercukupi. (¢) Resistensi pembulub darah berkwang dan
pelepasan oksigen oleh hemoglobin lebih mudah akibal dan pelebaran pembuluh darah. (d)
Kontraks: otol akan menjadi lebih efisicn karena rendahnya viskesilas. (e} Pelepasan
Adenosin  mpospal lebih cepat sehingga kecepatan kontraksi otoinya pun juga akan

memngkat.




Pemanasan dianggap cukup seperti tersebut di atas apabila dnandai  dengan
pemingkatan suhu twboh antara 1 sampai 2 derajal celeies dan setap kepaikan 1 derajat
celsius dapat memngkatkan metabolisme sebesar 13 persen, hal 1m berarti babwa pelepasan
oksigen di dalam janngan lebih dipermudah dengan meningkatnya subu otot (Yamaguchi
2005: 677-683). Selain ditandainya peningkatan suhu, pemanasan yang cukup akan ditandai
pula oleh peningkatan frekuensi pernapassn vang dalam keadaan istirahat frekuensi
pemapasan orang vang normal dalam satw memt berkisar antara 12 sampai 20 kali,
sedangkan dalam keadaan berolahraga frekuensi pemapasan dapat mencapai 50 sampai 60
kali per menitnya. Peningkatan frekuens: pernapasan menyebabkan terjadinya peningkatan
ventilasi, dalam keadean istirahat berkisar antara 5 sampai ¥ liter per menit namun dalam
keadaan beraktivitas dapat mencapai 120 sampai 200 liter per menit.

Fada anak-anak, penekanan pemanasan sebelum melakukan aktivitas menjadi
perhatian utama, karena kebanyakan omng mengangeap bahwa pemanasan tidak diperlukan
pada hal dengan melakukan pemanasan akan dapat mengurang! tegadinya cedera otot, Hal ini
terjadi karena subu otot yang sudah meningkat memungkinkan ahran darah ke jaringan lebih
banyak, keleluasan perak semwh akan meningkat,

(erakan dalam pemanasan dimulai dan gerakan yang sederbans ke perak vang
komplek, dan vang ringan ke berat dan dapat dimulai dari tubuh bagian atas maupun bagian
tubuh sebeiah bawah, dan yang terpenting adalah melibatkan kelompok otol besar untule
melakukan seperti aktivitas vang akan dilakukan sesungguhnya Jenis pemanasan (warming-
up) disesuaikan dengan macam aktivites yang akan dilakukan sesungguhnya, dengan
demikian keleluasaan perak sendi menjadi lebih baik. Astrand (2003: 237-272) bahwa:
“Penguluran (siretching) dan senam (calistenic) keleluasan perak sendi ditentukan oleh
tulang, otot, tendon, higamen dan strukitsr vang berhubunpan dengan kapsul sendi™
Kurangnva keleluasan permak sendi menyebabkan kekakuan pada oot dan hal ini
menunjukkan bahwa pemanasan sangat diperlukan untuk menghindari terjadi robeknya
serabut otot vang dapat menimbulkan kram {spasmus).

Inti pelajaran, tujuan pendidikan pada anak prasckolah di samping pengembangan
aspek kopnitif dan afektif, tidak kalah pentimgmya yaitu pengembangan aspek psikomotor.
Belajar melalui bermain dengan melakukan aktivitas jasmani berbasis kinestetik dapat
digunakan untuk peningkatan kecerdasan peseria didik di samping peningkatan unsur-unsur
gerak, antara lain: kekuatan, kecepatan, kelincahan, daya tahan, dan peningkatan kebugaran
jasmani, serta pembentukan pola gerak dasar baik lokomotor, nirlokomotor mawpun
manipulatif
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Proscs pembelajaran pada anak usia prascholah pada umumnya masih mengandalkan
pola konvensional yailu adanya tatap muka antara peserta didik dengan pendidik (teacher
semfer), Pendidik menjelaskan, mencrangkan dan mengenalkan konscp fconcep introdiection)
vang dimuolai dari yang sangat sederhana. Pesenta didik dibarapkan mampu mempercleh
kesetimbangan amtara konsep-konsep yang telah dimiliki dengan konsep yang baru
dikenalkan dengan demikian semacam mi membutbkan kesabaran dan keufetan. Pendidik
memperagakan sambil mengasosiasikan pada tinmn gerakan hal-hal yang mudah diingat,
misal gerakan pada hewan atau gerakan pada benda-benda lain vang bergerak, Pemahaman
konsep dengan melakukan perakan nyala memudahkan peningkatan pemahaman peserta
didik terbadap fungsi gerak yang akan dilakukan.

Implementasi di lapangan, peran pendidik sehagai fasilitator dengan mengelala
keberlangsungan proses pembelajaran, dan membenkan kesempatan pada pesenta didik untuk
lcbih banyvak mengerjakan (Jearming by doing) sehingga fingkat keberhasilan pengembangan
keterampilan  dibaraphan  Jebih banvak. Ganong (2003: 225) menyatakan bahwa
“Pembelajaran schbenamya adalah proscs pemberian rangsang yang tlerkoordinasi dan
bertujnan uniuk mengubah perilaku berdasarkan pengalaman yang diperoleh masa lalu serla
ingatan {memory) merupakan kemampuen uniuk memanggl kembah pengalaman yang telah
dipunyainya. Scmakin besar rangsang dan semakin banyak wlangan rangsang maka ingatan
pun akan semakin kuat, demikian pula tentang keterampilan motonk semakin sering diulang
gerakan maka akan menjadi otomatisasi gerak. Sigelman dan Rider (2009: 216-21%)
menyatakan bahwa “Melalui lathan yang berulang-ulang keterbentukan pengalaman akan
semakin kuat dan implementasinya semalkan kuat pula memonnya™. Hasil dari belajar adalak
adanya penambahan pengalaman, perubahan pemahaman terhadap sesuatu, peninghkatan
keterampulan dan tegadinya perubahan nilad dan sikap.

Kakkar (2005: 38) menyatakan bahwa: “Lingkungan dan genetik sangat berpengarub
pada perkembangan dan keherbasilan belajar atan menguasai materi ajar sehinggs akan
terjadi perungkatan kapasitas maupun peningkatan kualitas® Belajar dengsn pembenan
rangsang yang dikondisikan secara tcrus menerus pada seseorang akan mampu mengubah
kondisi fisik dan sistem saral pusal (cortex meuro sysiem) seseorang, semakin kual rangsang
semakin lama ingatan. Rangsang vang ditcrima meclalui indera baik melalui pendenpgaran,
penglibalan maupun indera lainnya akan diterima dan disimpan di dalam saral pusat,
sedangkan rangsang jenis berikuinya menycbablkan tcrhe:nmknjra perubahan pada membran
wjung tombol (smapric knop). Buckingham (2003: 3-5) menyatakan babwa, “Keberhasilan
dalam proses pembelajaran salah samu di antaranya ditentukan oleh adanya faktor ckstern
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vaitu metode pembelajaran”. Olech karena itw erat kailannya antara penentuan tujuan yang
akan dicapai, metode pembelajaran yang digunakan dan cara cvaluasi yvang dilaksanakan
uniuk menentukan timghat keberhasilannya

IMetide mengajar merupakan suatu cara vang dapal digunakan sebagai alat untuk
mengatur peran baik bagi pendidik maupun bagi peserta didik sena alat bantu mengajar yang
diperfukan dalam mencapai tujuan. Brooks dkk (2006; 17-20) bahwa, “Kelepalan gora dalam
memilih metode mengajar vang sesuai dengan topik, maten ajar dan usia yang diajar sangat
menentukan  keberhasilan  dalam mencapai wjuan  pendidikan. Hal i dikarcnakan
penggunaan metode akan mencntukan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Penutup, setelah melakukan aktivitas fisik vang cukup melelabkan atan akiivitas
dengan intensitas yang tngg dan bahkan lama, maka diperlukan istirahat foolling down)
untuk pemuliban asal, namun saat 1stirahat tidak boleh lanpsung berhenti total tanpa aktivitas
apapun. Hal ini perlu mendapat perhatian karena setefah melakukan kega fisik yang berat
tenadi perobahan fungsi fisiologis dan apabila berhenti sceara mendadak maka kerja organ-
organ tubuh dapat berhent secara cepat pula Kondisi semacam ini Udak menpuntunghkan
karena aliran darah hasil dan pompa janfung tidak drimbangi dengan pelebaran pembulub
darah sehingga vang dikhawatirkan adalah akan terjadi pecahnya permbulub darab sehingga
mengganggu pada sistem peredaran darah. Pemulthan kondisi tubuh seperti awal sebelum
latithan, ditanda dengan penurunan tekanan darah, denyut nadi, subu tubuh, frekuens
pernapasan dan akan kemball ke normal kembali seperti schelum melakukan aktivitas.

Penurunan (cooling down), penunuman semacam i dilakukan pada akhir proses
pembelajaran, sedangkan benluk aktivitasnya dapat dilakukan dengan berbagai macam (jalan
pelan, duduk melingkar sambil pijitan dengan teman di depannya). Pada saat seperli ini guru
dapat memberikan umpan balik (evalwasi) pada para peserta didik terhadap hal-hal vang telah
dilakukan baik secara perorangan maupun secara bersama-sama.

Pelaksanaan pendidikan melalui aktivitas jasmani yang (erstruktur yaitu meliputi
(prapemanasan, pemanasan, inti dan pendinginan), merupakan perurutan vang dipandang
mempunyal struktur anatormis vang sangat ideal untuk mencapal tujuan dalam proses
pembelajaran. M samping susunan anatomis dalam proses pembelajaran, keberhasilan
pembelajaran ditentukan pula oleh ketepatan pemilihan model pembelajaran, Hal ind
dikarenakan dalam menentukan model pengajaran harus  disesvaikan dengan kondisi
kebutuhan peserta didik dengan demikian tingkat kejenuhannya dapat ditekan sedemikian
rupa. Model pembelajaran sebenamya merupakan kerangka konsepual tentang teknis
interaksi amtara peserta didik dengan pendidik vang disusun sccara sistematis baik media
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vang digunakan maupun cara mengevaluasi tingkat keberhasilannya. Pemilihan model
pembelajaran pendidikan jasman yang dilaksapakan dan dipilib olch gury, semuanya harus
disesuaikan dengan kondisi dan situasi pescrta didik. Mosston dan Ashworth (2002 30-31)
menyatakan bahwa: “proses pembelajaran pendidikan jasmani dapat menggunakan beberapa
model mengajar antara lain: gaya komando, gaya latthan, paya resiprokal, dan gava mengajar
fearming cycle™.

. Otak Sebagai Pengatur Kegiatan Tubuh.

Perkembangan setiap anak mempunyai sifat vang khas sesuai dengan kondist masing-
masing, namun secara umum perkembangan kecerdasan pada anak akan mengmkuti pola
perkembangan vang sama walawpun kecepatan dalam melewan setiap tahap tidak sama.
Sctiap jenis kecerdasan pada diri anak saling berinteraksi salu dengan lainnya baik
kecerdasan intelekiual, spintual, emosional mauwpun kinestesi. Berdasarkan hal ini pulalah
maka seharusnya tidak ada lagi anggapan bahwa pembentukan dan pengembangan masing -
masing kecerdasan memadi tanggung jawab secara terpisah. Sebagal musal pengembangan
spirttual dan emosional menjadi tanggung jawab guru PPKn dan guru Agama, pengembangan
kecerdasan intelekmual menjadi tanpung jawab guru penpetahvan wmum dan eksakta,
pengembangan kinestesi menjadi tanggung jawah gura olahrapa dan keterampilan,

Pengembangan kecerdasan berdasarkan pembelajaran pendidikan jasmami bebasis
kinestesi merupakan kemampuan pengendalian gerak tubuh, kemampuan menguasai,
menggunakan benda vang secara fisiologis sesuai dengan porsinya rekroitent motor wnit dan
kemampuan tubuh untuk melakuokan keterampilan gerak yang tersusun alus komponen-
komponen keterampilan fisik yaitu berupa keluatan, daya tshan, kecepatan, kelentukan,
koordinasi dan kescimbangan, Penggabungan unsur-unsur kinestetik menjadi satu ranghkaian
gerak motorik memerlukan inileraksi antara sistern saraf dan otol, sedangkan kecerdasan
kinestetik  dimmjukkan adanva kemampuan seseoranp mengendalikan twbuh  dalam
menciptakan gerakan Gerak motorik pada seseorang secara umum dapat dikelompokkan ke
dalam 2 {dua) komponen wiama yaity pra keterampilan dan keterampilan. Pra keterampilan
dibagi memadi 3 (tga) bagian yaito gerak refleklif, imeprasi rasa dan pembentukan pola
gerak dasar, sedanglan komponen keterampilan meliputt penghalusan gerak, penampilan dan
kemunduran.

Pendidikan jasmam berbasis kinestetik ditunjukkan adanya hubungan antara akal dan
anggola mbuh yang sclanjumya mermmgkinkan tubuh untuk mencipiakan olah gerak.
Pendidikan jasmani berbasis kinestetik sangat diperfukan pada masa kanak-kanak karena
pada dasamya setiap aktivitas selalu berhubwingan dengan perak dan perasaan gerak. Dengan
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demikisn memungkinkan anak membangun hubungan antara pikiran dan tuwbuh wniuk
memanipulasikan susiu objck dan menciptakan perakan. Pengalaman dalam hal gerakan vang
diperoleh pada masa kecil dengan berbaga kondisi sangat bermanfaal dalam mengatasi
permasalahan-permasalahan  setelah dewasa, dengan demikian semakin banyak pengalaman
semakin besar pula potensi untuk mengatasmya,

Kecerdasan seseorang dupat dikembangkan dengan berbags cara, di antaranya dengan
cara mclakokan olah gerak yang mclibatkan seluruh anggota tubuh untuk berperak.
Pembelajaran bebasis knestetik sangal penting dalam rangka meningkatkan kemampuan
psikomotorik, kemampuan sosial, sporiifitas, rasa percaya din dan harga din serta
peningkatan kebugaran tubuh.

Kecerdasan yung dihasilkan dari pembelajaran berbasis kinestetik ind juga terlihat pada
kemampuan seseorang dalam membenkan jawaban atas rangsang dan diwujudkan dalan
eerak dlau aktivitas demgan anggola badan. Sctisp rangsang yang masuk melalw saraf tep
akan dihantarkan ke saraf pusat untuk diolah, dignemabkan yang selanjutnyva saal pusat
memperiimbangkan perln tidaknya memberikan reaksi motonk atas rangsang tersshut,
Ramgsang vang memerlukan jawaban motonk maka saraf’ pusal merenntahkan otot rubuh
ontuk melakukan gerak tubuh. Gerak terbag atas 3 (Gga) macam vaitu perak lokomotor,
nonlokomotor dan gerak manipulatif’

Pada anak usia prasekolah, belajar melahn media gerak masih bersital umum (gencral
modor skill] sehingga akan menghasilkan aspek lain pada din anak. Misal dengan hermain
gerak dan lagu maka anak akan belajar bersosialisasi, kegasama kelompok, pengontrofan dir,
dan belajar menghargai perbedasn pendapat. Setiap orang memiliki tingkat kecerdasan
majemuk vang berbeda dan kecerdasan tersebut bukan merupakon unsur tunggal (berdin
sendin), kecerdasan vang ada pada seseorang akan saling mendubung dalam menghadapi
persoalan, Kecerdasan akan berkembang secara maksimal tergantung dari macum rangsang
vang sering diberikan,

Perkembangan amak menghasiikan karaktenstik yang khas schingga analisis
karaktenstik siswa merupakan langkah yang harus dilakukan sebelum mencntukan piliban
stratepi pembelajaran yang akan digunakan dan pengembangannya. Dengan demikian,
perencanaan pembelajaran jasmani harus mempertimbangkan tahap perkembangan motorik
siswa Perkembangan sescorang sejajar dengan perkembangan sistem saraf dan otot, schingiza
perkembangan sescorang sangat ditentukan oleh kematangan dalam mengimtegrasikan fungsi
gistem tubuh terutama sistem saraf dan otot, Setiap unit biologis yang hidup mesti mengalami
gradasi pertumbuhan dan perkembangan pada masa tertentn. Pada suam saat terjadi
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pertumbuhan dan perkembangan sccarm cepat, lambat bahkan stagnasi dan akhimya
mengalami degencras: atan kematian Kematangan sistem saraf dan otot sangat mmrl;tukan
kccopatan  dalam  menyampaikan informasi dan reseptor  scnsons.  Informasi  lersebut
selanjutnya akan diintegrasikan pada semua tingkatan sistem saraf yang sclamjutnya akan
menychbabkan rcaksi yang tepat sesuni dengan rangsang dan gerakan yang sederhana sampai
ke gerakan yang sangat kamplck.

Bertambahnya umur anak yang normal akan selalu diikuti dengan bertambahnya
kepekaan dan kematangan sistem saraf dalam menentukan reaksi yang fepat atas rangsang
tersebut. Gerakan merupakan wujud melalul respon otot (repromuscwler) dan dickpresikan
dalam olah tubuh. Olah tubuh atan perakan tubuh dapat diklasifikasikan ke dalam: gemk
reflek, gerak reaksi, gerak fundamental, perseptual, gerak kemampuoan tubuh, gerak terampil
dan perak nondiskursif

Gerak reflek yvaitu gerakan vang merupakan jawahban atas rangsang yang tanpa disadan
atay disadarinya sctelah terjads gerakan, perakan dilakukan secara spontan tanpa dipikirkan
terlehih dahulu Gerak reflek sudah ada sejak manusia lahir gerak reflek im berfungsi untuk
mempertahankan dini. Misal bayi begitu lahir menangis, bogitu disentub pada bagran bibar
timbul usaha menghisap.

Gerak reakst yaitu merupakan jawaban lerhadap rangsang yang disadar untuok
melakukan gerak, Dengan demilaan gerakan imi dilakukan setelah terpikirkan basimana
dampak dan gerak tersebul, Gerak reaksi semacam ind perlu dilathkan dan semakin banvak
dilatihkan agar waktu reaksipun semakin kecil sehingga reaksinya semakin baik.

Gerak dasar fundamental yaitu gerak dasar yang berkembang akibat dari bertambabnya
umur. Gerak dasar fundamental meliputi: (a) gerak lokomotor vaitu gerak yang dilakukan
dengan cara berpindah tempat dani vang satu tempat ke tempat lain, (b) non lokomotor yaito
perak yang dilakukan tanpa harus berpindah tempat. (c) gerak manipulatif yaitu dengan cara
memainkan objek tertentu.

Gerak kemampuan perseptual vaitu gerakan yang menunjukkan adanya kemampuan
untuk mengintepretasikan stimulus yang diterima oleh panca indera, stimulus dapat berupa
cahaya, suara maupun sentuhan. Misal mengintepretasikan arah gerak benda yang jatuh, atau
arah lemparan bola.

Gerak kemampuan tabuh vaitu kemampuan untuk memfungsikan organ-organ tubuh
dalam melakukan aktivitas: daya tahan (emdwrance}), kekuatan (stremgeh)  kelentukan
(fexibility), kecepatan fipeed) dan kelincahan fagility).
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Gerak terampil waitu perakan yang mengikuti pola tertertu yang memerlukan
koordinasi dan sistem gerak. Gerak terampi] dapat berwujod- (a) terampil adaptasi sederhana
yaitu merupakan splikasi perak dasar fundamental misal kemampuan lompal, loncat dengan
rintangan, (b) perak terampil terpadu yaitu kemampuan mengaplikasikan perak dasar
fundamental dengan menggunakan alat perlengkapan tertentu, misal memukul bola denpan
tongkat, dan (c) gerak adapiasi komplek vaitu kemampuan untuk melakukan rangkaian gerak
dalam satu kesatuan

Komunikasi nondiskursil’ yaity komunikasi melalui gerak bahasa tubub yang meliputi
{a) Gerak ekpresif vaitu mengkomunikasikan pesan melalui olah tubuh, misal melambaikan
tangan tanda perpizahan, mengangguk landa sejutu, peleng kepala tanda tdak semju (b)
Gerak mterpretif yaitu gerak tbuh yang dilakukan mengandung pesan tertentu dan
pemaknaan pesan lersebul memerlukan penafsiran discbabkan saat melakukan perakan
dilakukan dengan menampilkan unsur keindahan fesretik) misalnhya gerakan dalam seni
balet, sem tan, dan pantomim.

Berdasarkan sifatnya koordinasi perak, motorik pada anak prasekolah terbagi menjadi
motorik kasar feros modor skill) dan motorik halus (fine motor skill). Motorik kasar
mempunyvai sifat gerakan vang patah-patah, koordinasi perekannya masih belum bk dan
kurang efisien, sedangkan motorik halus sudah mengarah pada koordinasi perak vang baik
dan muncul keindahan gerak Kemampuan motonk sescorang sangat dipengaruhi oleh
adanya kemampuan fisik yaitn adanya unsur kekuatan (Gerengih), kecepatan (speed),
kelentukan (ffexibefiny) dan daya tahan fesdurance), walaupun demikian keterampilan
motorik anak dengan usia dan jenis kelamin sama belum tente mempunyal kemampuan yang
zsama. Menuwrul Davies (2011; 252-256) bahwa perkembsngsan jasmani dan keterampilan
motonk pada anak sangat bermanfaat sebagai alat untuk penyesuaian diri dengan lingkungan,
penerimaan sosial, memperoleh kemandirian dan pengakuan dalam kelompok.

(rak sebagai pengatur kegiatan tubuh karcna otak merupakan saraf pusat dan tempat
mengolah dan menyimpan informasi.

a. Saraf Pusat (Otak)

Onak manusia fencephalon) merupakan pusat dan sistem saraf artau central nervous
sysierm (CNS) Otak mengatur hampir semua fungsi tubuh, gerak, penlaku dan
homeostasis serta bertanggungjawab atas funesi emosi dan ingatan. Dengan demikian,
otak merupakan organ tubuh yang sangat penting dalam kehidupan karena otak merupakan
pusat pengatur dan semua organ tubuh.
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(Otak berkembang sangal pesal pada masa pertumbuhan dan akan berkembang
sampal pada masa anak wsia prasekolali Proses pertumbuhan sel otak hanya 1 (satu) kali
dalam scumur hidupnya yaitu sejak anak dalam kandungan sampai anak usia prasekolah,
Sel olak yang mab tidak akan tergantikan olch scl yang bany, hanya saja scl otak akan
bertambah besar setelah mendapat rangsang.

Pertumbuhan sel olak (samaf pusat) pada manusia berlangsung sangat cepat baik
Jumlah maupun ukurannya saat masih berada dalam kandvngan dan berdangsung sampai
umur 4 tahun pertama kehidupan Oak pada anak mencapai 3 (tiga) kali lebih berat dan
lebih besar jika dibandingkan otk pada saat dilahirkan, sedangkan pada usia 6 tabun
perkembangan sel otak mengalami penunman.

Perkembangan otak pada anak vang sedang tumbuh dan berkembang dapat melalu
tiga tahapan yaitn mulai otak primitil facteon braen), otak limbik (feeling brain) dan otak
berfikir fnewre cortec). Otak promil” berfungsi untuk bertahan hidup, mengelola perk
reflek, mengendalikan gerak motonk, menata fungs tubuh dan memproses informasi yang
masuk dalam panca inderm untuk menyiapkan reaksi alas rangsang yang ditenma. Criak
limbik memproses emosi sepert rasa senang, sedih, bangpa, rendah din ataupun rasa
takut. Chak limbik menjadi penghubung antara otak pikir dan primif aninya otak priminf
dapal dipenntah untuk mengikutt kchendak otak pikir, sedangkan otak pikir yang
merupakan benmk daya pikir vang paling tinggi dan bagian otak yang paling objektif
dalam mencnma informasi dar otak prisutif dan otak hmbik. Ctak pikar juga merupakan
lempat bergabungnya pengalaman, ingatan, perasaan dan kemampuan pikir untok
melahirkan ide, gagasan mawpun tindakan,

Sistem limbik berfunpsi  dalam memperiahankan hodup  ferutama  dalam
mengendalikan emosi sehingga dapat secara langsung mempengambhs keschatan. Sistem
limbik juga sebagai alat kontrol utama vang menggunakan informasi yang diterima dan
rangsang indera baik melalui penglihatan, pendengaran, rasa raba maupen pencioman
uniuk didistnbusikan ke mewrokoricks yang selanjuinys  dapal digunakan dalam
menentukan sikap,

AMak sebagai sistem samaf pusal berperan dalam mengkoordinasi gerak tubuh secara
keseluruhan, Berdasarkan letaknya sistem saral dapat dikelompokkan ke dalam 2 {dua)
bagian yaitu sistem saval pusat (sentral) dan sistem saral lepi alaw pesifer (McArdle, 2006:
378-381) Sistem saraf scotral vailu oluk dan medula spinalis, Olak terdiri atas serebrum
(hemisfer kanan dan kir). Hemisfer kanan berkepaan dengan fungsi mengatur intonasi,
dimensi, visiospasial, imajinasi, perasaan, cmosi, keindahan dan kreabfitas. Hemisfer kini
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berkaitan dengan fungs: akademik yang terdini atas kemampuan mengatur logika, daya
ingat dan bahass

Otak kin sering terhibat lebih dekat denpan proses yang bersifat objektf,
merupakan pusat pengambilan keputusan dan berfikir absirak, proses berfikir lebih
bersifat: logms yaitu cara berfikir vang terpola, dan linier yaitu selalu searab dan melihat
sesuaty hubungan yang berjalan, rasional merupakan cara berfikir dengan menggunakan
rasio scbagal dazar Pemikiran ataw gapasar selaly berawal dar proses informasi yang
diperoleh oleh indera, sistematik, alur suatu sistem pikir tidak melompat dani satu tahapan
ke tahapan berikutmya dan detil, rangkaian pikir rinci, terielash secara spesifik dan dalam.

Dulthat dan sisi samping, otak dapat dibagi otak depan dan otak belakang (Otak
depan sering disehit adenalipofisis karena bekega unmuk mengatur hormonal dan bekerja
dengan hormon. (hak belakang sering disebul neurohipofisis karena bekega mengatur
sistem ofot dan hekerjanya dengan sistem saraf, Kedua otak tersebut mempunyai fungsi
dan peran yang berbeda akan tetapi keduanya saling melengkapi satu sama lainnya. Otak
manusia tersusun atas tiga bagan yartu: (1) Batang ofak yang fungsinya berkatan dengan
insting, {2) Limbik vang terletak di bagian tengah otak yang fungsinya bersifat emosional
dan berfikir yaitu menyimpan memor, pengaturan bioritme (perasasn haus, lapar dan
metabolisme tubuh). {3) Neurokortek terbungkus di sekitar bagian atas dan sisi-sisi limbik
vang membentuk hampir 80% seluruh bagian otak berperan sebagal pengatur kecakapan
kincstetik dan segala sesuatm yang diterima dari panca mdera baik melalui penglibatan,
pendengaran, penciuman dan porabaan,

{Hak schagai pusat sistem saraf sejak usia dini harus diberi stimubi {rangsang),
Tanpa distimuli, otak tidak akan banvak berkembang sehihngga manusia akan menjadi
bodoh. Penundaan pemberian stimuli janngan saraf di otak akan menjadikan bagian oiak
vang tidak terstimulasi akan teriulup karena perkembangan sel-sel saral olak mempunyai
keterbatasan waktu Rangsangan berupa gerakan atau aktivitas fisik dapat melancarkan
aliran darah sebingga memungkinkan terbukanya simpul-simpul saraf yang akan
menghasilkan kemampuan pikar Iebeh baik

Susunan saraf secara anstomis terdin atas dua bagian yvaitu: saraf seatral dan saraf
perifier. Saraf sentral terdini atas 2 (dua) bagian vaitu otak dan medula spinalis, otak terdin
atas screbrum, serebelum dan tronkus serebn, sedanpkan medula spinalis berada di
sepanjang tulang belakang.

Janingan otak dibungkus oleh selaput otak dan tengkorak. Bagian-bagian otak
melipati: serebelum (Tobus frontalis, partentalis, oksipitalis, tempovalis, insulg reili dan
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girus singwdi), serehrum dan batang otak idiensefafon, mexernse fidon, pons, medulla don
obfongata). Sedangkan Medula spinalbis terdin atas somatik dan autonomik. Sistem saral
menerima  Tibuan  mformasi  dan berbaga  organ sensoris dan kemudian
mengintegrasibannya untuk menentukan reaks: yang tepat vang hams dilakukan olch
tubuh. Struktur otak sangat ditemtukan oleh pengalaman dan gerak. Gerak mempakan
bahasa sosial schingga pola hidup anak (disiphn, anggung jawab, kerjasama, toleransi)
akan terbentuk melalu perak. Otak besar (cerebrum) merupakan bagian vang memenubn
schagian besar dari otak vaitu 7/8 dari otak. ccrcbrum mempunyai fungsi mengatur
angpota badan secara menyilang. Cerebrum mempunyal bagian yang dinamakan kortek
sensonk berfungs: sebagai penerjemah impuls menjadi sensasi, kortek motorik berfungsi
menpendalikan koordinasi otot ranpka dan kortek asosiasi berfungsi schagal memori
peristiwa, alat berfikir dan berlogika, di samping itu cerebelum berfungsi sebagai pusat
pengaturan koordinasi perakan vang disadan (reaksi), keseimbangan dan posisi tubuh.

Fungsi wiama sistem saraf adalah mengatur kegiatan wbuh vaitu menginm
informasi dan satu tempat ke tempat lain, mengolah informasi achingga menentukan sikap
vang tepal, mengaiur kontraksi otot rangka, kontraksi otot polos dan mengatur sekresi
kelenjar eksokrin dan endokrin. Kegiatan semacam ini sccara bersama-sama disebut fungsi
mecdorik dan sistem saraf, sedangkan sistem saraf” yang langsung berhubungan dengan
penghantaran sinyal ke otot dan kelenjar disebut devisi motorik, Sebenarmya otot rangka
dapat diatur dari berbagai tmgkatan di dalam sistemn saraf pusat vaita baik dar medulla
spinahis, substansi retikularis medulla oblongata, pons, mescosefalon, ganglia hasalis,
serebelum dan kortek moterik.

Tubuh pada dasarrnya diatur oleh 2 (dua) sistem wtama yaitu sisiem saraf dan
sistem hormon. Sistem saraf mengatur kerja otot, sedangkan sistem hormon mengatur
larget sasaran  Sistern saraf dan sistem hormon dapat bekepa secara  berurutan
(sequential), bergantian dan dapat juga sccara scrempak (simudfianeons) untuk tujuan yang
sama. Sistem saraf vang herasal dani pengalaman senson {reseplor sensoris) baik vang
berupa reseplor wvisual, reseptor auditorius, maupun reseptor raba dapat menyebabkan
suatu reaksi dan kenangan vang disimpan di dalam otak selama bermenit-menit,
berminggu-minggu dan bahkan bertabun twhun yang kemudian dapat membantu
menentukan reaksi tubuh yang tepat sesual dengan macam rangsang yang ada.

Berdasarkan fungsinya, secara umum saraf dapat dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu
(1) saraf sensorik, (2) Saraf motorik, dan (3) Saraf asosiasi. Saraf semsonk atau sering
discbur juga sarafl aferen yaitu newron yang berfungsi scbagal penghantar impuls dari
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rescptor ke sistem saraf pusat (35F). Saral motonk ataw saraf eferen yaitu newron yang
berfungsi untuk menghantarkan impuols dan sistom saraf pusat (S5P) ke afekior. Saral
eferen terdin dan dua bagian vaito saraf molork somatik dan saref motork austonom,
Saraf motorik somatik membawa impuls dan pusat ke otot rangka sehagai organ efektor
sehingpa memungkinkan tegadinya kontraksi otot, sikap dan perakan tubuh, sedangkan
saraf motorik autonom mempunyat sifat independen yang Gdak langsung dikendalikan
olch kesadaran atau kehendak, Saraf asosias: ataw inter ncuron yaitu neuron yang
menghubungkan saraf’ sensorik dengan saraf motorik di dalam sistem saraf posal,
Berdasarkan struktumya, ncuron terbagi ke dalam 3 {tiga) komponen besar, yaitu neuron
umipolar, bipolar dan multi polar, Unipolar neoron yang memiliki sato axon yang
bercabang, bipolar merupakan neoron yang memiliki saty axon dan satn dendrit,
sedangkan multipolar merupakan neuron dengan satu axon dan sejumilah dendrit
. Pengolaban dan Penyimpanan informasi
Sistem saraf tidak akan efektif dalam mengatur fungsi wbuh jika sctiap sedikit
informasi sensonik menyebabkan suatu reaks motorik. Olch karena it salah satu fungsi
sistem saraf adalah mengolah informas yang masuk sehingga terjadi reaksi vang tepat.
Informasi sensoris menvebabkan reaksi motorik scgera dan schagian yang lain akan
disimpan untuk mengatur kegiatan motorik di masa yang akan datang. Penvimpanan
mformasi semacam i terjadi di dalam korgk screbni dan medulfa spinalis, proses
penyimpanan semacam ini discbut daya mgat dan merupakan fimgst sinap untuk dapat
menghantarkan fungsi sinyal pada kesempatan berikomya. Fangsi imilah yang disebut
dengan fasilitasi. Apabila sinyal sensons tersehut telab melalui sinap berulang-ulang maka
sinap ini akan menjadi demikian terfasilitasi sehingga sinyal-sinyal dan pusat pengatur
yaim “olak” dapat menyebabkan penghantaran impuls melalm rangkaian sinap yang sama
meskipun input sensoris tidak terangsang Hal ini pulalah dasar teradinya ingatan tentang
rass dan persepsinya, aktivitas jasmani yang teratur dan terukur tidak hanya menguatkan
otol-otot tangan, lengan, kaki, tungkai mappun anggota tubuh yang lain, skan tetapi juga
membentuk sistem saral pusat (Good & Brophy, 1220: 50).
Menungl Guyton (2006: 691) bahwa “Fungsi terpenting sistem saraf adalah
menerima  informasi, menginmkan informasi dari satu tempat ke tempat lain dan
sclanjutnya mengolah informas tersebut” sehingpa sesegera mungkin tubuh mengadakan
reaksi atau jawaban atas informasi tersebut. Sistern saraf sebagai pengatur kegatan nubuh
menjalankan fungsi berikut: {a) Penghubung antara tubuh dengan lingkungan melalut
indera, baik mata, telinga, penciuman maupiun rasa raba. (b) Melakukan respon terhadap
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l rangsang yang ditcrima oleh tubuh baik gerak reflek maupun reaksi. (c) Pengaturan
kegiatan tubuh dan pengendalian kerja organ sehingga tepat scsual dengan jawaban
rangsang. (d) Kontraks oot polos di dalam organ internal. {e) Sckresi hormon umum
maupun hormon lokal.

Gerak motorik pada seseorang dipengaruhi oleh unsur-unsur (a) formasi retikularis
{(b) basal gangha {¢) kortek sercbri dan (d) serebelum. Formasi retikulans berfungsi
memberikan penntah untuk inelakukan gerakan-gerakan yang terkoondinasi, menopany
anggota badan unfuk melawasn gravitasi dan mempertahankan keseimbangan. Rasal
ganglia berfungsi dalam pengatiran gerakan yang disengaja atan diperintah oleh otak dan
mengirimkan impuls-impuls saral” melalw 2 (dua) hintasan yang berbeda. Pertama, ke
dalam globus palidus kemudian melfalui thalamuos ke kortek serebri dan akhimya tarun ke
dalam medulla spinalis melalui lintasan kortiko spinal dan ekstra kortiko spinal. Kedua,
mwnm melalui globus palidus dan substansia nigra melalui akson-akson ke dalam medulla
spimalis terutama melalui traktus retikula spinalis. Korek sercbn berfungsi sebagai reaksi
penempatan sehingga dapat menentukan tubuh pada posisi yang menguntungkan sebagai
sandaran. Serebelum berfunpgsi secara bersama-sama dengan kegialan motonk yang
dimulai di tempat Jain di dalam sistemn saraf pusat. Kescimbangan tubuh dapat terjad
karena diawali dan medulla spimalis, formasi retikularis, ganglia basalis dan kemudian ke
kortek serebri. Serchelum sangatl penting dalam mengatur aktifitas (perakan) olot yang
sangat cepai seperti herlan dan berbicara. Serebelum juga berfungsi sebagal monitor dan
membat penyesoaian koreknf terhadap kegiatan motorik, Serebelum selalu menerima
mformasi dari bagian periter tubuh untuk menentukan status nap anggota wbuh dengan
scgera, sehingga dapat menentukan kekualan, kecepatan yang diperlukan.

Perkembangan sistemn saraf pada seseorang sanpat menmentukan perkembangan
motoriknya karene sistern saraf berfungsi sebagai pengatur otot dalam tububh untmk
melakukan gerakan dan berfungsi sebagai media komunikasi antar sel maupun organ-organ
lain dalam tubuh. Banyak unsur gerak vang dapat dilabukan sedemikian cepat schingge
sinyal umpan balik sensonis kekurangan waktu untuk mengatur aktifitas tersebut, Contohnya
adalah gerakan jari-jar tangan terutama jan tengah sclama menpetik janh lebih cepat bagi
sinval sensoris somatik atan bahkan langsung ke kortek motorik untuk mengator perakan
vang khas. Pengaturan serakan olot yang terkoordinasi dengan cepat terjadi karena sistem
molorik melibatkan sirkuit-sirkuit komplek dalam kortek motorik primer, ganglia basalis dan
serebelum.
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4. Sistem Oton
(Mot berfungsi sebagal alat perak twbuh manusia, jumlah otot manusia berkisar 40
sampai 30 persen dan tofal masa tubuh, dan sebagian besar terdin atas otot hunik, yaity otot
yang dapat diperintah olch kehendak atau kemauvan, Mengingat jumlah otot-otol tubuh relanf
besar maka kepiatan sehani-hari erat hubungannyva denpgan fungsi otot. (Mot akan berfungsi
gerak apabila mengkerut atan memendek yartu terjadinye over lap antara werin dan mioxin)
sehingpa terjadi pemendckan rentang (panjang) olor. Hal ini disebabkan karena kedua ajung
perfekatan otot lunk pada tulang sedikitnya melewati satu sendi.

Otot mempuayal doua joms reseptor yaitu siuscle spindle vang berfungsi sebagai alat
mendeteksi  perubaban panjang serabut otol dan organ tendo pgolm vang mendeteksi
ketegangan otot selama berkomtraksi. Kedua reseptor bekena bersama-sama, muscle spidef
mengatur panjang otot relatif vang diperlukan dalam setiap gerakan, sedangkan orpan tendo
golzi menentukan ketegangan otod yang diperlukan. Untok anak i bawah vmur 5 (lima)
tabon, koordinas: kedua macam reseplor inn belum begitu baik schingga gerakan awal poda
diri anak masing patah-patah dan kelihatan kasar. Keindahan gerak belum muncul karcna
koordinasi sistem saraf dan otot masih belum sempuma.

Sistem saral dam otot merupakan satu kesatuwan fungsional yang dalam istilah ilmu faal
disebut sebapai sistern perak atau medorik. Sistem saraf berperan sebagal pengendali,
sedangkan sistem otot berperan sehagai pelaksana gerak Dengan demikian kondisi sisizm
saraf sangat berpengaruh pada hasil kerja otot. Sistern saraf berfungsi sebagai media untuk
berkomunikas antar sel maupun organ sehingga berlangsung fungsi koordinasi.

Suatu gerakan terjacdi hanya karena adanya sistem otot vang melekat pada tulang dan
saraf yang menginervasinya. Secarn faal terdapat beberapa komponen vang bekerja sama
sehingga dapat menyebabkan terjadinya gerakan kinestesi artara Jain yaitn; gerak dan energi,
koordinasi, kescimbangan, reflek dan reaksi serta tonus otot.

Gerakan dan cnergi mendasan terjadinya gerak melalul proses kontraksi dan relaksasi
oot yang secara fisiologis ditunjukkan dengan terjadinys pemendekan (mengkerut) dan
relaksasi (memanjang). Agar otol dapat mengkern (kontraksi) dan memanjang (relaksasi)
memerukan energi. Energi pada otot diperoleh dan sari-san makan terutama korbohideat
vang dipecah menjadi plukosa dan enerzi siap pakai vaitu adenosin iripospot (ATP),

Koordinasi funpgsi otot difakukan oleh serebelum vang schelumnya menerima rangsang
dari odot yang diolah di dalam serebelum yang kemudian disalurkan kembali ke otot untuk
mengadakan kontraksi. Untuk dapat melakukan koordinasi yang baik maka peran sistim saraf
harus baik pula. Melalu latihan, kerja sistem saraf akan semakin baik_
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Keseimbangan perak terjadi ketika rangsang gaya berat dan sikap tubub ditangkap oleh
indera vang terdapat dv dalam telinga (labinn) yaitu makula di dalam sakulus dan uinkulus,
knsta dan kapula dalam serusirkulans. Rangsang sermacam im kemudian disalorkan melalu
nervus vestibularis vang terdapar di dalam pons bagan bawsh yang kemudian disalurkan pula
ke dalam serebelum umuk mengatur gerakan otol.

Gerak reflek memipakan perak vang tanpa disadan, sedangkan reaksi merupakan
perakan yang disadari atau perakan yang disengaja akibat adanya rangsang.  Sedangkan tonus
otnl diatur olch spindel yang berada di dalam jaringan otot.

{ierak motonk pada tubuh akan terjadi apabila ada kontraksi otot rangka dan cara
koniraksi menentukan macam gerakan, otot rangka selain berfungsi sebagai sistem gerak otot
rangka juga berfungs: sebagal pembentuk postur tubuh dan  penghasil panas. (Mot rangka
tersusun atas sejumlah serabut otot yang terdin ratusan elemen komtraktil miofibnl yang
berwujud batang dan memanjang serta terdapat beberapa segmen sarkomer. Masing-masing
serabut otol disclimutt oleh membran sel sarkolema yang mempunyai banyak inti sel dan
mempunyai cairan plasma vang disebut sarkoplasma. Elemen-¢lemen kontraktil terbentuk
dan sejumlah miofilamen aktin dan micfilamen miosin yang bertanggung jawab lerhadap
terjadinya kontraksi atau gerak (Khurana, 2006: 90-25).

Gerak pada otot berdasarkan jenisnya dapat dibedakan menjadi tiga. Pertama,
kontraksi isotonik atau senng juga dinamakan kontraksi konsentnk yanu kontraksi sebagai
akibat pemendckan otol disertai adanya fegangan saat mengangkat beban, Kedua, kontraksi
iwometrik atan senng disebut kontraksi statik yaitu adanya tegangan pada olol pamun tanpa
terjadi perubahan panjang otol. Ketiga komraksi eksentrik yait tegadinya pemanjangan otot
pada saat berlangsungmya kontraksi.

Tanda-tanda adanya peningkatan fungsi otol terlihat dan: perubshan aktivitas otot
antara agonis (menghasilkan perak) dan antagonis (melawan aksi), efisiensi gerak, dan energi
vang dikeluarkan. Ketika energi yang dilepaskan umuk melakukan pekerjaan yang sama lebih
sedikit sehingga pelaku gerak berkurang kelelahannya sehingga mampu bergerak relatif lebih
lams, Peningkatan fungsi ofot juga ditandsi dengan adanys kemampuan mendeteks:
kesalahan gerak dan memperbaikinya. Kesalahan gerak dapat terjadi akibat dan
ketidaktepatan pelaksanaan aksi yang telah dirancangkan. Perkembangan keterampilan perak
menandakan adanya peningkatan fungsi otot.

Perubghan fungsi fisiologizs twbuh pada dasarmya mengikuti perubahan wmur.
Bertambahnya umur seseorang aksn membawa perubahan kematangan sislern saraf dan
berdampak pada penampilan sesorang. Seseorang dapat bergerak dengan koordinasi yang
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baik karcna adanya integrasi rasa sensorik dan kemampuan motork  yang dikendalikan oleh
sistemn saraf. Perkembangan motonk sescorang akan berjalan secara bertahap mula dari
gerakan sederhana menuju ke perakan yang komplek baik lokomotor, mrlokomotor manpun
manipulatif. Untuk 1w gerak fungsional tahap awal khususnya pada anak-anak pra sekolah
diajarkan gerak dasar yang benar meliputi: gerak lokomotor skill, nonlokomotor skill dan
mani pulatif skill. Unsur perak lokomotor merupakan jenis ketcrampilan menggerakkan nibuh
untuik berpindah dan satu tempat ke tempat lain bk dengan menggunakan loncat, lompat,
berjalan, maopun berlan. Gerakan memindahkan tubub dar satu tempai ke tempat lain adalah
mengajarkan cara pendaratan agar tidak legadi cidera. Pelaksamaan gerak lokomotor
memerhikan kekuatan dan kecepatan yang tergabung menjadi saln atan vang sering disebut
power dan keseimbangan, Monlokomotor yaitu perakan anggota twbuh tanpa harus
menundahkan tubuh dari satu tempat ke fempat lain, mizalivya perakan berupa: melivkkan
badan, memilin, menarik, mendorong maupun meregangkan badan. Sedangkan mampulanif
vaitu merupakan keterampilan anggota tabuh yang menontut ontuk menguasal suatu obyek
atau benda terfentu baik menggunakan tangan mavpun kaki, Misalnya menendang, memukul,
melempar dan menanpkap.

Pengembangan dan pembentukan gerak dasar vang paling tepat pada pescria didik
adalah melalui bermain, Belajar melalsi bermmain bukan memupakan suatu bal yang
berlawanan karena bermain merupakan aktifitas motorik yang secara fisik akan membentuk
dasar-dasar gerak. Bermain dupat melath pesenta didik dalam mengambil keputusan dan
menghinmng  nsike  pengambilan  keputusan  lersebut  Selain ilu,  bermain  akan
mengembangkan fisik, logika peserta didik, dan mengembangkan kapasitas sosialnya (saling
berinteraksi, mempertahankan kepemtingan, berkonflik, berempati dan merasakan adanya
kekccewaan).

Pola bermain dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu bermain dalam sam
kesatuan umil aau dalam set (sirkuit) dan bermain dalam bagian dari set ataw polongan. Satu
kesatuan dalam unit sering dischut juga sivkuit yaitu merupakan program dengan berbagai
jenis aktivilas yang dilakukan sccara simultan dan terus menerus dengan diselingi pergantian
jemis akiifitas. Bentuk permainan sidoit memiliki banyak keuntungan amtara  lainc
memunsokinkan pescrta didik melakukan kesehiruhan item aktivitas dalam wakiu singkat dan
memungkinkan dapat dilombakan antar kelompok. Ketika permainan dalam satu sirkwt
dilombakan, maka akan timbul kebersamaan, kesetiakawanan, kerjasama dan tanggung jawab
dalam kelompok. Setiap peserta didik dapat mencobakan setiap item dalam setiap pos karena
bentukmya satu rangkaian {unit)} dan memunglinkan dilaksanakannya aturan permaian dalam
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bentuk perlombaan, schinga sportifitas dan kejujuran akan berkembang. Sebaliknva, gerakan
permainan dalam benduk potongan dalam unit sulit untuk dilombakan sehingga aturan dalam

penmainan sulil pula dicobakan.

Perkembangan motorik berdasarkan koordinasi geraknya dapat dikelompokkan
menjadi dus bagian yaitu: (1) Praketerampilan dan () Keterampilan. Praketerampilan
meliputi gerak reflek, masa inlegrasi rasa dan pola perkembangan gerak dasar Keterampilan
meliputi penghalusan gerak, penampilan dan kemunduran
a. Prakcterampilan

Gerak reflek merupakan fenomena stimulus-respon yang tanpa disadan dan reflek
merupakan satu kesainan fungsional terkecil dan sistern saraf. Gerak reflek pada masa
bayi yang baru lahir merupakan aktifitas yang merupakan jawaban terhadap rangsang
vang tidak melalui pusat kesadaran dan pada din anak hampir sermsa gerakan bermula dan
perak refleknif, begitu bayi lahir akan menangis, menendang dan menggerak-gerakkan
kedua tangan serta gerakan bibir bila disentuh akan menyusu. Gerak reflek dikendalikan
oleh saraf vang berada di tulang belakang, schingga dilakukan sccara sepontan tanpa
difikir terlebih dahulu. Gerak reflek bersifal bawaan sejak lahir sehingga tanpa harus
dipelyjari, Gerak reflek semacam ini bersifat  prerekwisit artinva tanpa  memliki
kemampuan gerak reflck maka kemampuan gerak tubuh tidak akan dapat berkembang
dengan baik. Misal gerak reflek postural memberikan kemampuean berkembangnya berlan,
melompat maupun meloncat

Intcgrast rasa maksudnya adalah gerakan pada masa kanak-kanak dimulai dengan
perakan kasar dan tidak terkoordinasi, untuk mencapai penampilan yang batk maka perdu
adanya latihan guna meningkatkan kapasitas fungsional anak bersangkutan. Menurut
Pfeiffer dan Mangus (200:5: 49) bahwa “Untuk mengembangkan kapasitas kerja secara
komplek maka salah satu kunci utama adalah meialw lanhan yanp dilakukan secara
terprogram”. Pengembangan kemampuan kera yang membutubkan keterampilan akan
lebih efektif’ apabila dengan menggunakan prinsip belajar sambil melakukan (fearriing by
daing). Latihan yang dilakukan secara berulang-ulang akan memberikan pengaruh yang
sangat sighifikan pada pomahiran keterampilan, dan pengulangan keterampilan yang
berkali-kali sehingga ferjadi svatu otomatisasi. Bertambahnya usia maka akan terjadi
pematangan pada sistem saraf sehingga recrutimen motor unit akan menjadi lebih haik dan
anak akan mempunyai kemampuan dalam memgendalikan otot sesuai dengan rangsang
yang diterima, Peningkatan pengendalian jumlah otot yang terlibat akan menghambat aksi
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reflek sehingga perakan-gerakannya menjadi teratur sesuai dengan kehendak dan perakan
ini akan terpola.

Perkembangan pola gerak dasar pada wsia 5 (lima) hen dan perkembangan
kemampuan molorik anak sudah mulai kompleks. Gerakannya sudah mulai mengandung
maksud, pola gerakan semakin bervanasi dan semakin bertenaga. Berbagai macam pola
dasar gerak yvang benar perlu dibentuk pada masa kanak-kanak karena pada masa ini anak-
anak scnang bermain sehingga pola dasar gerak vailu jalan, lari, lempar dan lompat sudah
dapat dilakukan dengan mengandung arti vait tenadinva cfisiensi energl dalam setiap
perakannya. Kesalahan dalam peletakan dasar gerak yang berkelanjutan akan menjadikan
kesalahan tersebutl relatif menetap. Pola gerak vang sudah terbentuk dan salah secara
estek  Gidak menguntungkan karena banyak energn vang terbuang  Kesalahan
pembentukan pola gerak motorik bersifat menetap dan relatif sulit diperbaiki karena pola
gerak motorik melibatkan kemampuan sistem otot dan syaraf, sedangkan hasil penampilan
(performance)  kerjanya ofot dan  syaraf tersebut relatif mudah unmk  diamati.
Perkembangan pola dasar perak pada seseorung pada awalnya tergantung dari maturasi
sistemn saraf dan olot, sclanjutnya dengan dasar maturasi perkembangan ketcrampilan
tergantung dan belajar dan pengalaman. Pengalaman sangat menentukan kualitas gerakan.
Pengalaman itu sendiri menjadi kunci penentu  perkembangan selamjumya. Dengan
demikian, pads masa pembentukan pola gerak dasar diupayakan pala gerak yang komplek
dan ditindan spesialisasi secara dind karena hanya akan menguasal cabang terlentu,

. Keterampilan

Keterampilan meliputi penghalusan gerak, penampilan puncak keterampilan dan
kemunduran penampilan. Penghalusan keterampilan, merupakan penampilan motorik pada
taraf yang tingw dan terasa cnak dipundsng karena sudah mulai ada unsur seni dan olah
semi gerak. Gerakan keterampilan tingkat tinppi  ditandai adanys gerakan yang
terkoordinasi dari beberapa bagian twbuh secara bergantian. Kurangnya kesempatan
memperoleh pengalaman gerak menyvebabkan penghalusan ketcrampilan terhambat karena
hukum fisiologis menyatakan bahwa otot dan syaral semakim senng dibenkan kuatan
latihan maka sutomasi perak akan semakin copat terbentule

Penampilan keterampilan merppakan puncak tahap perkembangan dan merupakan
puncak keterampilan. Pada tahap ini, pola perak sescorang suwdah sedikit menetap dan
bahkan apabila pola yang sering dilakukan diubah maka akan menyebabkan menurunoya
prestasi dalam penampilantya.
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Kemunduran, setelah mengalami puncak penampilan kemampuan, sescorang akan
mengalami kemunduran. Hal ini ndak akan dapat dipungkini karena kemampuan seseorang
sangal terbatas terutama dalam kemampoan sistem saraf dam olot Proses penuaan
merupakan proses alami unluk sctiap makluk hidup dan bahkan proscs penuaan
merupakan proscs yang tidak dapat dihindari, penuaan identik dengan proses degeneratit
dan dianggap sebagai peristiwa fisiologik, Banyak terjadi perubahan pada masa penuaan

terlebih yang berhubungan dengan anatomis dan fisiologis sepertt yang dikemukakan,
perubahan tersebut meliputi kardiovaskuler, respirasi, otot, sendi, tulang, komposisi tubuh
dan struktur lemak tubuh. Kecepatan kemunduran penampilan keterampilan seseorang
dapait disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: terjadinya perubahan strukiur saraf pusat,
Jantung, hati, paru, ginjal, otot dan juga terjadinya degencrasi pada tulang.
5 Kecerdasan majemuok
Pendidikan merupakan sarana yang sangat strategis untuk melestarikan sistem nilai
yang ada di dalam masyarakat. [al inj hdak dapat dipungkint karcna proses pendidikan tidak
hanya mengembangkan kemampuan akal, namun juga mengembangkan aspek lainnva. Tugas
pendidik adalah membantu peserta didik agar menjadi manusia yang berguna dan berbudaya.
Tidak dapat disangkal bahwa budaya itu sanpat komplek dan budava merupakan
kekomplekan it sendin, karena i dalamnya terkandung ilmu pengetahuan dan kebiasaan
yang diperaleh manusia sebagai bagian dari masarakal. Pendidikan v inheren kebudayaan
dan kebudayaan inheren pendidikan. Pendidikan sebagai upaya memanusiakan manusia tidak
dapat lepas dan kebudayaan dan kebudaysan itu sendiri tidak dapat lepas dan pendidikan,
Pendidikan melalui aktivitas fisik vang dalam kerikolum dinamakan pendidikan
jasmani dan olahraga dalam arti luas memiliki dimensi aksiologis karena mengandung
pengakuan atas cila-cita kemanusiaan sebapai sarana pengembangan derajat manusia yang
bermoral, berwatak dan bersolidaritas tinggi. Untuk mewujudkan manvsia yang unggul
tersebut maka pilar pendidikan yang sangat fundamenial sepertl vang dikastakan oleh Ki Hajar
Dewantara, fng Ngarso Sun Twlodo, Ing Madve Bagun Karse, dan Tut Wurs Hendavani,
perlu  diupavakan dalam setiap  sistem  pendidikan.  Ketidakmampuan  maupun
ketidakberdayaan sescorang dalam kehidupan merupakan suaty kenyataan atas kekurangan
£ pendidikan dan wawasan budaya serta kurangnya penyediaan kondisi vang manusiawi.
Penasaman dan pengembangan kebiasaan belajar serta pemahaman atas budaya
merupakan bagian yang sangat penting. bahkan menjadi suatu keharusan dalam rangka
transformasi nilai adab, adat dan sopan santun yang selalu dijunjung tinggi dan selalu
dilestanikan keberadaannya. Dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan cars peningkatan
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citta din dalam kelwdupan kelompok bermasyarakat Pendidikan dan belajar merupakan
sarana mengubah kondisi untuk mencapar pemingkatan  kecerdasan, keberdayaan dan
kemampuan memecahkan masalah serla alat untuk pengembangan din.

Pendidikan jasman sebagal media yntuk pendidikan baik secara formal maupon non
formal secarn normatif berlaku untuk anak-anak normal vange sedang tumbuh dan
berkembang namun kenyataan bag anak vang berkebutuhan khusus pun sangal memeriukan,
Menurut Saracho (2006, 9) bahwa melalm “pendidikan jasmani dapat digunakan untuk
mengemhbangkan kreatifitas, emosi, moralitas, kempetensi sosial dan pengembangan
kecerdasan kogniufnya™. Pendidikan jasmani yang diberikan di sekolah dapat digunakan
schagal upaya pemberian bimbingan, pertolongan secara senpaja oleh orang dewasa kepada
orang yang belom dewasa agar menjadi dewasa. Lebih tcgas lagi dikatakan bahwa
pendidikan jasman merupakan upayva memanusizkan manusia melalo media aknfitas fisik.

Pendidikan jasmani melal bermain dan berolahraga sebenamya bukan merupakan
tujuan, akan tclap hanya merupakan sarana penghantar transformass milai oleh pendidik atau
pure pada para peserta didik. Guro sebagai panutan milar yang sclalu diteladam oleh siswa
dan bahkan pada tingkal taman kanak-kanak serta sekolab dasar kelas bawah. Apa pun yang
dikatakan oleh guru dianggap paling benar dan lebih dipercava dari pada orang mwanya,

Milai dalam perilaky mempunyai sifat abstrak dan metafisis. Nilai hanya menjadi
tampak nyata (nil) apabila orang mengamati perilaku  atas perbuatan orang tersebut. Guru
bersifat sentral dalam pendidikan nilai, anak vsia prasekolah binsa melibal dan mencontoh
hal-hal yang Jilakukan oleh gure, Uniuk it contoh kongknt yang dilakukan oleh guru haras
ditampilkan dalam perilakunva karena puru bukan hanva kemumikator nila:i akan tetapi
sebagai akter nilal, sebagal sumber dan bahkan guru sehagar moedel nilai”. Untok itu, perla
penciptaan situasi scdemikian rupa dalam pelestarian adab, adat, dan fata nilar dalam
hermasyarakal melalui wahana pendidikan jasmam.

Upaya pelestanan budaya menjadi semakin penting dengan adanya globalisasi.
Pembangunan berbudaya pada hakekatnya berpusat pada manusia itu sendin, vaitu manusia
itu agar Icbih beradab, tabu sopan santun dan schagai penerus wansan budays itu sendini,
Kebudayaan sebenamya merupakan hasil olah budi manusia yang dapat digunakan sebagai
alat untuk menyesuatkan diri, schagai filler dan sebapas alat untuk menguasai lingkungan.
Dengan  demikian “Proses pendidikan tidak akan pernab sclesai karena menyangkul
persekolahan fyehoolvg) dan pemberdayaan (empowermens) " Pendidikan dalam arti Juas
mencakup setiap proses menolong peserta didik untuk mengembangkan nalar, kecerdasan
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dan karakier sescorang. Proscs terscbul berlangsuny sepanjang hayat, yaru mula dalam
kandungan, lahir, tua hingga menjelang akhir hayatoya.

Pendidikan sering dikenal sebagas inkubturasi yaitu menghantarkan seseorang yvang
sedang dilmisiasi ke dalam hidup bermasyarakat, scdangkan pendidikan dalam arti yang
sempit meropakan penanaman kecerdasan kogminf, afekbt dan psikomotor dan yenerasi ke
generasi dengan menggunakan aturan-aturan yang diciptakan khusus tentang hal tersebut.
Secara wmum filsafat pendidikan mergpakan nitai, kevakinan filosofis yang mendasan sistem
pendidikan, sedangkan secara khusus menpandung asumsi vang meliputi kenyataun,
kebenaran, tata nilai, etika dan moral Pandanpan-pandangan semacam ini mengenggap
| bahwa pendidikan meruspakan hasil belajar asosiatil, trapsformasi milai-pilai bodaya dari
perilaky antisosial menjadi sosial.

Pendidikan merupakan usaha szadar, terencana dan  berkesinambungan dalam
membantu pescrla  didik  mengembangkan  kemampuannya secara optimal  schingga
memnungkinkan peserta didik memiliki kecakapan dan keterampidan hidop dalam arti yang
tuas. Kecakapan dan keterampilan meliputi kecakapan dalam mengenali din sendin {self
awarenass), kecakapan sosial (sociaf sbiff), kecakapan akademik (academic skill), kecakapan
berfikir rasional (thinkimg skill) dan kecakapan personal (personad skiff). Scjalan dengan
pencapaian tujuan pendidikan seperti iersebut di alas maka perle dibuatkan adanya pondasi
vang kokch sehagai pilar pemyangga. Proses pembuatan ataus pembentukan tersebut muolai
dari awal kehidupan dalam sistem pendidikan yang terpadu dari sevua pihak. Hal ini sejalan
dengan pemikiran K1 Hajar Dewantara yang memiliki keyakinan bahwa proses pendidikan
dapat berjalan dengan baik apabila ada hubumpan yang baik anlara keluarga, sckolah dan
masyarakat.

Sejalan dengam era global pendidiken merupakan sarana yang strategis dalam
melestarikan sistem nilai vang berkembangz di dalam masarakat. Drost (2001: 1) berpendapat
bahwa: “Dalam proses pendidikan sehenamya tidak hanya pengetahuan dan pemahaman
yany akan dibentuk pada din anak didik akan tetapi sikap, perilaku, sopan santun dan nonma—
noma  kesusilaan  perlu mendapat  perhatian  lebib™. Hal im mengingatkan pada
perkembangan tcknologi informasi, media cetak maupun media elekironik yang tidak selaly
memberikan  keuntungan. Tugas pumu  sebapai  pendidik  diharapkan  membantu
mengkondisikan anak didik apar berperilaku yang henar, mampu menempatkan din sesuai
dengan kondisi dan siuas. Melalui pendidikan jasmam yang baik dan benar maka akan
tertanam sense of belonging pada team, kerja sama, sportifitas, interaksi sosial antar anggota
dalam kelomok. Pendidikan jasmani dengan muatan materi induk cabang olahraga yang
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memual unsur lan, lompat, loncat, lempar, merayap, merangkak dan memanjat. Banyak nilai
vang terkandung dalam pendidikan jasmani yang dapat dipunakan scbagai maten
pengembangan kecerdasan  termasuk i dalamnya adalah kecerdasan majomuk  vang
menjadikan anak berkemwbang secara seutuhnya baik aspek kognitif, afekuf, psikomotor
maupan sebagai media estatet adab, adat, tata krama dan sopan santun,

Suatu kenyataan yang berkembang bahwa pola pembelajaran di lapangan (pendidikan
jasmani} lebih luwes jika dibanding duduk di dalam kelas menghadap papan lulis
mendengarkan ceramah gunr dan mencatat Guru pendidikan jasmani dapat lebih berkreasi
dalam menerapkan dan memberikan materi untuk mengembangkan stkap menghargar pada
orang lain, kerga sama dalam kelompok, kedisiphnan, tast pada aturan dan twmbuhnya
sportifitas  sehingga anak didik akan memjadi manusia yang berbudaya, hermoral,
bertanggung jawah dan bersosialisasi.

Manusia umuomnayva senang dengan bermain, sehingga Huizinga menamakan manusia
sdalah makhluk homoludens, melalui bermain i dapat digunakan sebaga media pendidikan,
Pendidikan melalui aktivitas fisik dapat membanto siswa pada; Pengembangan kesadaran
sosial, pengembangan kepnbadian, memupuk rasa keimanan, dan membantu tumbuh
kembang anak.

Perkembangan kesadaran sosial pada diri anak, membutuhkan orang lam scbagai
kawan maupun sebagai lawan bermarn. Dengan demikian dapat mendorong anak merasakan
hetapa pentingtya berhubungan dengan orang lain, batk dalam bentuk kerja sama, tanggung
Jawab, dan mengharga kerja kelompok, belajar dipimpin dan memimpin.

Perkembangan kepribadian  ditunjukkan dengan  tumbubnya lenggang  rasa,
berkurangnya keinginan unfuk hanya mementngkan din sendin, mau mengevaluasi din atas
kekurangan danm mau menerima saran saran dan orang lain serta tumbuhnya kedisiplinan.
Tumbuhnya kejujuran, sportifitas atau pengakuan keberhasilan, keunggulan orang lam atas
dirinya.

Perkembangan keimanan'keagamaan terlihat dan kegistan dea, Scbelum memulai
beraktivitas fisik atau bermain terlebh dabuolu diawali berdoa dan sesudah bermain juga
diakhiri dengan berdoa. Kebiasaan pola semacam ini memungkinkan akan sclalu ingat bahwa
manusia merupakan makhluk yang lemah, makhluk yang selalu memohon bimbingan slas
scgala sesvatu demi kebaikan. Tanpa adanya keberdayaan kecuali atas izin Nya, hal ini tanpa
memandang usia, jenis kelamin derajat maupun pangkatnya. Membantu pertumbuhan dan
petkembangan, gerakan tubuh yang dilakukan secara benar, teratur dan terukur akan
menychbabkan tegadinya  efisiensi fungsi  fisiologis  dan  terjadinya  perkembangan
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keterampilan dan kapasitas fisik. Selain hu, koordinasi perak menjadi lebih baik dan juga
dengan aklivitas tubuh yang terstur akan sangat membantu melancarkan peredaran darah
sehingga memungkinkan sari-sari makanan yang diburahkan olch jaringan tubuh akan segera
dapat terpenuhi. Selain 1tu penyampaian oksigen ke jaringan juga menjadi lcbih lancar.
Pendidikan jasmani atau olahraga yang dilakukan secara sungguh-sungguh dan dengan
jiwa sportif dapat memupuk dan melestarikan nilai adat, adab dan sopan santun, hal ™
karcna adanya benluk aturan main yang harus dipatuhi. Untuk ite, pernyataan di atas akan
selaras denpan 11 (scbelas) asas kepenumpinan yang digali dori nilai-nilai budava di
Indonesia vang merupakan satu kesaluan sebagal norma kepemimpinan, Kesebelas asas
kepemimpinan tersebul antara lain:
a. Takwa
Percaya pada Tuhan Yang Maha Esa dengan demikian mengandung unsur
melaksanakan segala perintah dan menjauhi larangan Nya, sehingga muncul adanya
kesadaran berdoa sebelum mavpun sesudah melakukan aktivitasolahraps,
b. Ing ngarso sung tulodo
Pola tingkah taku maupun tutue katanya harus dapat dijadikan sebagai sun tavladan
bagi masarakat sekilar, Sebagai panutan dan atau sebagal cermin mengandung
konsekuensi selalu memperhatikan dampak dan yang diperbuat. Sifat  keteladanan
merupakan conteh konkrit vang dapat dilibat dalam kehidupan sehan-han bagi orang lain.
¢. Ing madyo mangun karso
Hal ini menuntut adanya kemampuan untuk mengperakkan, membangkitkan
tekad, semangat dan selalo memunculkan ide schagai pembahary maupun selalu
berprakarsa demi kebaikan bagi semua fihak. Sebagai innovator tanpa adanya pamrih
univk kepentingan din pribadi maupun kelompoknya schinggea akan terasa dampaknya
oleh masyarakat wmum.
d. Tut wuri handayani
Berfimgsi sebagai pengarah pendorong dan penggerak atas keterwujudan kebaikan
dan kemajuan yang akan dicapai demi kescjahteraan di sekitarnya Untuk dapet
mengarahkan maupun mendorong orang berbuat kebaikan maka harus memiliki sikap
yang bijaksana dalam menyikapi sesuaty
€. Waspodo purbo wascso
Adanya kesanppupan menguasai keadaan dalam kondisi apapun dan bagaimanapur,
terlebih dalam sruasi banyak orang yang selalu memanfaatkan demi kenmtungan pribadi,
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berami memberi koreksi atas kekumngan ataupun kesalzhan baik terhadap din sendin
maupun pada orang lam.
f. Ambeg paromo arto
Mampu menentukan keputusan maupun kebijakan dengan tepat schingga tidak
terlalu esuamu vang memang perlu dilakukan terlebih dahwlubanyak menimbulban
pemborosan dan mampu menentukan skala prioetas.
z. Prasojo

Ciri khas adanya kesederhanaan vaitu selaly memandang bahwa hidup dan

kehidupannya penuh kesahajaan, ridak berlebihan dan selalu mensukuri atas nikmatnya.
h. Setyo

Ngugemi ing janji, selalo mempunyar  ketaatan, kesctiaan terhadap nonma, amran
vang berlaku, kesetipan akan tertanam kuat apabila setiap saal selalu divcapkan atas jami
atau ikrar,

i. Gemi nastiti

Bersifat ndak boros, memperhitungkan kapan sast memberi dan berapa banvak

diberikan, perhitungan semacam ani akan sangat menguntungkan schingga tidak

banyak menghabiskan energy dan kalon.
j- Beloko.

Jujur dalam menyampaikan sceuaty sesuai dengan apa adanya, terbuka dan bersedia
mempertanggung jawabkan sepala perbuatannya, tidak ada istilah menepuk scmbunyi
sebelah tangan,

K. Legowo.

Berarti iklas dalam menyerahkan sepala sesuatn untuk kepentingan yang lebih besar
dan tidak selalu mengutamakan kepentingan din sendin.

Hilai-nilai budaya yang sudah mengakar pada diri scseorang akibat proses dialogis
antar pribadi yang terus mencrus memungkinkan munculnya rsa nasionalisme, Timbulnya
rasa kepemilikan akan warisan budaya leluhur vang salah satunya adalah olahraga tradisional
schingga akan mengembangkan nilal nastonalhizme kaum muda, Olahraga tradisional menyadi
salah satu cara pelestarian aset tradisional yang dipandang sebagai sarana efektif untuk
memelihara dan memperiahankan ek sistensinya.

Togas pendewassan anak berujuan agar anak mengerti langgung jawab dan
kewajibannya sehagai warga Megara. Salah satu tugas dan kewajiban suatu bangsa adalah
melestarikan budaya yang memiliki nilai-nilas lubur baik sebagai jati dini bangsa maupun
nilai-nilai yang berlaku secara umiversal Sebagal aset bangsa yang memiliki nilai strategis
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unluk membangun bangsa sudah sewsgarmya diwariskan dan dilestankan pada generasi
peneris. Banyak nilai-nilai dalam olahraga sampai sekarang masih diwanskan pada generasi
yang lebih mudas melalm permainan olalvaga yang terus terpelihara hingea ko Hal im
membukiikan bahwa nilai-pilai dalam olahraga mengandung nilai moral. Melaln bermain
maka sangat membantu ansk dalam mengembangkan: kepekaan sosial, tangung jawab pada
din mavpun pada kclompok, kreatifitas dan penyaluran energi yang tersimpan, belajar
berkomurnikasi dan memahami hal-hal yang dikormumikasikan orang lamn, sportifitas serta
kemampuan bekerja sama dalam kelompok.

Banyak cabang olzhraga vang memiliki nitai edukasi vang tingg:, yang sesuar dengan
sistern milai budava bangsa, mudah dan murah. Namun banyak cabang permainan olshrapgs
yang lerlupakan dan tergerus oleh permainan-permainan modern yang kadang-kadang justru
kurang mendidik. Salah satu contoh olatvaga tradisional adalah olahraga beladin pencak
silat. (Mahraga pencak silal mengandung ajaran falsafah budi pekertt lubur karena bersumber
pada kerohanian guna menjaga keselamatan din dan perlawanan din.

Pelestarian permainan clahraga tradisional membutuhkan peran gure. Guru sangat
berperan dalam pengermbangan ranah afektiil  Peranan im akibat dari adanya interaks: antara
pury, didaktik metodik pengajaran dan materi kurkulum scrta sikap terhadap siswa. Sccara
umum dikataksn berhasil dalam pendidikan afektif apabila tercipta perasaan, sikap, nilai yang
diperlukan untuk memelihara hubungan antar pribadi dan kelompok sevara manusiawi. Salah
satu comtoh hasil pendidikan afeksi adalah orang tersebut dalam tetur kata dan bertingkah
lakun dapat ditenma dalam keludupan bermasyarakat dan omang lersebut mampu
menyesuaikan diri terhadap tuntutan kondisi hngkungan,

Manifestasi dan unplemnentasi hasil pembinaan budi pekerti luhur dalam kehidupan
bermasyarakal yaitu dalam berpenlaku selalu dikaitkan dengan nilai nilai keapamaan, nilai
kemasyarakalan dan nilai kepribadian, hal ini selaras dengan pendidikan jiwa dan batin
ketimuran. Pendidikan jasmani dan olahraga yang diberikan di sekolah memiliki nilai edukasi
sesual dengan sistern nilai budava bangsa.

Guru pendidikan jasman i sekolah sclalu diunmt untuk memunculkan ide-ide atan
kreatifitas dalam mengajar, sehingga pola pembelajaran tidek monoton dan akan membuat
suasana menyenangkan. Materi ajar dapat dipilih dan disesuaikan dengan sarana, prasarana
termasuk i dalamnya adalah bentuk-bentuk permaian. Bentuk permainan sebenamya dapal
dibagi menjadi 2 (dua) yaitu permainan yang diciptakan oleh anak dan permainan yang
diciptakan oleh orang tua Permainan yang diciptakan oleh anak semata-mata penckanannya
pada unsur fisik sedangkan permaian vang diciptakan oleh orang tua bersifat sangat komplek
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yaitu dapat membamty dan perkembangan  fisik, perkembangan jiwa, perkembangan
kepribadian, perkembangan kesadaran somal dan perkembangan kepobudian. Tugas pum
penididikan jasmani ada empar aspek vaite menyangkut aspek fisik, psikologes, keschatan dan
aspek teknik -teknik berolahraga, Keempal aspek tersebul merupakan satu kesaluan yang
tidak dapat dipisahkan satn dengan yang lain hal ini disebabkan karcna dalam rangka
membentuk manusia seutuhnya, fujuan lun pendidikan jasmam adalah membantu pesenta
didik antuk menpembangken keterampilan, pengetahuan dan membentuk sikap sehunppa
dapat berpartisipasi dalam kegiatan benmasyarakat

Pendidikan Anak Usia Dini

Uindang-undang tentang sistern pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan
anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditwjukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan wsia enam tahun vang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan wntuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmam dan rubani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendicikan lebih lanjut (UL Nomor 20 Tahuan 2083 Bab T Pasal 1 Ayat 14
Usia ini merupakan usia vang sangat menentukan dalam pembeniukan karakter dan
kepnibadian anak. Usia dim merupakan usia ketika anak mengalami pertumbuban dan
perkembangan yang pesat. Usia dim merpakan periode awal yang paling penting dan
mendasar dalam sepanjang remang pertumbuhan serta perkembangan kehidupan manusia,

Masa ini ditandai ofch berbagai penode penting vang fundamen dalam kehidupan anak
selamputniva sampai periode akhir perkembangannya. Salah satu periode yanpg menjadi pencini
masa usia dini adalah the golden ages atau periode keemasan Banyak konsep dan fakta yang
ditemukan membenkan penjelasan periode keemasan pada masa usia dim ketika semua
podensi anak berkembang paling copat. pada hakikatnya Pendidikan Anak Usia Dim (PAUD)
adalab pembenan upaya unluk menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan menyediakan
kegiatan pemibelajaran vang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan peda anak di
usia dini,

Pendidikan Anak usia dini disclenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, (2)
Pendidikan anak usia dini dapal diselenggarakan melalu jalur pendidikan formal, non-
formal, dan atau mformal; (3) Pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal: TK, RA,
atan bentuk lan yang scderajat, (4) Pendidikan anak usia dimi jalor pendidikan nonformal:
KB, TPA. atau bentuk lain yang sederajat; (3) Pendidikan usia dini jalur pendidikan informal:
pendidikan keluarga atau pendidikan yvang diselenggarakan aleh lingkungan.

Terdapat duea alimn filsafat yang dapat dijadikan landasan filosofis yang relatif
dominan dalam pengembangan PAUD, yaitu (1) aliran realisme vang memandang pendidikan
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schagai proses perkembangan intcligensi, daya kreanf, dan sosial individe yang mendorong
kepada ferciplanya  kesejahterman umum; (2) aliran pragmatisme yang memandang
pendidikan sebagai proscs reorgamsasi dan rekonstruksi pengalaman individu sehingga dapa
menambah efisiensi individu dalam imeraksi dengan lingkungan dan dengan demikian
mempunyai vilai sosial votuk memajukan kehidupan masyarakas

Aliran realism berpandangan bahwa pendidikan adalah proses perkembangan
inteligensi, daya kreatif, dan sosial individu yang mendotong  paa terciptanya kesejahteraan
umum. Pendidikan dalam pandanpan reabsm menerapkan teon belajar S5-I fSFimeefno-
Rexponj. Dalam  hal ini pendidikan sebapai upaya pembentukan tingkah laku oleh
lingkungan.

Alran pragmatisme mengatakan bahwa manusia adalah hasil evolusi biologis, psikis,
dan sesial. Manusia dilahirkan dalam keadsan tidak dewasa dan tak berdaya, tanpa dibekali
dengan hahasa, keyakinan-keyakinan, gapasan-pagaszan, atay norma-nomma sosial  Arlinya,
seliap manusia lumbuh secara berangsur-angsur mencapai Kemampuan-kemampuan biologis,
psikologes, dan sosiai Sesual demgan pandangannya entang hakikat realiias, manusia
dipandang sebagai makhluk yang dinamis, mmbuh, dan berkembang Anak dipandang
sebapai individu yang aktif® Dalam hal pembelajaran, aliran pragmatisme tidak memisahkan
antara maleri pembelajaran dan metode pembelajaran. Variasi metode pembelajaran vang
digunakan berpijak atas konscp demokrasi, Pendidik tdak boleh menghilangkan keaktifan
anak didiknya. Pendidik fidak bolech membatasi kegatan peserta didik dan hanya meneqima
pemikiran gune Aliran ini menuntut agar peserta didik ditkutsertakan secara demokratis dan
dinarmis, baik dalam berpikir maupun dalam memecabkan masalah. Dengan demikian,
peserta didik akan menemm hakikat kebenaran dengan sendirinya,

a. Prinsip Pembelajaran pada Anak 1lsia Dimi
Pelaksanaan pendidikan anak usia dini menggunakan prinsip-prinsip sebaga
berikut.
1} Berorientasi pada kebutuhan anak
Kegialun pembelajaran pada anak hamus  senantiasa  berorientasi kepada
kebutuhan anak. Anak usia dine adalah anak yang sedang membutuhkan upaya-upaya
pendidikan  untuk mencapai  oplimalisasi  semua  aspek  perkembanpgan  bak
perkembangan fisik mawpun paikis, vaitu intelektual, bahasa, motonk, dan soso-
emosional.

2} Belajar melalu bermain
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Bermain merupakan sarana belajar anak usa dini. Melalw bermam, anak
diajak untuk bersksploras), menemukan, memanfaatkan, dan mengambil kesimpulan
mengenai benda 0 sekitamya.

3) Menggunakan lingkungan vang kondusif

Lingkungan harus diciptakan sedemikian rupa sehingga menarik  dan
menyvenangkan dengin memerhatkan keamanan serta kenyamanan vanpg  dapat
mendukung kepiatan belajar melalu bermain.

4) Menpgunakan pembelajaran terpadu

Pembelajaran pads anak usia dini harus menggunakan konsep pembelajaran
terpadu yang dilakukan melalui tema. Tema yang dibangun harus menarik dan dapat
membangkitkan nunat anak dan bersifat kontckstual. Hal i dimaksudkan agar anak
mampu mengenai berbagal konsep secara mudah dan jelas sehingga pembelajaran
menjadi mudah dan bermakna bagi anak.

5y Mengembangkan berbaga kecakapan hidup

Pengembangan keterampilan hidup dapat dilabukan melalu berbagai proscs
pernbiasaan. Hal ini dimaksudkan agar anak helajar untuk menclong din sendin,
mandin, dan bertanggung jawab scrta memiliki disiplin din,

6) Menggunakan berbagai media edukatif dan sumber belajar
Media dan sumber pembelajaran dapat berasal dani lingkungan alam sekitar atau
hahan-bahan vang sengaja disiapkan oleh pendidik atay gur.
7} Menggunakan berbagai media edukatf dan sumber belayar

Pembelajaran bagi anak usia dini hendaknya dilakukan secara bertzhap,
dimulai dari konsep vang sederhana dan dekat dengan anak. Apar honscp dapat
dikuasai dengan baik, hendaknya guru menyajikan kegiatan-kegiatan yang berluang,

. Guru Penidikan Anak Usia Dim

Gurw sebagai komponen penting dari tenaga kependidikan memihk tugas utama
melaksanakan pembelajaran. Pembelajaran sendin berarti membelajarkan peserta didik
dengan cars-cara tertentu untuk mempermudah proses pembelajaran schingga memperoleh
hasil vang optimal.

Berdasarkan kewenangan menpajarnya, guru dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu gumn
bidang studi dan guru kelas, walaupun ferdapat perbedasn kewenangan antara puru kelas
dan guru bidang studi akan tetapn penamopilan gure mempunyai syarat yang sama yaitu
kedua-duanya harus memiliki kompetensi dan mampu memahami karakteristik peserta
didik, menguasai bahan ajar, serta mampu mengelola kelas. Agar proses pembelajaran
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pada anak usia pra sekolagh memperoleh hasil yany optimal, maka gur harus menyediakan
alat peraga yang lebih kreatif, inajinatif, komumkatif dan berdasarkan pada kehidupan
yang scsunppuhnya.

Mengenal karaktenstik peserta didik dalam proses pembelajaran merupakan salah
aatu kunci keberhasilan pendidikan karena  pure dapst merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi pertumbuban dan perkembangan anak. Istilahb
periumbuban dan perkembangan sering dirancukan, pada hal secara morfologis istilah
pertumbuhan dan perkembangan mempunyai arti yang berbeda. Perrumbuhan mempunyai
arli menmgkatnya wkuran atay menngginya sesuaty yang hidup, Pertumbuhan melipul
transformasi nutnen, pembakaran nutrien ke dalam janngan hidup dan proses anabolisme
lehih hesar dan pada katabolisme, sehingga akan terjadi perubahan baik secars anatomis
maupun fiswologis. sedangkan perkembangan lebih tepat digunakan dalam pengertian
menuju ke arah pemalangan fungsi sistemn sarafl Pertumbuban dan perkembangan
mempunyal hap-tahap dan setiap tahap memiliki karabienstik masing-masirg.

Karakteristtk peserta didik berhubungan dengan sifat-sifat vang melekat pada din
anak. Twp anak dapat berbeda salu dengan yang lain schingga harus dijadikan pijakan
dalam merentukan statcgl pembelajaran. Dunia ansk adalah dunia bermain yang
senantiasa indah dan penuh dengan keriangan schingga zerak merupakan suatn kebutuban
Bagi apak-anak, lebih tepat menggunakan istilah belajar melalui bermain dearning
through plavimg). Anak akan mempelajan cara-cara menpgerakkan whuh secara efisien
dalam melakukan gerak dan mengenali berbagai alat yang ada di hngkungannya dengan
aktif, kreatil” dan menyenangkan. Belajar melalui kegiatan bermain dapat dilakukan karena
anak pada usis ini memiliki rasa ingin tahu yang sangat tngg sehingga ingin - mencoba
sesuaty yang pernab dilihal, dan anak mulai bisa terlibal dalan permainan kelompok
bersama teman-teman sebavanya, dan anak mulai meniro hal-hal yang dilihat dan mulai
belajar mengidentifikasikan dinnya dengan model yang dilihat. Anak usia prasekolah
dalam kaitannya dengan penelitian ini adalah anak—anak umur 5-6 tahun, Pada masa ini
anak sudah mulw Japai menikmati pergavlan antar leman sebaya dan anak sudah muola
dapal melakukan permainan dengan aturan-aturan serta anak mampu menggunakan ofot
besar secara terkoordinatif. Pada usia il anak sudah memiliki kecenderungan mencoba
memrkan gerakan-gerakan dan bahkan memamerkan keterampilan gerak baru. Menurut
Fliason & Jenkins (200%: 13-15) proses pembelajarannya yang paling tepat pada usia 5-6
tahun adalah melalui pengalaman konkret dan melalui aktifitas motorik. Pade usia
terscbut, anak mengalami pertumbuban yang sangat cepal karena tulang-tulangmys
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bertambah panjang, werutama pada tulang panjang femur, tibia dan fibula (Brooks, 2005
666). Tulang terdin atas mamik keras yang diperkuat oleh endapan garam kalsium, Rata-
rata tulang kompakia mengandung matnk sekitar 30 persen dan 70 persen dam
mengandung medium homogen vang dinamakan zat dasar, Zat dasar terdin atas cairan
ektra scl ditambah mukoprotein yang mengandung kondroitin sulfar vang berfungsi
memberikan medium untuk mengendapkan garam-param kalsium. Proses pertumbuhan
tulamg yang paling cepat berlangsung sclama kehidupan janin (fetal) dan awal pasca
kelahiran {early post natef). Menurut Astrand dkk (2003 213-215) tulang merupakan
jartngan terkeras dalam tubeh yang berfungsi sebagai alat untuk bergerak, tempat
melckamya otot, melindungi orpan tubuh, scbagni pembentuk sistem tuas schingga
menycbabkan adanya kekuatan selama kontraksi, dan berfungs: sebapai pembentuk tubuh,

Pada usia 4-5 tahun aktivitas keschanan amak masih didominasi kegiatan yang
melihatkan perakan fisik sehingga kinestetik mulail berkembang, Pada masa ini banyak
disckresikan hormon permmbuban sehingga dengan aklvitas yang cukup akan sangat
membantu pertumbuhannya (Rowland, 2005; 33) Karcna scnang dengan perakan fisik,
maka anak sangat menikmat bentuk-bentuk permainan yang bersifat dinaous. Dengan
demikian pengalaman perak sangat dibutuhkan anak, sehingga perlu adanya perancangan
dalam proses pembelajaran gerak agar menjadi bentuk gerak yang terpola. Oleh karena itu
perfu adanya pengembangan instruksional,

Perancangan dan pengembangan instruksional perlu disosiabisasikan pada para
puru anak usia prasckolah schingga menjadi keluiwhan dusar dalam pembelaparan
Pengembangan instruksional diperlukan karena program instruksional yang ada secara
kualitas belum memadai alau belum optimal serta adanya kelonggaran  untuk
mengembangkan silabus yang telah ditentukan. Kualitas instruksional yang belum
memadal menyebabkan peserta didik belum dapat belajar seeara mandin.

Perancangan instruksional merupakan proses yang sistematis untuk menentekan
metade instruksional yang tepat sehingga mendapatkan perubahan pada peserta didik baik
kognitif, afektif maupun psikomotor, Perancangan insiruksional menerapkan sistem
manajernen yang dimulai dari desain, produksi, evaluasi, dan aplikasinya. Manalemen
rancangar instruksional memberikan preskripsi terhadap metode yang dipilith scbagai
bagian dari pengembangan instruksional, mendeskripsikan prosedur  implementas
instruksional, mendeskripsikan preskripsi prosedur pengelolaan instruksional, dan
mengidentifikasi serta memperbaiki kekurangan sehagai kegiatan evaluasi instruksional.
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Penpembangan instruksional memberikan gambaran pada pemingkatan metode-
metode  mstruksional  dalam menciptakan  sistem  instruksional.  Pengembangan
mstreksional pada prinsipnya merupakan pengembangkan sistem hasil perancangan yang
menghasilkan presknpsi. Pengembangan instruksional memberikan informasi tentang
implementasi instruksional, kendala-kendala dan keefektifan. Pengelolaan instruksional
memberikan  informasi  lentang  keefcktifan  pembelgjaran.  Hasil  pengembangan
mstruksional dapal berbentuk sumber belajar (dikiat, atan satwan instruksional) yang siap
pakal serta menjadi masukan untuk merancangan instruksional selanjutnya,

Pandangan penclii terhadap model perancangan-pengembangan  instruksional
dalam disertasi ini, menggunakan pandangan mendekati preskripsi. Pandangan mi lebih
fleksibel dan mudah dicerna karena keberadaannya (eksistensinya). Pandangan preskripsi
untuk perancangan-penpembangan instruksional perlu adanya urutan pemyataan yang
logis dan kepiatan belajar, urutan pernvataan menggunakan bahasza logika implikasi, yaitu:
“jika ... maka ..", Misalkan, model belajar untuk pendidikan jasmani adalah bermain
sambil bernyanyr maka akiivitas belajar yang harus diberikan adalab gerak dan lagu
sehingga mengakomodir hal tersebut, jika rangkaian aktivitas dalam bentuk sirkuit maka
macam aktrvitasnya letnh dan satw,

Model perancangan-perkembangan instruksional berisikan sgjumlah aluran yang
bersifat preskripsi yang diperlukan sehagsi petumjuk dalam  perencanaan aktivitas
pengelolaan, Aturan-aturan tersebut akan memberikan kreasi bam porancang pengembang
instruksional untuk menentukan  model  belajar  vang  efcktf  serta  banvak
mengkolaborasikan berbagai faktor pendukung agar tegadi proses belajar, misalmya:
sosial-budaya sekolah serta masyarakat sekeliling sekolah, pengalaman belajar siswa, dan
siumber belajar lingkungan, Madel pengembangan instruksional dapat dikelompokkan ke
dalam model bherorientasi kelas, model beroricntasi hasil, dan model yang berorientast
sistim.

Muodel berorientasi kelas berangkat dan asumsi babwa guru, siswa, kuritkulum, dan
fasilitas telah tersedia. Pelaksanaan perancangan-pengembangan instruksional dilakukan
oleh guru sendin, peningkatan mutu hanya untuk kelas yang dipraktekkar dan tidak dapat
digeneralisasikan pada kelas Jain, serta hanya untok kepentingan guro itu sendiri.
Penekanannya difokuskan pada pemilihan dum pengadaptasian bahan vang telah tersedia
Muodel pengembangan yang dapat mewakili modsi ini, yaitu; model Gerlach & Ely, Kemp,
Davis-Alexander-Yelon, Briges, dan model DeCecco.
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Muadel berorientasi hasil berasumsi bahwa pengembangan hasil merupakan sesuatu
yang telah ditentukan sebelumnya dan sebagian dari tujuanoya juga telah ditentukan.
Penckanan model im adalah pada uji coba dan revisi yang dilakukan bernlang-ulang.
Tujuan dan pengembangan ini adalah membuat hasil instruksional yang ofcktif dan dapat
digeneralisasikan pada siswa yang memiliki karakteristik sama. Model pengembangan
yang dapat mewakili model im adalah: model Baker & Schule, dan medel Dick & Carey.

Muodel berorientasi pada sistim berasumsi babwa pengembangan hasil instruksional
merppakan sistim. Hal ini ditandai oleh: {a) Pengembangan dalam skala besar olch suatu
tim, (b} Pengembangan bersifat linear, (¢) Distribusi meluas dan hasil pengembangan, (d)

Wujud dan hasil pengembanpan tersebul dapal berupa bahan instruksional,
peralatan, serta  rencans  pengelolaan  pendidikan  dan  pelatihan  (diklat). Untuk
menghasilkan pengembangan terscbut, peru dilakukan analisis terhadap: lingkungan, sifat
lugas-fugas yang perlu dilakekan, dan adanya pengembangan. Model pengembangan vang
dapat mewakili model tersebut adalah: model fastructional Developmemt Institite {121,
model fmterservice Procedures for Instructional Systems Development (TPISD), model
Courseware Developmemnt Process (COP), model Thomas Gilbert Fromt Fnd Anelysis
Mmrir | dan model Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional (PPSL).

Model berorientasi pada organisasi berasumsi bahwa  pengubahan  struktur
organisasi perlu dilakukan ke dalam situasi dan kondist vang bama. Untok itw, tujuan model
pengembangan imi adalah untuk memodifikasi atan mengadaplas organisasi dan persomil
yang ada ke dalam lingkungan vang sifatnya baru. Model pengembangan yang cocok
adalah madel Blondin dan model Blake & Mouton.
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BAB III
PENDIDIKAN JASMANI
BERBASISE METODE EINESTETIK

Rertkut i wdalah penatalaksanaan pendidikan jasmanai berbasiz metode kinestetik yang
dijabarkan sebagai benkut:
1. Peodabuluan
a. Standar kompetensi, peserta didik mampu:
11 Mengembangkan kecerdasan naturalis
2} Mengenali kondisi (isik dan tanda-tanda kehidupan.
b. Kompetznsi dasar, peserta didik dapat:
1) Menyebutkan tingpgi dan herat badan din sendiri.
2} Menunjukkan tempat pengukuran denyut nadi, subw tubub dan pernapasan.
c. Peralatan
1} Timbang badan dan tinggi badan dengan siadiometer.
2] Suhu tubuh dengan thermometer.
3) Denyut nadi dengan perabaan pada anteni radialis.
4) Frekuensi pemapasan dengan potongan kertas.,
d. Pelaksanaan
1} Pengukuran tinggl badan,
2) Penimbangan berat badan
Kepiatan pengukuran linggs dan penimbanpan berat badan ini berlgjuan
urduk mengenali kondisi din sendiri dan selanjuinya berguna untuk mengkata
gorikan din dalam status tingei, pendek, pemuk dan kurus, serta bapl pun dapai
digunakan untuk merentukan status kegisian peserta didile
5 - g e @Y Penguluran tinggi badan
et . Cw dan berat badan dengsn
menggunakan stadiometer
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3) Pengukuran subu tubuh
Pengukuran subu tbuh sebenamnya dapat dilakukan melalul rektal maupun
oral, namun pclaksanaan untok wsia prasekolah mepurat peoelii lebth mudah
mclalui oral. Kegiatan ini bertujuan mengenali adanya tanda-tanda kehidupan yait
salah satunya i antaranya adalah adanya panas dalam wmbuh. Panas tubuoh
merupakan hasil dan adanya metabolisme, adanya sirkulasi terutama sirkulasi
darah dan satw organ ke organ lwin Jan adanya aktivitas di dalam sel it sendiri,

alat yang digunakan cukup sederhana dan mudah pengukurannya.
Nl o _ - A Pengukuran subu tubuh dengan

menggunakan thermometer

4) Pengukuran frekuens) permapasan
Tujuan kegiatan menyadarkan bahwa kehidupan memerlukan lingkunpgan.

Pengukuran pernapasan dengan
menghitung freluensi permenst

5) Pengukuran denyul nadi, tujuan kepiatan ini adalah umtuk mengenalkan adanya
tanda-tanda kehidupan scscorang, pengukuran denyutl nadi dapat dilakukan pada
arteri radialis maupun di carotis.
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Pengukuran denyut nadi
pada aneri radialis

Setelah selesal melakukan kegatan pendahuluan baru melakukan kegialan
pemanasan, dilanjutkan dengan kegatan mti dan penutup.

2, Pemanasan

Berupa aktrvitas ningan uniuk menghnnta:k:an kesiapan, baik jasmani maupun

rohani sehingga mampu menerima pembelajaran yang akan dilakukan.

.

d

standar kompetensi, peserta didik mampu:

1) Mempersiapkan jasman dan rohani untuk menenma pembelajaran yang akan
dilakukan.

2} Mengembangkan unsur-unsur kecerdasan majemuk.

. Kompetens: dasar, pescrta didik dapat:

1) Menerima pembelajaran fisik motorik.
2) Menambah keleloasan perak sendi sehingga tidak mudah terjadi cedera otot.
3) Meningkatkan kecerdasan majemuk (bahasa) dan memahams kata yang diucapkan.
4) Meningkatkan kecerdasan intra dan interpersonal. memupuk hubungan baik, kega
sama antar kawan.

Peralatan

Pemanasan (warmig-up) dalam model pembelajaran pendidikan jasmani i
tidak memerlukan peralatan. Kegiatan yang dilakukan adalah gerak dan lagu yang
berisikan penguluran (streiching) dan senam dengan menggerakkan anggota wbuh
baik lengan, badan maupun tungkai.
Pelaksanasn

Schelum pemanasan dimulai, teriebdh dahulu diawali dengan berdoa untuk
memohon keselamatan dan kemudahan dalam belajar Pemanasan dilakukan dengan
cara menyanyi dan bergerak yang diselingi dengan alur ceritera untuk membawakan
pikiran anak tentang bavangan perilaku sesuatu, Misal cerilera tentang gajah di kebun
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binatang yang menggerakkan belalainya, maka peserta didik menirukan dengan
menggerakkan kedua lengan yang di lambai-lambaikan ke kanan dan ke kin, kupu-
kupu yang sedang terbang maka peserta didik lan sambil merentangkan kedua lengan
ke kanan dan ke kin serta di ayon ayunkan ke atas dan ke bawah, pohon nyiur yang
terkena angin sehingpa badan hares meliuk ke kanan mawpun ke kiri. Menyebut
angpola badan dan menggerakkan anggota badan yang disebut scsual dengan arah
yang divcapkan.
R .. Berdoa sebelum

pembelajaran berlangsung

* T

memohon agar
pembelajaran dapat
berjalan tanpa aral dan
bermantaatdalam

kchidupannya.

Pemanasan.

. Inti

Inti pembelajaran  pendidikan  jasmani  berbasis  kinestetik  bestujuan
mengembangkan kecerdasan majemuk peserta didik Int pembelajaran pendicdikan
jasmani bensikan 8 (delapan) macam aktivitas yang dilakukan secara menyeluruh dalam
satu ke satpan umit karena model i1 adalah model sitkuit. Kedelapan macam aktivitas
tersebut  terjabar  dalam pos-pos kegiatan yang kescmuanya harus  dilalu/tidak
terlewatkan dari pos 1 (satu) sampai pos ke 8 (deiapan). Kematan pembelajaran dibag ke
dalam kelompok-kelompok, dan dalam sam kelompok dibentuk ketua kelompok, besar
keciliva anggota kelompok tergantung dan banyaknya peserta didik dalam satu kelas,
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dengan demikian jumlah station mimmal tersedia 2 (dua). Adapun wrutan kegiatan
pembelajaran terscbut tersusun sebagai berikut:

Pos 1. Berjalan di atas balok titian
a. Standar kompetensi, peserta didik mampu:

1} Mengembangkan kesadaran (ubuh, kesadaran ruang, dap kecerdasan spasial.
2) Melakukan koordinasi gerak antara mata, tangan dan tungkai,

. Kompetensi dasar, persertadidik dapat:

1) Memelihara kescimbangan badan dengan berjalan di atas halok titian sepanjang 4
meter tanpa harus jatuh ke lantai.

2) Memperhitungkan penenpatkan posiz kala sesuai dengan lebar balok lilian
sehingga keseimbangan badan tetap terjaga.

3) Mengembangkan kemampuan visual, kemampuan untuk memprediksikan panjang
langkah yang harus dilakukan saal berjalan di atas balok tinan, schingga tidak
terjatah dari balok titian terscbul.

. Peralatan dan pengaturannya

Alat yang digunakan untuk proses pembelajaran dalam pos | (satu) adalah balok
titian dengan panjang 4 meter, lebar 15 cm dan tngm 20 cm. Panjang 4 m
didasarkan pada panjang langkah anak usia prasekolah mta-rata 1 m ditempuh dengan
4 sampai S langkah schingea panjang balok titian 4 m hanya ditempuh dengan 20
langkah (panjang kaki rata-rata 17 cm), Lebar 15 cin didasarkan pada lebar kald rata-
rata 7 cm sehingga tersisakan lebar balok titian 8 cm yang terbag 2 (dua) sisi yaitu
kanan dan kiri 4 cm Semakin sempit balok titian vang digunaken untuk berjalan
semakin sulit untuk dilalei sehinggs mudah terjatub, sedangkan ketinggian 20 cm dan
Jamtai didasarkan pada keselamatan pada din peserta didik.

Ralok titian di tempatkan pada bidang tanah datar sehingga tidak bergoyang saat
digunakan unmk berjalan di atasnya, dan dipasang secara sejajar ke arah lintasan
untuk menuju ke pos berikutnya (pos 2).

d. Pelaksanaan

Peserta didik dan garis start memuju ke pos 1 untuk melakukan aktivitas begalan
di atas balok titian.
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_'"F R " e "™ bu gur memberikan contoh
T berjalan di atas balok titian.

Peserta didik memirukan
berjalan di atas balok titian

. Indikator keberhasilan

Peserta didik dapat melewati balok titian dengan cara berjalan di atas balok dan
menempatkan kedua kakinya secara bergantian saat berjalan sepanjang 4 meter unluk
mempertahankan kescimbangan, sehingpa tnidak jatuh ke lantau.

Lompat gawang

. Standar kompetensi, peserta didik mampu:

1) Mengembangkan kecerdasan spasial.
2} Mengembangkan koordinasi gerak.
3) Melatih kekuatan olot dan daya ledak olot tungkai.

. Kompetensi dasar, peserta didik dapat;

1) Memperkirakan jarak lompaten den tinggl lompatan untuk tidak menjatuhkan
gawang.

2) Mengkoordinasikan angpota tibuhnya untuk melompati pawang kecil berjumlah 5
{lima) buah.

3) Melompat tanpa haras menjatuhkan gawang vang dilompati.
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C.

Peralatan dan pengaturannya.

Alat vang digunakan watuk beraktivitas pada pos i adalabh gawang kecil
semuanya begumlah 10 buah. Gawang terbuat dan peralon 2 dm dengan ketinggran
20 cm dan lebar 122 m, baban terbuat dari peralon dengan pertimbangan apabila
terinjak tidak pecab, perkuaannya halustidak membabayakan, ketinggian 20 cm tidak
membahayakan din disamping tingkat kesulitan sudahk ada serta pamjang 1.22 m
mengikuti peraturan lebar lintasan lati dari fnternasional Amatenr Atletic Federation
(IAATF). Gawang yang terbuat dan peralon tersebut dijajar 5 (lima) melintang ke arah
pos 3, sedangkan jarak antar gawang | meter, Jarak i untuk memberikan rang
penyesusian fangkah anak sast akan melompan gawang berikutnys (melatihkan
kesadaran spasial)

Pelaksanaan,

Peserta didik setelah melakukan aktivitas di pos 1, lan menuiu pos ? untuk
melompati gawang-gawang kecil vang dipasang melintang ke arah pos berikutnya.
lompatan berarti menggunakan umpuan 2 (dua) tungkal.
' i i i Ibu puru membenkan

contoh lompat gawang

Peserta didik menirukan

lompat gawang
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¢. Indhkator keberhasilan.
Peserta didik dapat melompati semua gawang vang berjumlah 5 buah dan tanpa
harus menjatuhkan guwang vang dilompati.
Pos 3, Memindahkan tonghkat estafet.
a Standar kompetensi
1) Peserta didik mampu mengembangkan kesadaran roang sambil  melakukan
aktivitas lan dan membawa benda
2) Peserta didik mampu mengembangkan koordinasi gerak amtara mata. langan, badan
dan tungkai
b. Kompetensi dasar, peseria didik dapat:
) Mengingat pola permainan.
2) Menghitung tongkat estafet yang harus dipindabkan dan jumlah yang sudah
dipindahkan.
3} Menempatkan tongkat estafet dalam lingkaran tanpa harus keluar dari lingkaran
tersehut.
¢. Peralatan dan pengaturannya

Alat-alat yang diperlukan dalam pos 3 berupa tongkat esiafct 12 buah yang
dibagi 2 (dua) bagian sehingga masing-masig lingkaran berisikan 6 (enam) tongkat
estafet. Jarak lingkacan antara yang satu dengan yang lain 2 m seria lingkaran dibuat
scarah dengan arsh hintasan untuk memmu ke pos 4.

d. Pelaksanaan,

Peserta didik memindahkan tongkat cstafet satu demni satu ke lingkaran yang lain
dengan cara berlari. Pemindahan tongkat berdazarkan wrutan wama {merah, kuning,
htjau, kembali merah kuning hijau lagi). Dengan demikian peserta didik disamping
mengembangkan permainan berpola meningkat kelincahannya.
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Conteh 1hu gur vang sedang ?
memindahkan tongkat estafet

A TR -

Peserta dudik mengambil
tongkat estafet untuk ]
dipindahkan, '

¢. Penilaian keberhasilan
Terpindahkannya semua fongkat estafet dan lingkaran satu ke yang lain dan
diletakkannya tongkat tersebut tanpa keluar dan lingkaran.
Pos 4. Melempar bola ke arah sasaran.
a. Standar kompetensi, peserta didik mampu:
1} Melakukan koordinasi gerak antura mata dan tangan,
2} Mengembangkan kesadaran roang, perasaan gerak dan ketepatan gerak,
3) Memperhitungkan kckuoatan vyang diperlukan untuk melempar dengan jarak
lempar,
b. Kompetensi dasar, peserta didik dapat:
1} Melempar mergenai bidang sasar.
2) Menpendalikan otot lengan antara yang antagonis dengan agonis untuk
melakukan lemparan.
3) Menghitung jumlah bola yang dilempar, sisa sclelah digunakan untuk melempar
dan jumlsh bola yang mengenal sasaran.
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c. Peralatan dan pengaturannya
Alat-alat yang dipergunakan dalam aktivitas pos 4 (empat) adoalah bolz tennis
dan hidang sasar yaitu bola sepak vang digantung pada gawang vang berketinggian 20
cm dari tanah sebagai bidang sasar, sedangkan bola tennis yang djgutmkan szbagai
alat untuk melempar dilctakkan pada lingkaran yang berada di depannya
d. Pclaksanaan

B —

Pescrla dichk melempar bola ke arah bidang sasaran denzan jarak vang

ditentukan. Dengan demikian peserta didik mengembangkan permanan ketepatan,
koordinasi mata dan tanpgan serta konsentrasi.

— T

Thu guru memberikan comfoh
lemparan

bola pada sasaran

e ———

Peseria didik melempar ke arah

sasaran

e e e e sl

e. Penilajan keberhasilan

Penilatan keberbasilan pelaksanaan aktivitas ini adalah kemampuan melempar

R e T I T e e

bola pada sasaran dengan cara menghitung banyaknya lemparan yang mengenai
bidang sasar (bola) vang digantung dari 10 (sepuluh) kali lemparan. '
Pos 5, Mencndang bela ke arah gawang
a. Standar kompetensi peserta didik
13 Pengembangan perasaan gerak, pengembangan kesadaran ruang dan kesadaran

arah.

13

o —— T

l



2) Pengembangan koordinasi antara mata, langan dan kaki,

b. Kompetensi dasar, peserta didik
1) Peserta didik dapat mengambil bola dengan dua tangan, meletakkan di depan
badan dan menendang bola masuk ke sasaran
2) Peserta didik dapar menghitung jumlah bola.
¢. Pengaturan peralatan
1) Alat yang digunakan pada pos 5 adalah bola sepak ukuran kecil dan gawang mini.
2} Bola sepak diletaklkan di sebelah kanan gawang, peserta didik sebelum menendang
terlebik dahulu mengambil, meletakkan dan mencndang bola ke arah sasaran yastu
memasukkan ke gawang.
3) Bola sepak setelah ditendang arsh ke manapun segera di ambil untuk dilctakkkan
kembali di depan pawang dan kemudian ditendang kembali,
i : B Feserta  didik  menendang

bola ke arah sasaran

d. Standar penilaian
Peserta didik dinyatakan berhasil apabila vang bersangkutan telah mengambil
bola, meletakkan di depan gawang dan menendang bola ke arah sasaran.
Pos 6. Menyusun balok
a. Standar kompetensi peserta didik mampu:
1} Mengembangkan perasaan gerak dan mengembangkan kesadaran ruang.
1) Mendemomtrasikan dalam menyusun balok sehingga tertata rapi dan tidak roboh
b. Kompetensi dasar, perserta didik dapat:
1) Mengkoordinasikan perak antara mata dan tangan.
23 Menyusun balok 5 buah di schelah kanan dan 5 buah balok di sebelah kiri secam
rapi dan tanpa robeh.
3} Menyusun balok berdasarkan perintah pendidik dengan nomor kecil di atas atau
sebaliknya nomor besar di bawah,
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¢. Peralalan dan pengaturannya
Balok kayu berukuran 10 em X Scm begumlah [0 buah yang diberi angka dan
dibagi 2 yvang diletakkan dalam suatu lingkaran depgan nomor wiut secara acak
Contoh 1bu guru menyusun
halok atas dasar nomor urut

Pescrta didik berupaya
menyusun balok berdasarkan

TOMTGT Lt

d. Penilaian keberhasilan
Balok vang herjumiab 10 buah tersusun menjadi 2 bagian, bagian kin 5 buah
dan bagian kansn 5 buah, balok tersusun tidak roboh dan uwrut zesusi dengan nomor
yang ditentukan,
Pos 7. Meranghak meiewati terowongan

1. Standar kompetensi, peserta didik mampu:
1) Mengembangkan kecerdasan spasialivisual.
2) Mengembangkan kemampuan motorik halus.

b. Kompetensi dasar, peserta didik dapat
1y Menyesuaikan ketinggran terowongan uniuk melewatinys memyn pos &
2} Mclalih koordinasi mata, 1angan dan tungkai.
3) Melath keluatan lengan dan tunghas
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c. Peralatan dan pengaturannya
Alat yvang digunakan yaitu terowongan vang ethust dan plastik mika, dengan
diameter M) cm dan panjang 2 m pada dasar terowongan dilapisi karpet, hal im
dimasudkan agar saat merayap melewati terowopgan kedua lutut fidak merasakan

sukit. Terowongan disusun berajar scarah dengan lan lintasan untuk menuju ke pos

berikutnys.

Ibu gure membernkan conloh

merangkak melalui terowongan

Peserta didik setelah merangkak

melalut terowengan

d. Pemlaian keberhasilan
Peserta didik dianggap berhasil apabila dapat melalw terowongan dengan cara
tnerangkak,
Pos 8. Merayap

a. Stapdar kometensi
1} Peserta didik mampu mengembangkan kesadaran raang
2 Peserta didik mampu mengembangkan kckuatan otol

b. Kompetensi dasar, pesseria didik dapat:
1) Memperkirakan tingg tali laba-laba.
2} Melewati bawah rintangan tali laba untuk menuju pos henkutnya.
3) Kekuatan otet lengan dan tungkai meningkat,
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4} Kcberanian melewan halang nntany
¢. Alat dan pengaturannya
Alat yang diperlukan dalam pes 7 berupa tali vang diikatkan pada tiang schingga
membentuk jaring seperti laba-Jaba. Tali yang diikatkan pada tiang di atas lantai

dengan ketinggian 30 cm.

Contoh ibu gurn merayap di
bawah tali laba-laba

Peserta didik menirukan merayvap
di bawzh tali laba-laba

d Penilasan keberhasilan
Peserta didik dianggap berham] apabila dapat melalm terowongan dengan car
rnerayap.
Tos 9. Memanjat tali rintangan.
a. Slandar kompetensi
|} Peserta didik mampu mengembangkan kesadaran tubuh dan kesadaran ruang serta
kesadaran spasial.
2} Peserta didik mampu mengembangkan koordinasi anggota tubuh antara mata,
tangan dan tungkai,
b. kompetensi dasar
1} Peserta didik dapat memegang dan menginjakkan kalinya pada tali secama
bergantian di atas mata jala scbagal dasar pijakan kaki benkutnya.
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2) Peserta didik dapat melewan jaring notangan dengan memanjat
¢. Peralatan dan pengaturannyva
1) Peralatan peralatan vang diperlukan dalam pos 7 (pos terakhir) vaitu jala nntangan
yang terbuat dari tali plastik, dengan Jebar 2 m, tingg 2m dan jamk antar mata
jaring 10 cm
2) Busa pengaman saal pendaralan,

3) Jaring rimtangan plastik dipasang melintang arab limtasan, sedangkan busa

pengaman dipasang di depan arah lintasan

Thu gury memberikan contoh

cara memanjat tali

Peserta didik memirukan

memanal tali

d. Penilaian keberhasilan
Peserta didik dinyatakan berhasil pada pos 9 apabila yang bersangkutan telah
melewati jaring dengan cara memanjat dan melewati janng melahu atas gawang,

4. Pendinginan (penutup)
Bertuyjuan unluk mengembalikan kondizi ubuh ke keadaan seperti semula.

Pendinginan stau colimg down dengan cara melakukan aktivitas ringan vaitu dapat

berupa: penguluran, jalan sepur-scpuran sambil bernyanyi, Di samping bertwjuan seperti
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tersebut di atas pendinginan dapat pula digunakan untuk mengembangkan kecerdasan
intrapersonal maupun interpersonal, mengevaluasi carn melakukan kegiatan oleh gur
sedanpkan para peserta didik mendengarkan cvaluasi gun Cara semacam  ini
menjadikan dekatnya hubungan amtara gurt dan siswa schingga kelihatan tidak terlalu
formal



BAB IV
PENUTUP

Pendidikan jasmana berbasis metode kinestetik i dapat digunakan wniuk pengkayaan

mode] pembelajaran wntuk mengembangkan kecerdas majemuk yang dapar dijabarkan
schagai berikut:

L.

I

Pendidikan jasmani berbasis metode kinesteuk yang dapat mengembangkan kecerdasan
majemuk pada anak usia prasckelah adalah aktivitas yang diambil dani induk {Ibu) cabang
olahraga vaitu adanya unsur jalan, lan, lompat lempar, merayap dan memanjal. Unsur-
unsur gerak tersebut secara fisiologis sengar berpengaruh terhadap sistem peredaran darah
yang dapat mempengaruhi sistem saraf pusat yaitn di otak. Otak sebagai pusat pengatur
tubuh manmusia berperan sangat utama dalam pengatur kecerdasan termasuk kecerdasan
majemuk, dengan lancarnya aliran darab memungkinkan terbukanya simpul-simpul saraf
dan nutrien yang dibutuhkan i etak akan tercukupi.

- Pengemasan unsur-unsur gevak dalam pembelajaran pendidikan jasmani vang mudah

dilakukan pada anak usia prasekolah adalah rangkaian gerak (sikuit) yang terbagi dalam
pos-pos kegiatan, dilakukan dalam bentuk permainan dan dilakukan secara estafet. Unsur-
umsur gerak dalam penelitian ini terbagi ke dalam 9 (sembilan) pos yang mehiputi: {1)
berajalan di atas balok ttian, (2) mclempat gawang, (3) memindahkan tongkat estafet
berwarna, (4) melempar bola pada sasaran, (57 menendang bola pada gawang, (6)
menyusun balok berdasarkan angka, (7) merangkak di bawah terowongan, (8) merayap di
bawzh tali laba-laba dan (9) memanjat pada tah.

Jabaran pengembangan unsur kecerdasan majemuk secamm matematis logs pada

masing-masing pos: Pos 1, anak dapat menghitung berapa langkah ketika begalan di atas
halok. Pada pos 2 anak menghitong jumlah gawang atan jumlab loempatan vang akan atau
sedang dilakukan, Pada pos 3 anak dilatih menghitung jumlah tongkat estafet vang harus
dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain yang sudah tersedia. Pada pos 4, menghitung
jumlah bola dan berapa kali dinnya melempar bola hingga mengenai sasamn dan yang lidak
mengenal sasaran. Pada pos 5. anak didik memperkirakan jarak tendangan dan dapat
menghitung berapa tendangan yang masuk ke gawang dan berapa banyak yang tidak masuk
gawarg, Pada pos 6, anak didik menyusun balok sccara unt dari yang kecil hingga besardan
sebaliknya. Pada pos 9 dapat anak menghitung berapa langkah dinnya memanjat sampai ke
atas dan turun kembal;,



Kecerdasan musikal tampak dan perilabu anak didik ketika mendengar musik atau
bemyanyi bersuma {gerak dan lage). Kecerdasan linguistik tampak dan mendenparkan dan
memahami aturan main dalam sirkwt pembelajaran. Kecerdasan kinestetik tubuh atau hisik
motorik peserta didik tampak dari kemampuan peserta didik melakukan aktivitas fisik secara
terkoordinasi antara mata, fangan, badan dan tungkai nulai dani pos 1 hingga pos 9.

Kecerdasan visual atau spasial tampak dari ketepatan peserta didik  dalam
memperkirakan jarak dan ketepatan pada saat melempar bola, menendang bola, merangkak
dan merayap hingga tidak menyentuh dinding serta ketepatan menjatubkan din ke matras
setclah memanjat jala di pos 9. Kecerdasan naturalis peseria didik terlibat dan ketertankan
peserta didik mengenall tanda-tanda kehidupan yang ada di sekitar arcna sirkuil, lermasuk
mengenali subu dan denyut nadi. Kecerdasan interpersonal peserta didik tampak dan perilaku
siswa membangun interaksi dengan peserta lain, termasuk dengan para guru, membangun
kenasama, solidantas dan kebersamaan dengan peserta lainnya Kecerdasan intrapersonal
tampak dari perilaku siswa untuk introspeksi din yaitu bersedia mengulang semua gerakan
sirkuit baik dimima atau tdak diminta olch guns

Bentuk pembelajaran dalam bentuk sirkuit menjadikan selurub aspek perak dasar yang
sudah ada pada anak usin pwasckolah yaito berjalan, berlar, melompat, melempar,
menendang, merangkak, mesayap dan memanjat dapsl berkembang bersamaan daripada
- pembelaiaran bukan dalam model sickuit. Pembelajaran dengan metode  sirkuit jugs
menjadikan pembelajaran lebik menarik ataw menantang. Pembelajaran jasmani dalam bentuk
sirkwt memuliki keunggulan yaim: 1) mudah disajikan, 2) memmbulkan kesenangan dan
kebebazan bergerak, 2) menwnbubkan partisipasi semua peserta didik, 3) memimbulkan
pengalaman sukscs, 4) kemudahan sirkwit dimodifikasi, 5) sesuai dengan pengembangan
kompetensi dasar peserta didik. Pendidikan jasmani berbasis metwde kinestetik dilakukan
dalam bentuk sirkuit dapat dilombakan.

Bentuk pembelajaran ini dapsl dilombakan antar kelompok, regu maupun antar
sekolah, dengan adanya lomba, maka setiap peserta didik terkondiskan uniuk latiham
melakukan semua gerakan yang ada dalam sitkwit secara teratur. Latithan yang leratur
menjadikan peserta didik lebih mudah mencapal kebugaran dalam arti tubuh lebeh sehat dan
memiliki performa yang lebib baik dalam menjalankan berbagai aktivitas perak. Urutan gerak
model pembelajuran pendidikan jasmani berbasis kinestelik sesvai dengan teon fisiologis,
pembelajaran jasmani berbasis kinestetik model sirkuit mengandung banyak unsur kinestetik
dan gerak tersebut meliputi perak sehari-hari seperti berlari, melompat, meloncat, melempar,
menendang, dan memutar. Semua gerakan yang terpadu dalam sirkuit menjadikan kondisi
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bugar lebih mudah tercapai. Ketika kondisi bugar tercapa, ketika stimulasi herbagai jenis
kecerdasan sering dilakukan, maka kemampuan peserta didik unluk merespon rangsangan
belajar scmakin baik, daya pikir meningkat dan kreativitas berkembang.



DAFTAR PUSTAKA

Astrand, P. O. & Rodahl, K. (2003). Text book of work physiology (4% edition). Mew York:
Mc Graw Hill Book C().

Atwi Suparman. (2001). Desoin feiruksional. Jakarta: Penerbit Depdiknas,

Benjamin, A S, (2008). Human leamning: Biology Brain and Mewroscience. Armsterdam.
Hollznd publication,

Bompa, O T., and Haff. G. G. (2009). Theory and methodilogy of training. Towa: Kendal,
Hunt Puhlishing Company.

Brooks, G. A Fahey, T. D., and Baldwin, K. M. {(2005). Exercise physiolog: Human
bioenergetics. California: McGrow-Hill.

Davies, D, (2010). Child developmend: A practitioners guide, New York: Guilford Press.

Ehiason, C, F, & Jenkins, L. T. {2008). 4 practical guide fo early chithood curriculum.
Columbus, Ohio: Merrill Publishing Company.

Gallahue, D), L. and Donnelly, F. C. {2003). Developmental physical education for all
childres. New York: John Willey & Sons Publisher.

Ganong, W. F., {2003). Review of medical physiology. 8-th ed. San Fransisco: Pretice Hall
International Inc.

Gardner, H. (1993). Multiple intefegences: The theory in practice. New York: Basic Books

Graham, G. (2008). Veaching Children plysical education: Becaming master teacher.

Green, K, and Hardman, K (2005). Physical education for life long fimess: The physical
best teachers guide. United Sates of America: National association for

Guyton &, C. (1991), Texbook of medical physiology. Philadelphia: WB Saunders College
Publishing.

Himberg, C., Hutchinson, G. E. and Roussell, J. M. (2003). Teaching secomdary physical
educartion: Preparing adolescemis o be active jor life. Canada:
e =

Kakkar, §. B. (2005). Educational psychology. New Delhi: Prentice-Hall
Kclly. L. E, (2006). Adapted physical education national standards: Notional consorstiym

Sor physical education and recreation for individuals with disabilities,
Mew Zeland: Human Kinetics.

83



Kelly, L. E, and Melograno, V1. (2004). Developing tie physical education curriculum:
anachevement- based approach. Canada: Human Kinetics,

Khmrana, I (2006}, Fextbook of Medical physiofogy. New Delhiz Elsevier.

Liukonen, J. (2007). Fsykology for physical educarors: Stwder in focus. Canada: Human
Kinetics,

Lund, I, and Tannelmll, T (2009). Swmdards based physical educotion  curriculum
development Canada: Jones and Bartlett Publishers.

Lund, 1, and Kitk, M. F. (2002). dssessment for middle and high school physical education.
Canada: Human kinetics,

Marow. J. R., Jackson. A. W. (2005). Measwrement and evaluation in human performance,
Canada: Human Kinetics.

McArdle. W. D, Katch, F. 1., and Katch, V. L. (2006). Exercise physiology: Nutrilion,
energy, and human performance. Philadelphia: Lippmcoot Willlams &
Wilkins.

Muosston, M., and Ashwort, 5. (2002). Teaching physical education. Michigan: Cumimings,

Osada, M. (2010). Physical education and sports studies, and research in all mations. Canada;
CCB Publishing,

Plowman, 5, A, and Smith, D. L. (2008). Exercise physiology: for health, fitness, and
performance. Philadelphia: Lippincott.

Rowland, T. W. {2003). Childrens exercise phivsiology. New Zeland: Human kinetics,

saracho, 0. N, and Spodek, B. (2008). Hardbook of research on the education of young
children. Now Jersey: Lawrence Erlience Associates. Inc

Silverman, 5. I, and Enmis, C. D, (2003). Learning in physical educaiion: applying research
{0 enthanece insirwction. Mew Feland: Sherridam hooks.

Schmudt, B. A, and Wrisherg, C. A, (2008), Muilor learning and performarnce: A siluedion-
based fearmng approach. United States: Human Kinetics.

susan, O, and Susan, P. (2000). [ssues in phvsical education. Canada: Routledge Falmer.

Thomas, K. T., Lee, A. M., Thomas, J. R. (2008), Phycal education methods for elementary
feachers. Mew Feland: Human Kinetics.

Yamaguchi, T, Ishik, K, (2005). Fffects of static sirefching for 30 seconds and dymamic
sirelching on leg exiension power. Jowrnal of streiching and
conditioning rexearch. {3) pp 677-683,




	6.pdf (p.1-43)
	image_001.pdf (p.1)
	image_002.pdf (p.2)
	image_003.pdf (p.3)
	image_004.pdf (p.4)
	image_005.pdf (p.5)
	image_006.pdf (p.6)
	image_007.pdf (p.7)
	image_008.pdf (p.8)
	image_009.pdf (p.9)
	image_010.pdf (p.10)
	image_011.pdf (p.11)
	image_012.pdf (p.12)
	image_013.pdf (p.13)
	image_014.pdf (p.14)
	image_015.pdf (p.15)
	image_016.pdf (p.16)
	image_017.pdf (p.17)
	image_018.pdf (p.18)
	image_019.pdf (p.19)
	image_020.pdf (p.20)
	image_021.pdf (p.21)
	image_022.pdf (p.22)
	image_023.pdf (p.23)
	image_024.pdf (p.24)
	image_025.pdf (p.25)
	image_026.pdf (p.26)
	image_027.pdf (p.27)
	image_028.pdf (p.28)
	image_029.pdf (p.29)
	image_030.pdf (p.30)
	image_031.pdf (p.31)
	image_032.pdf (p.32)
	image_033.pdf (p.33)
	image_034.pdf (p.34)
	image_035.pdf (p.35)
	image_036.pdf (p.36)
	image_037.pdf (p.37)
	image_038.pdf (p.38)
	image_039.pdf (p.39)
	image_040.pdf (p.40)
	image_041.pdf (p.41)
	image_042.pdf (p.42)
	image_043.pdf (p.43)

	6z.pdf (p.44-81)
	image_001.pdf (p.1)
	image_002.pdf (p.2)
	image_003.pdf (p.3)
	image_004.pdf (p.4)
	image_005.pdf (p.5)
	image_006.pdf (p.6)
	image_007.pdf (p.7)
	image_008.pdf (p.8)
	image_009.pdf (p.9)
	image_010.pdf (p.10)
	image_011.pdf (p.11)
	image_012.pdf (p.12)
	image_013.pdf (p.13)
	image_014.pdf (p.14)
	image_015.pdf (p.15)
	image_016.pdf (p.16)
	image_017.pdf (p.17)
	image_018.pdf (p.18)
	image_019.pdf (p.19)
	image_020.pdf (p.20)
	image_021.pdf (p.21)
	image_022.pdf (p.22)
	image_023.pdf (p.23)
	image_024.pdf (p.24)
	image_025.pdf (p.25)
	image_026.pdf (p.26)
	image_027.pdf (p.27)
	image_028.pdf (p.28)
	image_029.pdf (p.29)
	image_030.pdf (p.30)
	image_031.pdf (p.31)
	image_032.pdf (p.32)
	image_033.pdf (p.33)
	image_034.pdf (p.34)
	image_035.pdf (p.35)
	image_036.pdf (p.36)
	image_037.pdf (p.37)
	image_038.pdf (p.38)


